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KERALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA
Hasil kegiatan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, baik
berupa kajian bahasa maupun kajian sastra Indonesia dan daerah
senantiasa diupayakan penyebarannya ke berbagai kalangan. Penyebaran
terbitan itu dimaksudkan agar masyarakat luas memperoleh tambahan
wawasan di bidang kebahasaan dan kesastraan.
Sebagai khasanah budaya dan kekayaan bangsa, dalam hal ini,
karya sastra Indonesia lama, patut mendapat perhatian yang sewajarnya
karena di dalamnya banyak terkandung nilai-nilai budaya yang hingga
kini bermanfaat bagi pengembangan etika, moral, dan sikap hidup yang
positif. Dalam kaitan itulah, buku Hikayat Indra Bangsawan: Analisis
Struktur dan Nilai Budaya, tulisan Drs. Muhamad Fanani ini dapat
dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran untuk dimanfaatkan
oleh masyarakat modern sekarang ini.
Dipandang dari segi usaha pembinaan, terbitan ini dapat dijadikan
salah satu langkah Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa dalam
upaya menumbuhkan dan meningkatkan apresiasi masyarakat di bidang
sastra, terutama geiierasi muda yang tengah meraasuki kehidupan era
globalisasi dewasa ini.
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Hikayat Indra Bangsawan termasuk karya sastra Indonesia lama
pengaruh peralihan. Karya sastra pengaruh peralihan ini merupakan karya
sastra yang berkembang di antara kurun waktu sastra pengaruh Hindu dan
pengaruh Islam. Kurun waktu itu ditentukan berdasarkan isi ceritanya.
Pada umumnya, sastra zaman peralihan itu isi ceritanya dipengaruhi oleh
unsur Hindu dan unsur Islam. Liaw (1978:102) menyatakan bahwa karya
sastra yang berkembang pada masa peralihan itu disebut "hikayat
peralihan". Hasil karya sastra pengaruh peralihan itu jumlahnya sangat
banyak. Secara lahiriah, karya sastra pengaruh peralihan itu telah
dipublikasikan dalam bentuk bunga rampai berjudul Antologi Sastra Lama
I (Djamaris dkk., 1989). Antologi ini berisi kumpulan cerita karya sastra
pengaruh peralihan, berjumlah dua puluh cerita. Salah satu cerita yang
digunakan di dalam penelitian ini ialah Hikayat Indra Bangsawan yanag
diterbitkan oleh Balai Pustaka tahun 1931. Penerbitan buku ini masih
menggunakan ejaan van Ophuisen. Namun, pengutipan teks di dalam
penelitian ini ejaannya disesuaikan dengan ejaan yang tertulis pada
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disentpumakan.
Hikayat Indra Bangsawan ini pada tahun 1984 diteliti secara filologi
langsung dari naskah aslinya, bertuliskan huruf Arab Melayu, dan
bemomor kode Ml. 245; hasilnya berupa suntingan teks, berjudul
"Penelitian Naskah Sastra Lama: Zaman Peralihan Tahap 11" (Fanani
dkk., 1984); sedangkan analisis struktur dan nilai budaya hikayat ini tidak
dilakukan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini Hik^at Indra Bangsa
wan diteliti strukturnya, yakni tema dan amanat, penokohan, dan latar
peristiwa. Di samping im, hikayat ini juga diteliti deskripsi nilai budaya-
nya.
Hikayot Indra Bangsawan yanag digunakan sebagai bahan penelitian
ini ialah Hikayat Indra Bangsan yang terbit 1931. Hikayat ini belum
pernah diteliti strukturaya dan nilai budayanya. Penelitian ini untuk
menambah koleksi karya sastra yang sejenis sehingga basil penelitian itu
dapat dijadikan perbandingan dengan karya sastra yang lain yang sejenis
pula. Di saniping itu, basil penelitian ini dapat pula dimanfaatkan sebagai
baban studi pustaka untuk menambab pengetabuan mengenai karya sastra
pengarub peraliban. Satu bal yang perlu diingat babwa karya sastra
pengarub peraliban itu mengandung ajaran yang bersifat dakwab Islam
yang perlu diteliti lebib lanjut. Dengan adanya penelitian Hikayat Indra
Bangsawan ini berarti akan menambab lagi pengetabuan mengenai karya
sastra pengarub peraliban. Dengan demikian, akan lebib luas lagi jika kita
mengadakan penelitian ditinjau dari sudut pengarub Islam di dalam karya
sastra pengarub peraliban.
Karya sastra lain yang sejenis yang telab dikerjakan, antara lain
sebagai berikut. Hikayat Indra Dewa (Hani'ab, 1984); basil penelitian
bikayat ini ialab berupa suntingan teks naskab penelitian tabap awal,
yakni berbentuk deskripsi naskab, ringkasan cerita, dan transliterasi.
Penelitian ini juga dilengkapi dengan pendabuluan yang terdiri atas
kedudukan dan fungsi cerita. Hikayat Dewa Mandu (Cbambert-Loir,
1982) merupakan sebuab penelitian yang meliputi latar belakang naskab,
uraian naskab, dan perbandingan dengan naskab lain yang sejenis. Di
samping itu, juga dilengkapi dengan suntingan teks dan tinjauan mengenai
bahasanya (Cbambert Loir, 1982:5); dan Hikayat Maharaja Bikramasakti
(Jusuf, 1989) ini banya merupakan suntingan teks dan ditambab dengan
ringkasan cerita dan pendabuluan.
Ketiga bikayat tersebut telab diteliti struktur dan nilai budayanya^
yakni berupa deskripsi tema dan amanat, penokoban, dan latar peristiwa.
Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi deskripsi nilai budaya. Dengan
demikian, penelitian ini berjudul "Analisis Struktur dan Nilai Budaya
dalam Hikayat Indra Dewa, Hikayat Dewa Mandu, dan Hikayat Mabaraja
Bikramasakti" (Fanani dkk., 1993).
Cerita lain yang sejenis dan yang telah dikerjakan transliterasinya,
seperti Hikayat Raja Kerang (Nikmah Sunardjo dan Putri Minerva
Mutiara, 1988); Hikayat IndraJaya Pahlawan (Nikmah Sunardjo dan Siti
Zahra Yundiafi, 1992); Hikayat Ahmad Muhammad (Jusuf, 1993) dan
Hikayat Bikrama Cindra (Muhamad Jaruki dan Mardiyanto, 1993).
Isi ringkas Hikayat Indra Bangsawan ini mengisahkan dua orang
bersaudara putra Raja Indra Bungsu, yakni bernama Syah Peri dan Indra
Bangsawan. Kedua putra raja itu ditugasi oleh ayahnya untuk mencari
buluh perindu. Jika salah seorang di antara kedua putra Raja itu ada yang
berhasil mendapatkan buluh perindu itu, maka dialah yang berhak
menjadi raja sebagai pengganti kedudukan ayahnya di Negeri Kobat
Syahrial. Dalam pencarian buluh perindu itu, ternyata yang berhasil ialah
Indra Bangsawan. Oleh karena itu. Raja Indra Bungsu segera mengangkat
Indra Bangsawan menjadi raja di Negeri Kobat Syahrial menggantikan
kedudukan ayahnya.
Setelah mengamati uraian yang dijabarkan pada latar belakang itu,
perlu dimunculkan masalah yang hams diselesaikan di dalam uraian
berikut. Analisis stmktur dan nilai budaya di dalam cerita pengamh
peralihan ini hams temngkap selumhnya mengenai unsur-unsumya.
Cerita yang telah dianalisis itu sesuai dengan stmktumya, yakni tema dan
amanat. Tinjauan tema dan amanat ini sangat penting untuk dikemukakan
karena hal im mempakan dasar untuk mengetahui unsur nilai budaya di
dalam cerita pengamh peralihan ini. Amanat sebuah cerita ditentukan di
dalam cerita itu sendiri secara keselumhan dan sebagai karya sastra yang
utuh. Karya sastra itu dibangun dengan menggunakan sarana kesastraan
yang memadai sehinga amanatnya itu dapat disampaikan (Hasjim,
1984:2). Selain tema dan amanat, di dalam penelitian ini ditinjau juga
beberapa unsur kesastraan, seperti penokohan dan latar sehingga
terbentuklah sebuah penelitian cerita pengamh peralihan yang memadai.
Di samping itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan deskripsi nilai
budaya agar dapat diketahui sejumlah nilai budaya yang terkandung di
dalam Hikayat Indra Bangsawan.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan stmktur Hikayat Indra
Bangsawan, yakni mengenai tema, amanat, penokohan, dan latar peristi-
wa. Di samping itu, untuk melengkapi penelitian ini juga mendeskripsikan
nilai budaya hikayat ini. Hasil yang diharapkan di dalam penelitian ini
ialah berupa sebuah naskah lengkap yang berisi stniktur dan nilai budaya
Hikayat Indra Bangsawan.
Data yang digunakan di dalam penelitian ini ialah Hikayat Indra
Bangsawan yang diterbitkan oleh Balai Pustaka, Cetakan V, Tahun 1931.
Hikayat ini dicetak dengan menggunakan ejaan van Ophuisen. Perlu
diketahui bahwa dalam pengutipan teks di dalam penelitian ini disesuaikan
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan.
Hikayat Indra Bangsawan ini disimpan di Perpilstakaan Balai Pustaka
Jakarta.
Penelitian Hikayat Indra Bangsawan ini dipusatkan pada analisis
struktur, terdiri atas tema, amanat, penokohan, dan latar. Di samping itu,
juga dilengkapi deskripsi nilai budaya. Kerangka teori yang digunakan
di dalam penelitian ini ialah teori strukturral, yakni semua unsur cerita
dianalisis dan dideskripsikan agar makna yang terkandung di dalam cerita
dapat diketahui dengan Jelas dan mudah dipahami. Dengan demikian,
penelitian ini boleh dikatakan telah memadai.
Tema dan amanat di dalam sebuah cerita itu tercermin dalam tujuan
penulisan cerita; dan makna sebuah cerita itu merupakan tema karya
sastra. Semua itu merupakan pengantar masalah pokok, yakni tujuan
penelitian. Pada hakikatnya, tema itu merupakan ide pokok dan makna
sebuah cerita (Pradopo, 1985:16). Dapat juga, tema merupakan pikiran
atau masalah pengarang karena di dalam sebuah cerita terdapat suatu
bayangan mengenai pandangan hidup atau ceitra pengarang tentang cara
memperlihatkan masalah. Masalah. itu dapat tei-v/ujud mengenai apa saja
sesuai dengan kehendak pengarang (Tasai, 1991:22). Jadi pengarang itu
berhak menampilkan apa saja yang pemah dialaminya. Di samping itu,
tema sebuah cerita dapat memperlihatkan nilai khusus atau nilai yang
bersifat umum. Kadang-kadang di dalam tema itu juga memeberikan
kekuatan dan kesatuan dalam sebuah peristiwa yang dapat digambarkan
dan diungkapkan mengenai suatu masalah terhadap pembaca tentang
kehidupan pada umumnya (Stanton, 1965 dalam Tasai, 1991:22).
Oemarjati (1962:54) memperjelas batasan tema di dalam sebuah cerita
sebagai berikut.
Tema adalah persoalan yang telah berhasil menduduki tempat yang
khas dalam pemikiran pengarang dengan visi, pengetahuan, imaji-
nasi, dan emosinya menjurus pada suatu penyelesaian. Jadi, dalam
tema terimplisit tujuan cerita, tetapi bukan tujuan itu sendiri.
Menurut Oemarjati (1962), di dalam tema terdapat tujuan cerita secara
implisit. Hal itu berarti tema itu dinyatakan masih dalam keadaan yang
samar-samar di dalam rangkaian kalimat sebuah cerita dari awal sampai
cerita itu berakhir. Nilai yang masih samar-samar itu perlu dicari
maknanya melalui sebuah penelitian (Fanani, 1995:4).
Cara yang tepat dalam menenttikan amanat sebuah cerita ialah
dengan melihat peristiwa-peristiwa yang terjadi di dalam cerita itu.
Amanat di dalam sebuah cerita itu kadang-kadang dapat diketahui secara
eksplisit, yakni amanat itu berupa suatu ajaran atau petunjuk yang
ditujukan langsung kepada pembaca. Jadi, amanat itu dinyatakan dengan
jelas oleh pengarang. Kemungkinan lain, amanat itu dinyatakan secara
implisit. Dalam hal ini, amanat di dalam sebuah cerita tidak dapat
diketahui dengan jelas, biasanya perilaku para tokoh merupakan sumber
utama yang dapat menentukan amanat sebuah cerita. Amanat itu dilukis-
kan dengan halus, yakni melalui tingkah laku atau watak para tokoh yang
berperan di dalam sebuah cerita (Hasjim, 1984:5). Amanat itu akan dt^at
dipertahankan kehadiraimya di dalam sebuah cerita jika unsur-unsur yang
lain seperti alur dan tokoh itu mendukungnya (Tasai, 1991:35).
Penokohan di dalam sebuah karya sastra ialah cara seorang
pengarang untuk menampilkan para pelaku melalui sifat, sikap, dan
tingkah lakunya. Boleh juga, penokohan itu dikatakan sebagai cara
seorang pengarang menampilkan watak para pelaku di dalam sebuah
cerita sehingga para pelaku itu memperlihatkan jati diri yang sebenamya.
Sebuah cerita tanpa adanya pelaku tidak mungkin terbentuk (Hasjim,
1984:58). Bentuk penokohan yang paling sederhana ialah pemberian
sebuah nama kepada para pelaku. Penyebutan nama itu merupakan suatu
cara untuk memberikan kepribadian atau menghidupkan para pelaku di
dalam sebuah cerita (Wellek, 1989:287). Di dalam sebusdi karya sastra
terdapat banyak ragam penokohan, seperti tokoh datar dan tokoh bulat
(Wellek, 1989:288). Tokoh datar ialah tokoh yang berperan di dalam
sebuah cerita yang hanya mempunyai satu dimensi sifat. Tokoh seperti
itu dapat disebut juga tokoh pipih yang sangat sederhana berperan di
dalam sebuah cerita. Tokoh bulat ialah tokoh yang berperan di dalam
sebuah cerita yang sifatnya yang mempunyai lebih dari satu dimensi. Pada
umumnya, tokoh utama merupakan tokoh bulat yang bersifat kompleks
(Zaidandkk., 1991:142).
Latar di dalam sebuah karya sastra merupakan sebuah tempat cerita
itu berlangsung. Menurut Wellek (1989:290-300), latar adalah lingktlhg-
an yang dapat berfungsi sebagai metonomia atau metafora untuk mengeks-
presikan para pelaku. Dari segi lain, latar menyangkut aspek yang lebih
luas lagi dan boleh diartikan bahwa latar itu juga merupakan suatu
periode berlangsungnya sebuah peristiwa. Dalam mengkaji hikayat, latar
itu dititikberatkan pada lingkungan atau suatu tempat terjadinya peristiwa.
Pada umumnya, lingkungan yang ditampilkan oleh pengarang adaiah
lingkungan istana raja (Baried, 1985:78—79).
Analisis terakhir dan yang paling mendasar di dalam Hikayat Indra
Bangsawan ialah deskripsi nilai budaya. Menurut Koentjaraningrat
(1984:41), nilai budaya itu merupakan konsep hidup di dalam alam
pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai hal-hal yang harus
dianggap paling bemilai di dalam kehidupan. Oleh karena itu, suatu
sistem nilai budaya berfungsi sebagai pedoman aturan tertinggi bagi
kelakuan manusia, seperti aturan hukum di dalam masyarakat. Nilai
budaya itu biasanya mendorong pada suatu pembangunan, antara lain,
tahan menderita, toleransi terhadap pendirian atau kepercayaan orang lain,
berusaha dan bekerja keras, serta gotong royoiig (DJamaris, 1990:3).
Nilai budaya itu pada hakikatnya bertalian erat dengan tema dan amanat.
Selanjutnya, nilai budaya di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini dianalisis
dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan; antara manusia dan
manusia lain; dan nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri
sendiri.
Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian struktur dan nilai
budaya Hikayat Indra Bangsawan ini ialah pendekatan objektif, yakni
pendekatan yang menitikberatkan analisis tema dan amanat, penokohan,
latar, serta ditambah nilai budaya pada karya sastra itu sendiri. Dalam hal
ini, penelitian tidak dihubungkan pada masalah yang lain atau masalah di
luar karya sastra itu. Di samping itu, penelitian ini tidak juga dihubung
kan dengan fakta sejarah, adat istiadat ataupun nilai agama. Nilai budaya
yang terdapat di dalam karya sastra itu tidak perlu dicocokkan ataupun
tidak perlu dihubungkan dengan nilai-nilai yang berlaku di dalam
masyarakat yang bersangkutan (Djamaris, 1990:3).
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini ialah metode
deskriptif, yakni unsur cerita, seperti tema, amanat, penokohan, dan latar,
serta ditambah nilai budaya itu dianalisis. Kelima unsur itu dideskripsikan
disertai kutipan teks cerita yang mengacu pada tema dan amanat, peno
kohan, latar, serta nilai budaya yang dikemukakan. Deskripsi keempat
unsur cerita itu dianalisis bertolakpada karya sastra itu sendiri, sedangkan
deksripsi nilai budaya mengacu pada ringkasan cerita, inti cerita, serta
mengacu pula pada tema dan amanat dari cerita yang bersangkutan
(Djamaris, 1990:4).
BAB II
STRUKTUR DAN NILAI BUDAYA
DALAM HIKAYAT INDRA BANGSAWAN
2.1 Struktur Cerita
2.1.1 Ringkasan Cerita
Raja Indra Bungsu memerintah di Negeri Kobat Syahrial. Raja ini
memiliki kekuasaan yang sangat besar lagi adil dan bijaksana dalam
memimpin rakyatnya. Baginda mengharapkan keturunan untuk melanjut-
kan pemerintahannya sebagai ahii warts di dalam kerajaan itu. Untuk
tujuan itu, Baginda bersama Mangkubumi dan seluruh rakyatnya berdoa
dan mohon kepada Allah agar dikaruniai seorang putra sebagai ahli
warisnya. Berkat doa itu, Raja Indra Bungsu dikaruniai dua orang putra
yang sangat tampan. Putra yang sulung keluar dari perut ibunya bersama
panah. Anak ini diberi nama Syah Peri. Putra yang kedua, keluamya
bersama pedang dan bemama Indra Bangsawan.
Untuk menentukan siapakah di antara kedua putranya yang dapat
menjadi pewaris ayahnya, maka Baginda menitahkan kedua putranya itu
agar mencari buluh perindu. Barang siapa yang berhasil mendapatkan
buluh perindu ituv dialahyang berhak menggantikan Baginda sebagai raja
di Negeri Kobat Syahrial. Oleh karena itu, Syah Peri dan Indra Bangsa
wan berusaha untuk mendapatkan buluh perindu yang dikehendaki
ayahnya. Suatu cara yang dilakukan oleh kedua bersaudara itu ialah
dengan mengembara. Mereka berdua meninggalkan istana dan pergi yang
belum tentu arah dan tujuannya. Di tengah-tengah perjalanan, kedua
bersaudara itu mendapat musibah yang tidak dapat dihindarkan lagi
sehingga mereka harus berpisah dan masing-masing menentukan arahnya
sendiri-sendiri di dalam pengembaraan itu. Syah Peri menuju ke Negeri
Antah Birahi, sedangkan Indra Bangsawan pergi menuju ke sebnah tempat
dan bertemu dengan Nenek Raksasa di dalam sebuah gua.
Nasib yang dialami Syah Peri itu tidak terlalu lama dalam penderi-
taannya. Setelah sampai di Negeri Antah Birahi, Syah Peri segera
menemukan sebuah istana raja yang telah kosong, tidak berpenghuni
karena semua rakyatnya telah dimakan oleh burung garuda. Orang yang
selamat hanya seorang putri, bernama Ratna Sari bersama dayang-
dayangnya bersembunyi di dalam sebuah gendang dan cembul. Akhirnya,
Tuan Putri Ratna Sari bersama dayang-dayangnya dikeluarkan oleh Syah
Peri. Kemudian, Tuan Putri itu hidup bersama Syah Peri sebagai suami
istri. Pada suatu ketika, Syah Peri berhasil membunuh garuda yang telah
membinasakan rakyat Negeri Antah Birahi dengan panahnya yang sangat
sakti.
Perjalanan hidup Indra Bangsawan itu amat panjang dan berliku-liku
untuk mendapatkan buluh perindu yang dipesan oleh ayahnya. Setelah
berpisah dengan Syah Peri di dalam hutan, Indra Bangsawan melanjutkan
perjalanannya dan sampai di sebuah gua. Di tempat itu, ia bertemu
dengan Nenek Raksasa yang sangat sayang kepadanya. Untuk sementara,
Indra Bangsawan tinggal bersama Nenek Raksasa, dan ia pun memperoleh
ilmu kesaktian yang dapat mengubah dirinya menjadi seorang kanak-
kanak; tubuhnya pendek, berkulit hitam, dan kriting rambutnya. Hal itu
dapat terjadi karena Indra Bangsawan memiliki sarung kesaktian pemberi-
an Nenek Raksasa. Sarung itu dimasukkan ke dalam tubuhnya. Jika kain
sarung diambil, seketika itu juga ia berubah kembali menjadi Indra
Bangsawan yang sebenamya. Selama Indra Bangsawan tinggal bersama
Nenek Raksasa banyak ilmu kesaktian yang dikuasainya. Oleh karena itu,
Nenek Raksasa segera menitahkan Indra Bangsawan untuk menyelamatkan
Putri Kemala Sari, anak Raja Kabir, di Negeri Antah Berantah Permana,
dari kekuasaan Buraksa.
Nenek Raksasa itu bercerita mengenai msalah Putri Kemala Sari
yang selama ini menjadi ancaman Buraksa. Jika Tuan Putri telah besar
dan telah sampai pada perjanjian yang ditentukan, maka ia pun hams
diserahkan kepada Buraksa untuk disantap. Dalam menghadapi Buraksa,
Raja telah nienyiapkan sembilan orang putra raja supaya membunuhnya.
Barang siapa yang berhasil membunuh Buraksa itu dan menyerahkan
tujuh buah mata dan tujuh buah hidungnya sekaligus kepada Raja Kabir,
maka dialah yang berhak menikah dengan Tuan Putri. Nenek Raksasa itu
juga mengatakan bahwa orang yang dapat membunuh Buraksa itu
hanyalah Indra Bangsawan.
Indra Bangsawan yang ditugasi oleh Nenek Raksasa itu berusaha
sekuat tenaga untuk membunuh Buraksa itu. Langkah pertama, ia
menyamar sebagai kanak-kanak hutan dan mengabdi pada Raja Kabir, di
Negeri Antah Berantah Permana, dan ia bernama dengan panggilan Si
Hutan. Di istana Raja Kabir itu, Si Hutan diserahkan kepada Putri
Kemala Sari sebagai permainan untuk. menghibur hatinya. Tuan Putri
memberi tugas kepada Si Hutan untuk mengembala kambing. Dalam
waktu yang tidak terlalu lama, kambing milik Tuan Putri itu berkembang
biak menjadi sangat banyak. Dengan demikian, Tuan Putri pun menjadi
semakin sayang kepada Si Hutan.
Suatu ketika, Putri Kemala Sari menceritakan dirinya kepada Si
Hutan bahwa Tuan Putri itu bersaudara dengan Putri Ratna Sari yang
telah dibebaskan oleh Syah Peri dari ancaman garuda. Sejak saat itu
negeri menjadi aman karena garuda telah dibunuhnya. Kemudian, ia
menyatakan bahwa Syah Peri berjodoh dengan Ratna Sari, dan juga ia
berkata bahwa adik Syah Peri, bernama Indra Bangsawan, akan berjodoh
dengan Putri Kemala Sari; serta dialah yang dapat membunuh Buraksa.
Putri Kemala Sari menambahkan bahwa Syah Peri dan Indra Bangsawan
itu sama-sama tampan. Pembicaraan Tuan Putri itu ditanggapi oleh Si
Hutan dengan baik. Sejak saat itu, nama Si Hutan diubah menjadi Si
Kembar.
Suatu hari, Putri Kemala Sari menderita sakit mata sangat parah
sehingga ia tidak dapat membuka kelopak matanya. Banyak tabib yang
mengobatinya, tetapi tidak juga sembuh. Akhiriiya, Raja Kabir memang-
gil ahli nujum untuk memeriksa putrinya yang sakit itu. Ia menyarankan
kepada Raja bahwa obat mata yang paling mujarab ialah air susu harimau







sayembara barang siapa yang berhasil mendapatkan air susu itu, dialah
yang berhak menikah dengan Tuan Putri.
Sehubungan dengan masalali itu, kesembiian orang putra raja
berusaha untuk mencari air susu harimau yang baru saja beranak. Maka
terkena tipu daya oleh seorang pemuda tampan. Pemuda inilah sebenamya
bernama Indra Bangsa\van-ia menyamar sebagai Si Hutan yang kemudian
bernama Si Kembar--. Kesembiian putra raja itu mendesak kepada si
Pemuda itu agar memberikan air susu harimau yang baru beranak.
Pemuda itu menyanggupinya asal mereka, setiap orang bersedia pahanya
dicap dengan besi yang panas; akhirnya, mereka setuju dengan usul
Pemuda itu. Dengan demikian, Pemuda itu segera menyerahkan apa yang
diminta mereka, tetapi yang diberikan itu bukan air susu harimau yang
baru beranak, melainkan air susu kambing. Ternyata, ahli nujum itu
mengetahui bahwa air susu yang dibawa oleh kesembiian putra raja bukan
air susu harimau beranak muda, melainkan air susu kambing. Oleh karena
itu, air susu itu tidak dapat mengobati Tuan Putri.
Tidak beberapa setelah itu. Si Hutan datang ke istana dan membawa
air susu harimau beranak muda. Air susu itu diperoleh berkat bantuan
Nenek Raksasa karena Indra Bangsawan (Si Hutan) itu berusaha mencari
benda itu sebagai obat mata Putri Kemala Sari. Setelah kedua mata Tuan
Putri ditetesi dengan air susu itu, seketika itu juga Tuan Putri dapat
membukakan kelopak matanya dan ia pun telah merasa sembuh. Dengan
demikian. Si Hutanlah yang berhak menikah dengan Putri Kemala Sari.
Saat perjanjian antara Raja Kabir dan Buraksa telah tiba. Oleh
karena itu, Putri Kemala Sari harus diberikan kepada Buraksa. Untuk itu.
Raja Kabir membangun mahligai di tengah padang sebagai tempat duduk
Tuan Putri menunggu kedatangan Buraksa yang akan menyantapnya.
Sementara itu. Si Hutan melepaskan kain sarung kesaktiannya dan
berubah menjadi Indra Bangsawan. Berkat bantuan dan kasih sayang
Nenek Raksasa, Indra Bangsawan mendapat seekor kuda jantan dan
bulunya hijau. Kuda ini keturunan jin, bernama Janggi Harjin. Ia cepat
berlari jika dikendarai. Dengan mengendarai kuda itu, Indra Bangsawan
pergi dari gua, tempat Nenek Raksasa, menuju ke tempat Putri Kemala
Sari yang sedang duduk di atas panggung menunggu kedatangan Buraksa.
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Di tempat itu, Indra Bangsawan segera nienuju ke bawah panggung,
yakni di tempat sebuah ember yang berisi air untuk minum Buraksa.
Sementara itu, Indra Bangsawan memasang jerat pada ember itu dan ia
pun berpesan kepada kuda Janggi Harjin jika Buraksa minum air pada
ember itu segera jerat itu ditarik dan buraksa itu ditendangnya. Kuda
Janggi Harjin itu melaksanakan semua perintah Indra Bangsawan dengan
baik. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, Buraksa itu mati kena jerat.
Dengan demikian, Indra Bangsawan segera memotong tujuh buah mata
dan hidung Buraksa itu dengan mudahnya; sedangkan kesembilan orang
putra raja yang berjaga itu melarikan diri bersembunyi ketika Buraksa
datang hendak menjemput Putri Kemala Sari.
Setelah buraksa itu mati, Indra Bangsawan dengan menaiki kuda
Janggi Harjin segera meninggalkan tempat Tuan Putri terus menuju ke
hutan dan mengubah dirinya menjadi Si Kembar. Dari hutan itu. Si
Kembaiumembawa tujuh buah mata dan tujuh buah hidung Buraksa
pulang ke mahligai Tuan Putri. Mata dan hidung Buraksa yang dibawa
Si Kembar itu segera diketahui oleh Raja Kabir. Oleh karena itu, Baginda
segera melaksanakan peraturan yang telah diucapkannya, yaitu Putri
Kemala Sari diberikan kepada Si Kembar sebagai istrinya, yakni yang
pertama, ia telah menyembuhkan kedua mata Tuan Putri dengan air susu
harimau beranak muda dan yang kedua, ia telah membunuh Buraksa
dengan bukti menyerahkan tujuh buah mata dan tujuh buah hidung
Buraksa kepada Raja. Dengan demikian, Tuan Putri im telah resmi
menjadi istri Si Kembar. Namun, Si Kembar itu masih belum menerima-
nya karena ia masih menghadapi musuh, kesembilan putra raja, yang
hams ditaklukkan. Musuh-musuh itu bertujuan akan merebut Tuan Putri
Kemala Sari dari tangan Si Kembar di istana Baginda Raja Kabii ,_
Peperangan antara Raja Kabir melawan kesembilan putra raja itu
berlangsung lama sehingga banyak korban yang berjatuhan dari kedua
pihak. Ketika peperangan sedang berlangsung. Si Kembar mengubah
dirinya menjadi Indra Bangsawan dengan menaiki kuda Janggi Harjin
membantu Raja Kabir melawan kesembilan orang putra raja. Kedatangan
Indra Bangsawan di tengah-tengah medan peperangan itu menjadikan
pihak lawan ketakutan dan mundur karena tidak dapat bertahan meng-
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hadapi Indra Bangsawan yang sangat tangkas dan pemberani mengalahkan
musuh. Oleh karena itu, dalani waktu yang tidak terlalu lama, kesembilan
orang putra raja itu menyerah karena tidak sanggup lagi melawan prajurit
Raja Kabir yang dibantu oleh Indra Bangsawan.
Setelah peperangan berakhir dan perdamaian pun disepakati. Si
Kembar dan Putri Kemaia Sari dipenjara karena perkawinan kedua
makliluk itu tidak serasi sebagai suami-istri. Akhirnya, rahasia Si Kembar
itu dapat diketahui oleh Tuan Putri di dalam penjara itu. Sarung kesaktian
milik Si Kembar disembunyikan Tuan Putri ketika ia sedang mandi.
Dengan demikian. Si Kembar itu berubah menjadi Indra Bangsawan yang
sangat tampan wajahnya. Peristiwa ini segera dilaporkan kepada Raja
Kabir dan Baginda pun menerima Indra Bangsawan sebagai menantunya
karena telah menikah dengan Putri Kemaia Sari. Pesta perkawinan kedua
insan itu dirayakan dengan sangat meriah.
Pada suatu hari, kedua suami-istri—Indra Bangsawan dan Putri
Kemaia Sari—sakit karena ditenunung oleh adik Buraksa yang telah mati.
Semua dukun dan tabib di seluruh negeri berusaha mengobati mereka,
tetapi belum juga sembuh; baiikan, semakin bertambah penyakitnya.
Hubungan batin saudara kandung kakak dan adiknya, yakni antara Syah
Peri dan Indra Bangsawan, itu temyata meresap ke dalam hati Syah Peri.
Ketika itu, Syah Peri merasa kangen, ingin bertemu, dengan adiknya,
Indra Bangsawan, yang tinggalnya berjauhan. Demikian pula, istrinya,
Ratna Sari, memberi saran kepada suaminya jika ia berkunjung ke tempat
Indra Bangsawan agar membawa guliga (batu yang terdapat di tubuh
binatang, seperti ular dan landak, yang emmpunyai khasiat untuk
menawar racun). Saran istrinya itu dipatuhinya. Ternyata, setelah Syali
Peri sampai di negeri Antah Berantah Permana, adiknya-^ Indra Bangsa
wan bersama istrinya, sedang sakit keras. Dengan demikian, Syah Peri
segera meredam guliga di dalam air. kemudian air itu disapukan keselu-
ruh tubuh adiknya; seketika itu juga, adiknya terus bangun dan merasa
sembuh serta sehat kembali. DemiWan pula, istri Indra Bangsawan yang
sedang sakit parah seketika itu bangun dan sembuh penyakitnya setelah
disiram dengan air guliga itu. Pada saat itu, kedua saudara kandung itu
bertemu kembali setelah beberapa lama berpisah. Sebagai rasa bersjmkur
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dan berterima kasih, Indra Bangsawan memberikan kenang-kenangan
berupa batu gemala hikniat kepada Syah Peri.
Pada kesempatan itu, Syah Peri mengajak Indra Bangsawan bersama
istrinya, Putri Kemala Sari, pulang ke Negeri Kobat Syahrial untuk
bertemu dengan kedua orang tuanya, Raja Indra Bungsu. Akan tetapi,
sebelum pergi, Indra Bangsawan terlebih dulu pergi ke tempat Nenek
Raksasa untuk mengambil buluh perindu yang telah dijanjikannya. Di
samping itu. ia pun berpamitan kepadanya karena ia akan pergi Jauh
untuk menjumpai kedua orang tuanya.
Setelah sampai di Negeri Kobat Syahrial, kedua putra raja itu, Syah
Peri dan Indra Bangsawan, menghadap ayahnya. Pada saat itu, Indra
Bangsawan menyerahkan buluh perindu kepada ayahnya. Dengan
demikian. Raja Indra Bungsu segera mengangkat Indra Bangsawan
menjadi raja di Negeri Kobat Syahrial sebagai ahli warisnya.
2.1.2 Tema dan Amanat
Hikayat Indra Bangsawan (HIB) tnengisahkan tentang dua orang
putra Raja Indra Bungsu, bernama Syah Peri dan Indra Bangsawan.
Kedua putra raja itu ditugasi oleh ayahnya untuk mencari buluh perindu.
Baginda beijanji jika salah seorang dari kedua bersaudara itu berhasil
membawa pulang buluh perindu itu, dialah yang berhak menggantikan
kedudukan ayahnya sebagai raja di Negeri Kobat Syahrial. Untuk
mendapatkan buluh perindu itu, Syah Peri dan Indra Bangsawan pergi
mengembara ke berbagai negeri. Dalam hal ini, Indra Bangsawan yang
berhasil mendapatkan buluh perindu itu. Keberhasilan itu dilakukan Indra
Bangsawan dengan bemsaha keras dan secara kebetulan ia mendapat
bantuan dari Nenek Raksasa. Jalan yang ia tempuh dengan menyamar
sebagai kanak-kanak hutan. Ia berhasil mendapatkan air susu harimaii
beranak muda untuk mengobati kedua mata Putri Kemala Sari. Di
samping itu, ia berhasii membunuh Buraksa. Dengan demikian, ia pun
berhak menikah dengan Putri Kemala Sari, dan yang terakhir, ia dapat
mengalahkan musuh. Setelah itu, berkat pertolongan Nenek Raksasa, ia
berhasil mendapatkan buluh perindu.
14
Tema cerita ini ialah orang yang ingin mendapatkan sesuatu yang
dicita-citakan itu hams berusalia dan bekerja keras serta diikuti dengan
berdoa. Amanat cerita ini ialah hendaklah kita bemsaha keras dan selalu
berdoa kepada Allah.
Tema cerita Hikayat Indra Bangsawan ini dapat diketahui dari
gerak-gerik Indra Bangsawan yang selalu berusaha untuk mendapatkan
sesuatu yang dikehendaki. Berkali-kali Indra Bangsawan selalu memper-
oleh keberuntungan dengan mendapat bantuan dari pihak ketiga, yakni
Nenek Raksasa. Rupanya Nenek Raksasa itu sangat sayang kepada Indra
Bangsawan yang dianggap sebagai cucunya. Berkali-kali Indra Bangsawan
mempcroleh sesuatu barang yang berharga karena diperlukan sebagai obat
untuk menyembuhkan penyakit kedua mata Putri Kemala Sari. Obat itu
ialah air susu harimau beranak muda. la mendaptkan air susu itu karena
dibantu oleh Nenek Raksasa. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Alkisah maka tersebutlah perkataan Indra Bangsawan. Setelah sudah
anak raja-raja itu kembali, maka Indra Bangsawan pergilah kepada
Raksasa itu. Maka kata Indra Bangsawan, "Hai nenekku, bahwasa-
nya hamba ini disuruh oleh Baginda mencahari susu harimau yang
beranak muda akan obat Tuan Putri sakit mata itu, dan sebab itulah
maka hamba datang kepada Nenek!"
Maka kata Nenek itu, "Duduklah Cucuku dahulu di sini, biarlah
aku pergi mengambil dial"
Maka pergilah ia dengan sesaat juga. Maka ia pun datanglah
membawa susu harimau beranak muda itu ditaruhnya pada buluh
yang disempal dengan daun pisang. Maka diberikannya kepada
Indra Bangsawan, seraya katanya, "Bermalamlah Cucuku dahulu
di sini!" (HIM, him. 17)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan bemsaha
mencari air susu harimau beranak muda. Akan tetapi, air susu itu sangat
sulit diperolehnya. Oleh karena itu, , ia minta bantuan kepada Nenek
Raksasa agar dapat mencarikan benda itu. Indra Bangsawan sebagai cucu
yang sangat disayangi maka permintaannya dikabulkan. Dalam waktu
yang tidak terlalu lama, Nenek Raksasa itu memperoleh air susu harimau
beranak muda dengan mudahnya dan diberikan kepadanya.
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Selain itu, Indra Bangsawan juga berhasil membunuh Buraksa yang
akan menyantap Putri Kemala Sari. Usaha ini pun berkat bantuan dari
Nenek Raksasa. Keberhasilan itu didukung oleh seekor kuda Janggi
Harjin yang turut berperan serta menjerat leher Buraksa pada saat minum
air. Ketika itu kepalanya terjerat dan tubuhnya ditendang oleh kuda itu.
Seketika itu juga Buraksa tewas, mata dan hidungnya dipotong, lalu
diserahkan kepada Raja Kabir. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut.
Adapun Buraksa itu setelah dilihatnya air ada di dalam mulut
bejana itu, maka ia pun minumlah serta dimasukkannya kepalanya
ke dalam mulut bejana, tempat jerat tertahan itu. Setelah dilihat
oleh Janggi Harjin, maka ditariknyal^ tali jerat itu hingga terjerat-
lah leher Buraksa itu; maka Burtdcsa pun hendak melepaskan
dirinya tiada boleh lagi. Setelah im maka ditendanglah oleh kuda
Janggi itu kira-kira dua tiga kali. Maka Indra Bangsawan pun
segera turun, lalu diparangnya dengan pedangnya. Maka Buraksa
itu pun matilah. Maka Indra Bangsawan segera mengiris hidungnya
yang tujuh dan matanya yang tujuh itu. Setelah itu, maka dicocok-
nya seperti bantai tenggiling. Demikianlah diperbuatnya oleh Indra
Bangsawan. (HIB, him. 23)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan dengan bantuan
kuda Janggi Harjin berhasil membunuh Buraksa yang akan menyantap
Putri Kemala Sari.
Dari kedua kutipan tersebut dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan
dengan banman Nenek Raksasa berhasil memperoleh air susu harimau
beranak muda dan berhasil pula membunuh Buraksa berkat bantuan kuda
Janggi Harjin. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
atau cita-citanya dapat tercapai karena adanya suatu usaha yang dilakukan
dengan berbagai macam jalan.
Amanat cerita di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini dapat
diketahui dari tingkah laku tokoh utama, Indra Bangsawan, serta tokoh
bawahan Nenek Raksasa, Putri Kemala Sari, Raja Kabir, dan lain-lainnya.
Salah satu usaha untuk mendapatkan buluh perindu itu, Indra Bangsawan
dalam pengembaraannya tidak berputus asa walaupun ia telah berpisah
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dengan kakaknya, Syali Peri, karena musibah. Sambil berdoa dan
berserah dlri kepada Allah, Indra Bangsawan melanjutkan perjalanannya
untuk mencari kakaknya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Alkisah maka tersebutlah perkataan Indra Bangsawan. Maka
ia pun berjalanlah mencari saudaranya itu sambil menyerahkan
dirinya kepada Allah Subhanahu wa Taala. setelah beberapa
lamanya ia berjalan itu, maka ia pun bertemlah dengan suatu
padang terlalu amat luasnya; lalu ia berjalanlah menuju padang itu.
Maka dilihatnya ada sebuah gua pada tempat itu. Maka pikirlah ia
di dalam hatinya, "Baik juga aku masuk ke dalam gua ini kalau-
kalau aku bertemu dengan yang disuruhnya oleh ayahku."
Setelah berpikir demikian itu, niaka ia pun bertawakallah serta
menyerahkan dirinya kepada Tuhan sarwa sekalian alam, lalu
masuklah ia ke dalam gua itu. Maka dilihatnya di dalam gua itu
terlalu amat terangnya. Setelah itu, maka ia pun berjalanlah.
Seketika lamanya ia berjalan itu maka bertemulah dengan suatu
taman. Dilihatnya di dalam taman itu ada sebuah balai. Setelah
maka ia pun naiklah, duduk di atas balai itu. (HIB, him. 8-9)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan tidak berputus
asa untuk berusaha karena ingin mendapatkan sesuatu yang ia kehendaki
meskipun dilakukan dengan berjalan kaki. Berkat usaha yang ia lakukan
itu, akhimya ia memperoleh kenikmatan dan kebahagiaan yang tidak
terduga sebelumnya. Hal itu dapat diraih karena ia mendapatkan kasih
sayang dari Nenek Raksasa.
2.1.3 Penokohan
Di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini ditemukan beberapa tokoh
yang berperan sehingga terbentuklah sebuah cerita yang memadai. Di
dalam cerita Hikayat Indra Bangsawan ini, tokoh-tokoh itu terdiri atas
tokoh utama Indra Bangsawan dan dibantu oleh tokoh bawahan, antara
lain, Nenek Raksasa, Putri Kemala Sari, Raja Indra Bungsu, Raja Kabir,
Kuda Janggi Harjin, dan Buraksa.
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Tokoh-tokoh itu dideskripsikan dan dianalisis untuk diketahui sifat
dan wataknya yang sebenarnya di dalam cerita ini. Penokohan di dalam
sebuah cerita itu pada hakikatnya berhubungan erat dengan alur karena
kedua unsur itu merupakan satu kesatuan yang utuh dan tidak dapat
dipisahkan. Demikian pula antara tokoh dan tema sangat erat hubungan-
nya, tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan.
Deskripsi analisis tokoh di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini
sebagai berikut.
2.1.3.1 Tokoh Indra Bangsawan
Indra Bangsawan itu seorang tokoh yang mempunyai saudara
kembar bernama Syah Peri. Tokoh ini ketika lahir bersama sebilah
pedang dan kakaknya, Syah Peri, lahir bersama sebuah panah. Kedua
anak kembar itu putra Raja Indra Bungsu tinggal di Negeri Syahrial.
Kelahiran putra raja yang kembar itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
... Beberapa lamanya Tuan Putri itu hamil, sampailah kira-kira
sembilan bulan sepuluh hari, maka Tuan Putri pun sakit-sakitlah.
setelah sampailah kepada ketikanya maka Tuan Putri pim bersalin-
lah dua orang putra laki-laki. Adtpun yang tua keluarlah dengan
panah dan yang muda dengan pedang. setelah itu maka Baginda pun
terlalu amat sukacita melihat anaknda keduanya itu. Maka oleh
Baginda akan anakda yang tua im dinamai Syah Peri dan yang
muda dinamai Indra Bangsawan. (HIB, him. 3—4)
Indra Bangsawan sebagai seorang tokoh yang berperan di dalam
hikayat ini menyebutkan namanya ketika berkenalan dengan nenek
Raksasa. Hal itu menunjukkan bahwa tokoh ini pandai bergaul dengan
orang yang baru dikenalnya. Di samping itu, ia tidak merasa takut
berkenalan dengan raksasa; bahkan, Nenek Raksasa itu menjadi sangat
menyayangi Indra Bangsawan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut.
Maka sahut Indra Bangsawan," Adapun nama hamba ini Indra
Bangsawan dan nama ayah hamba Raja Indra Bungsu, nama negeri
hamba Kobat Syahrial."
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Adapun sebabnya maka hamba datang kemari ini sebab hamba
dititah oleh ayali hamba Raja Indra Bungsu."
Maka kata Raksasa itu, "Sekarang, diamlah Cucuku di sini!"
Maka sahut Indra Bangsawan, "Syukurlah jikalau Nenekku
mengasihani hamba."
Maka kata Raksasa itu, "Baiklah Cucuku pergi bersiram
karena lelah bekas berjalan itu." (HIB, him. 9)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan memper-
oleh perlindungan dan mendapat kasih sayang dari Nenek Raksasa. Tokoh
ini telah diakui sebagai cucu Nenek Raksasa. Oleh karena itu, ia pun
bersyukur kepadanya.
Tokoh Indra Bangsawan ini sebagai seorang cucu yang sangat
dipercaya oleh Nenek Raksasa untuk membunuh Buraksa. Nenek Raksasa
itu sangat yakin bahwa Indra Bangsawan itu salah seorang tokoh yang
dapat membunuh Buraksa untuk menolong Raja Kabir dan sekaligus dapat
menolong Putri Kemala Sari dari cengkeraman Buraksa. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut.
"... dan baiklah Cucuku pergi menolong Baginda itu karena
kematian Buraksa itu atas tangan Cucuku dan bukannya orang Iain;
sebab itulah Nenek menyuruh akan Cucuku menolong Baginda itu."
Maka kata Indra Bangsawan, "betapa hamba pergi kepada
Baginda itu, kalau-kalau tiada diterimanya akan hamba."
Maka kata raksasa itu, "Ada suatu permainan, sarung kesakti-
an namanya; barang apa juga kehendak kita boleh menjadi, dan
jikalau hendak menjadikandiri kitajadi kanak-kanak pun boleh atau
barang sebagainya kita kehendaki semuanya boleh belaka."
Maka kata Indra Bangsawan, "Jikalau demikian, maulah
hamba pergi ke sana." (HIB, him. 11)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan mendapat
tugas dari Nenek Raksasa untuk mebunuh Buraksa, dan sekaligus
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menolong keselamatan Raja Kabir. Sebagai seorang kesatria, tokoh Indra
Bangsawan itu merendahkan dirinya. la menerima tugas yang berat untuk
membunuh Buraksa itu tidak segera diterhna dengan alasan Raja Kabir
tidak menerima bantuan dari tokoh ini. Namun, Nenek Raksasa itu tidak
berputus asa dan ia terus mendesak tokoh ini supaya berangkat ke tempat
Raja Kabir dengan cara menyamar sebagai kanak-kanak hutan. Oleh
karena itu, Nenek Raksasa menyeralikan saruag kesaktian kepada Indra
Bangsawan. Dengan memasukkan sarung kesaktian itu, Indra Bangsawan
seketika itu juga berubah menjadi kanak-kanak hutan. Untuk melancarkan
tugas yang dilakukan Indra Bangsawan, maka Nenek Raksasa itu
memberikan petunjuk untuk menunjang kelancaran tugas Indra Bangsa
wan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Maka kata Raksasa, "Hai Cucuku, jikalau ada barang sesuatu
hal, maka segeralah Cucuku datang memberi tahu Nenek!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Baiklah, tetapi betapa hamba
datang memberi tahu Nenekku ini karena Nenekku jauh."
Maka kata Raksasa itu; jikalau Cucuku hendak pergi ke
seberang tempat dengan sesaat juga sampailah." Kelakian maka
diajarkaimya isyarat itu.
Setelah sudah maka Indra Bangsawan memasukkan sarung
kesaktian, lalu ia bermohon kepada Raksasa serta mengenakan
isyarat yang diberi oleh Raksasa itu; dengan sangat itu juga sampai
lah ia ke Negeri Antah Berantah Permana itu. Maka dijadikannya-
lah dirinya budak-budak hutan berambut keriting. Setelah itu, lalu
ia beijalan masuk ke dalam kota bertemu dengan hamba raja, maka
dibawanya masuk ke dalam kota. Setelah dilihat oleh Baginda
kanak-kanak hutan yang berambut keriting itu, maka sembah hamba
raja itu, "Patik bertemu dengan budak-budak hutan; ia masuk ke
dalam Negeri Tuanku karena ia sesat konon."
Maka titah Raja, "Baik budak ini aku ambil jadi permainan
anakku, Tuan Putri Kemala Sari." (HIB, him. 11—12)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan setelah
menerima pelajaran isyarat dari Nenek Raksasa tentang rahasia untuk
mempercepat perjalanan dan setelah memasukkan sarung kesaktian ke
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dalam tubuhnya, ia segera pergi ke Negeri Antah Berantah Permana. Di
negeri itu. tokoh ini menyamar sebagai kanak-kanak hutan dan mengabdi
di tempat Putri Kemala Sari.
Indra Bangsawan yang menyamar sebagai kanak-kanak hutan itu
menarik perhatian Putri Kemala Sari karena rambutnya keriting. Oleh
karena itu, Tuan Putri gembira dan sangat senang melihat kanak-kanak
hutan itu. Tuan Putri Kemala Sari memberi nama kanak-kanak hutan itu
dengan panggilan si Hutan. Tokoh si Hutan ini dijadikan sebagai permain-
an dan sahabat Tuan Putri. Selain itu, tokoh ini juga dijadikan sebagai
penggembala kambing milik Tuan Putri. Ia sangat patuh dan sangat
sayang kepadanya. Semua perintah Tuan Putri itu ditaati sepenuhnya
sehingga terjalin hubungan kasih sayang kedua makhluk itu. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut.
Syahdan maka disuruh bawa oleh Baginda kepada Tuan Putri
Kemala Sari. Setelah sampai di hadapan Tuan Putri, maka Tuan
Putri pun terlalu amat sukacita melihat rambut kanak-kanak hutan
itu. Maka dinamainya akan budak itu si Hutan, serta diperbuatnya
jadi permainannya akan menyukakan hatinya.
Hatta maka beberapa lamanya Indra Bangsawan duduk pada
Tuan Putri itu, maka kata Tuan Putri, "Hai Hutan, kasihkan engkau
akan daku?"
Maka kata si Hutan, "Mengapa patik tiada kasih akan Tuanku
karena patik ini hamba kepada Tuanku?"
Maka kata Tuan Putri, "Jikalau engkau kasih akan daku,
ambillah kambingku ini dua ekor, seeker jantan dan seeker betina
dan peliharakan elehmu baik-baik, jikalau engkau tinggalkan aku,
janganlah engkau iupa lagi akan daku!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Jangankan Tuanku menitahkan
menjadi gembala anjing sekalipun patik kerjakan!" (HIB, him. 12)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan yang
menyamar sebagai si Hutan itu telah akrab dengan Tuan Putri Kemala
Sari. Oleh karena itu, Tuan Putri tidak segan-segan menyuruh Si Hutan
untuk mengembala kambing miliknya. Demikian pula Si Hutan yang telah
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merasa sebagai pembantunya sangat patuh terhadap perintah Tuan Putri.
Dengan demikian, kedua makhluk itu telah menjalin hubungan kasih
sayang yang sangat akrab. Namun, Putri Kemala Sari tidak mengetahui
bahwa Si Hutan itu sebenarnya Indra Bangsawan yang diharapkan datang
ke negeri itu untuk membunuh Buraksa.
Indra Bangsawan itu seorang tokoh yang pandai menyimpan
rahasia. Oari kutipan itu dapat dikctahui kctika tokoh ini mcnyamar
sebagai Si Hutan berdialog dengan Putri Kemala Sari. Walaupun Tuan
Putri menyebut-nyebut nama Indra Bangsawan yang sebagai calon
suaminya dan ia dapat membunuh Buraksa, tokoh ini tetap membisu
seribu bahasa; bahkan, ia berpura-pura bertanya tidak mengetahui apa
yang diceritakannya. Tokoh ini sebenarnya mengetahui masalah yang
sedang dihadapi Tuan Putri, yakni ia sedang sedih karena akan diserahkan
kepada Buraksa dan disantapnya. Oleh karena itu, Tuan Putri sangat
mengharapkan kedatangan Indra Bangsawan yang dapat membunuh
Buraksa itu. Hal iiu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Maka kata Tuan Putri, "Yang dapat membunuh dia
hanyalah Syah Peri juga, demikianlah ceritanya. Adapun
Syah Peri itu kembar, ada adikriya. Ia putra Raja Indra
Bungsu dan lahir dengan panah."
Maka kata si Ilutan, "Yang seorang itu betapa pula
ceritanya?"
Maka kata Tuan Putri itu, "Adapun yang muda itu
keluar dengan pedang, namanya Indra Bangsawan. Indra
Bangsawan itulah yang akan berjodoh dengan aku, dan iaiah
yang dapat membunuh Buraksa karena kematian Buraksa itu
pada Indra Bangsawan. Sebab itulah maka aku menanti-nanti
Indra Bangsawan; bilakah gerangan datangnya; dan jikalau
ia datang untunglah aku dengan Tuan Putri Dewi Ratna Sari
itu."
Maka kata si Hutan, "Ya Tuanku, Tuan Putri itu apa kepada
Tuanku?'
22
Maka kata Tuaii Putri, "Saudara sepupu dengan aku karena
bundanya itu bersaudara dengan bundaku."
Setelah itu maka kata si Hutan, "Bahwa anak raha-raja
sembilan itu masakan tiada boleh menolong membunuh Buraksa
itu."
Maka kata Tuan Putri, "Adapun pada pikirku ini tiadalah ia
akan dapat melawan Buraksa itu."
Maka kata si Hutan, "Janganlah Tuanku sangat bercintakan,
insya Allah Taala datang juga Indra Bangsawan itu kemari," seraya
ia berpantun, ... (HIB, him. 13)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan yang
menyamar sebagai si Hutan itu tidak membuka rahasianya. Ia tetap
bertahan menyamar sebagai tokoh si Hutan dan menjadi pembantu yang
setia kepada majikannya, Putri Kemala Sari. Sebagai abdi yang baik, si
Hutan itu selalu menghibur dan membesarkan hati Tuan Putri agar tidak
bersedih dalam menghadapi peristiwa yang akan terjadi nanti. Dalam hal
ini, si Hutan dengan kecerdikannya menyatakan kepada Tuan Putri bahwa
Indra Bangsawan pada saat yang baik akan datang nanti mendapatkan
Tuan Putri.
Si Hutan (tokoh Indra Bangsawan) sebagai seorang yang mencintai
Putri Kemala Sari itu di dalam hatinya mempunyai niat jahat kepada
sembilan orang putra raja yang turut berlomba mendapatkan Tuan Putri.
Tokoh ini berusaha untuk menjatuhkan mereka agar mereka tidak
dipercaya oleh Raja Kabir, ayah Putri Kemala Sari. Caranya ialah bahwa
tokoh ini menipu sembilan orang putra raja yang sedang mencari air susu
harimau beranak muda, tetapi mereka tidak dapat menemukannya. Oleh
karena itu, tokoh ini berpura-pura berbuat baik kepada mereka, yakni
tokoh Indra Bangsawan itu memberikan air susu kambing, tetapi ia
mengatakan air susu harimau beranak muda. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut.
... Maka kata segala anak raja sembilan orang itu, "Hai Orang
Muda, apakah di dalam buluh ini?"
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Syahdan maka pikirlali Indra Bangsawan di dalam hatinya,
"Tiada taliu adat sekali-kali anak raja-raja ini dan tiada ia membi-
langkan orang; barang kelakuannya dilakukannya saja."
Maka kata Indra Bangsawan, "Ini susu harimau beranak
muda!"
Maka kata anak raja itu, "Marilah aku bell barang berapa
harganya juga engkau kehendaki!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Hamba tiada man menjual
karena hamba pun disuruh oleh orang; sebab ia berpesan kepada
hamba, barang berapa harganya sekalipun ditawar orang jangan
engkau jual, tetapi jika ia mau diselit dengan besi hangat pahanya,
berikanlah susu ini!"
Maka anak raja-raja yang sembilan orang itu pun berbicaraiah
sama sendirinya, katanya, "Jikalau tiada mau maka tiadalah dapat
susu harimau itu, dan menjadi sia-sialah pekerjaan kita selama ini!"
Maka kata seorang lagi, "Baiklali kita tahan berapa sakitnya!"
Setelah ia sudah mufakat, mrka katanya, "Hai Orang Muda,
aku tahankan sekali ini, seorang sekali!"
Arkian maka Indra Bangsawan membakar besi. Setelah sudah
merah, maka kata Indra Bangsawan, "Tahanlah oleh Tuan hamba
sekalian!" (HIB, him. 16)
... Maka Baginda menyuruh membawa susu harimau itu kepada
tabib. Maka dilihat oleh tabib, katanya, "Bukan susu harimau
beranak muda; bahwa ini susu kambing jua!"
Maka titah Baginda, "Hai Anakku, bukannya susu harimau
susu ini!" (HIB, him 17)
Dari kutipan HIB, him, 16 tersebut dapat diketahui bahwa tokoh Indra
Bangsawan itu menunjukkan kesombongannya kepada kesembilan orang
putra raja yang ingin membeli air susu harimau beranak muda kepadanya.
Pada saat ini, tokoh ini berpura-pura tidak akan menjual barang itu
walaupun dengan harga yang tinggi. Hal itu mcrupakan suatu taktik agar
mereka bemafsu untuk mendapatkan barang tersebut. Akhirnya, tokoh
ini seketika berubah sikapnya, ia berbalik akan menyerahkan barang itu
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kepada mereka dengan syarat setiap orang pahanya dicap dengan besi
yang panas. Mereka menerima apa yang ditetapkan oleh Indra Bangsawan
karena mereka sangat memerlukan barang tersebut untuk diserahkan
kepada Raja Kabir sebagai obat kedua mata Tuan Putri. Setelah barang
itu diterima oleh tabib. ternyata bukan air susu harimau beranak muda,
melainkan air susu kambing (HIE, him, 17). Dengan demikian, tokoh
Ind.-a Bangsawan berhasil menipu kesembilan orang putra raja.
Pada kesempatan itu, tokoh si Hutan (Indra Bangsawan) masuk ke
istana menghadap Raja Kabir dengan membawa air susu harimau beranak
muda. Akan tetapi, tokoh ini berpura-pura tidak mengetahui barang yang
dipersembahkan kepada Baginda. Namun, tabib dapat menyatakan bahwa
air susu yang dibawa oleh si Hutan itu adalah air susu harimau beranak
muda. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Maka si Hutan pun menyembah, katanya, "Patik pergi
mencahari kambing patik hilang, Tuanku."
Maka titah Baginda, "Apa itu yang engkau bawa?"
Maka kata si Hutan, "Patik tiada tabu, patik lihat tersangkut
pada pohon kayu, lalu patik ambil."
Maka dilihat Baginda susu itu serta ditunjukkannnya kepada
tabib. Maka kata tabib, "Bahwa sesungguhnya, inilah Tuanku air
susu harimau beranak muda!"
Syahdan maka Baginda pim heranlah, lalu diperaslah oleh
tabib ke mata Tuan Putri; maka Tuan Putri pun baharulah boleh
membukakan matanya. Setelah genap tiga kali diperaskan oleh
tabib, maka Tuan Putri pun sembuhlah, dan makin sangatlah kasih-
nya akan si Hutan itu. (HIB, him. 18)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa si Hutan berhasil membawa
pulang air susu harimau beranak muda sebagai obat kedua mata Tuan
Putri. Oleh karena itu, tokoh ini semakin sangat disayangi olehnya.
Demikian pula, tokoh ini pun kasih kepadanya. Dengan demikian,
hubungan kedua insan itu semakin akrab seperti saudara kandung. Oleh
karena itu, si Hutan bemsaha akan menolong Tuan Putri dari cengkeram-
an Buraksa. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
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Maka kata si Hutan, "Haniba hendak menolong Tuan Putri
dari tangan Buraksa; jikaiau tiada demikian, apatah gunanya patik
dikasihi oleh Tuanku; patik hendak membelas kasih Tuanku itu.
Patik ini asal orang hutan daripada kera, maka patik ini menjadi
manusia. Adapun sekarang ini patik hendak hilang dan lenyap
bersama-sama Tuanku dan hendak mati di bawah telapakan
Tuanku." (HIb, him. 20)
Dari kutipan itu dapat dlketahui bahwa tokoh si Hutan ini merendahkan
dirinya sebagai seorang pembantu yang akan menyelamatkan majikannya
(Putri Kemala Sari) dari tangan Buraksa. Tokoh ini masih merahasiakan
dirinya sebagai orang hutan yang dapat menjadi manusia. Di samping itu,
tokoh ini benar-benar menyerahkan dirinya pada tuannya ke mana
majikannya pergi, ia akan mengikutinya serta ia sangat ingin berada di
sampingnya dan ia pun ingin pula mati bersama-sama tuannya. Namun,
tokoh si Hutan ini tidak akan tinggal diam dan tidak akan menyerah
begitu saja kepada Buraksa. Tokoh ini berusaha menolong keselamatan
tuannya, Putri Kemala Sari. Untuk itu, tokoh ini minta bantuan kepada
Nenek Raksasa. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Maka Indra Bangsawan pun menyembah serta menceriterakan
hal ihwal Tuan Putri Dewi Kemala Sari akan diambil Buraksa dana
hanya hendak menolong Tuan Putri itu.
Maka kata neneknya itu, "Terlalu baik bicara Cucuku ini!"
Setelah itu maka dicitanyalah kudanya asal daripada anak raja
jin. dengan seketika itu juga, kuda itu pun terdirilah dengan
selengkap pakaiannya. Maka Indra Bangsawan pun heranlah seraya
mengucap syukur kepada Allah Subhanahu wa Taala. Adapun kuda
itu hijau wamanya.
Maka kata kuda itu, "Mengapa Tuanku memanggil akan patik
ini?"
Maka kata Raksasa itu, "Engkau ini sudah aku berikan kepada
cucuku ini!"
Arkian maka kuda itu pun tunduk seperti lakuorang menyem
bah. Maka kata Raksasa, "Hai Cucuku, ambillah kuda ini, jikaiau
sampai ke sana, maka tahan jerat ini pada mulut bejana itu. Maka
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ujung tali itu tambatkan leher kuda ini karena Buraksa itu akan
datang minum air pada bejana itu!"
Syahdan maka Indra Bangsawan tnenanggalkan saning
kesaktian itu, lalu ia tnengatnbil pedangnya. Arkian tnaka Itidra
Bangsawan pun bermohonlah kepada neneknya raksasa itu, ....
(HIB. him. 20-21)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan bersiap-siap
untuk meinbunuh Buraksa. Setelah tokoh ini mendapat petunjuk dari
Nenek Raksasa mengenai caranya untuk membunuh Buraksa itu, ia pun
segera meninggalkan Nenek Raksasa menuju ke tempat Tuan Putri.
Di hadapan Putri Kemala Sari, tokoh Indra Bangsawan itu dengan
menaiki seekor kuda memperlihatkan sikapnya yang baik dan tampan
wajahnya. Oleh karena itu, Tuan Putri terpikat hatinya kepada pemuda
itu. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Maka kata Indra Bangsawan, "Hai Janggi Haijin, marilah
engkau kepadaku!"
Maka kuda itu pun datanglah kepadanya. Setelah itu maka
Indra Bangsawan pun naiklah ke atas kuda itu. Maka pedangnya
yang berhulukan zamrut itu pun diperselendangnya sebelah kiri dan
cemeti menikam di kanannya. Setelah sudah, tnaka digertak kannya
kudanya itu. Dengan sesaat itu juga, maka ia pun sampailah ke
tempat Tuan Putri im. Maka dipermain-mainkannya kudanya itu di
hadapan mahligai Tuan Putri im. Maka dilihat oleh Tuan Putri
orang muda mengendarai kuda hijau terlalu amat elok parasnya,
serta sikapnya pun baik.
Maka kata Tuan Putri, "Hai Orang Muda, maukah Tuan
hamba lenyap serta hilang dengan hamba, maka Tuan Hamba
datang kemari ini? Jika sekarang Buraksa im datang, Tuan hamba
pun tentu dimakarmya."
Maka Indra Bangsawan pim berpantun, demikian bunyinya,
"Tali kuda hamba tambatkan,
terbang sekawan burung merpati,
sedikit tidak hamba takutkan,
karena Tuan belaku mati.
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Maka kata Tuan Putri, "Jikalau detnikian, baiklah Tuan
hamba naik, janganlah Tuan hamba di bawah mahligai ini." (HIB,
him. 21-22)'
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan itu
berpenampilan baik dan wajahnya tampan. Dengan demikian, tokoh ini
dapat memikat Tuan Putri. Demikian pula, Indra Bangsawan menerima
cintanya, tetapi tokoh ini masih menyembunyikan rahasianya. Hal itu
dapat diketahui dari kutipan berikut.
Setelah ia sudah berpesan itu, maka ia pun naiklah ke atas
mahligai itu, lalu duduk dekat Tuan Putri. Syahdan maka ditanya
oleh Tuan Putri, "Siapa nama Tuan Hamba?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Hamba ini tiada bemama dan
tiada tahu akan ibu bapa hamba karena diam dalam hutan rimba
belantara. Adapun sebabnya hamba kemari ini karena hamba
mendengar kabar anak raja sembilan orang hendak membunuh
Buraksa dan merebut Tuan hamba daripadanya itu; itulah maka
hamba datang kemari hendak melihat tamasya anak raja itu."
Maka kata Tuan Putri, "Syukurlah jikalau Tuan hamba
hendak mengasihi hamba dan pada bicara akal hamba akan anak
raja-raja yang sembilan itu tiadalah dapat membunuh Buraksa itu.
Jikalau lain daripada Indra Bangsawan tiada dapat membunuh dia."
Maka kata Orang Muda im, "Siapakah yang bemama Indra
Bangsawan im?"
Maka kata Tuan Putri im, "Adapun yang bemama Indra
Bangsawan im putra Raja Indra Bungsu dan cucu Maharaja Indraki-
la, ialah crang yang dapat membimuh Buraksa itu."
Maka kata Orang Muda im, "Mengapa maka Tuan putuskan
hendak Allah subhanahu wa Taala, masakan anak raja yang sembi
lan orang itu tiada dapat membunuh Buraksa im?" (HIB, him. 22)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan itu
meskipun telah berada di samping Putri Kemala Sari dan berdialog, ia
tidak mau mebuka rahasianya. Bahkan, ia berpura-pura bertanya kepada
Tuan Putri, siapakah Indra Bangsawan itu. Seketika itu juga, Tuan Putri
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menerangkan dengan jelas tentang jati diri Indra Bangsawan itu. Namun,
tokoh ini tetap bertahan tidak mau membuka rahasia dirinya.
Kedatangan Indra Bangsawan ke tempat Putri Kemala Sari itu yang
terutama iaiah akan membunuh Buraksa dan menyelamatkan Tuan Putri.
Dengan bantuan kuda Janggi Harjin, tokoh Indra Bangsawan ini dapat
mengerat ketujuh mata dan ketujuh hidung Buraksa itu. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut.
Adapun Buraksa itu setelah dilihatnya air di dalam mulut
bejana itu, maka ia pun minumlah serta dimasukannya kepalanya
ke dalam mulut bejana, tempat jerat tertahan itu. Setelah dilihat
oleh Janggi Harjin, maka ditariknyalah tali jerat itu hingga terjerat-
lah leher Buraksa itu; maka Buraksa pun hendak melepas kan
dirinya tiada boleh lagi. Setelah itu maka ditendanglah oleh kuda
Janggi itu kira-kira dua tiga kali. Maka Indra Bangsawan pun
segara turun, lain diparangnya dengan pedangnya. Maka BUraksa
itu pun matilah. Maka Indra Bangsawan segera mengiris hidungnya
yang tujuh dan matanya yang tujuh itu. Setelah itu maka dicocoknya
sepeni bantai tenggiling. Demikianlah diperbuatnya oleh Indra
Bangsawan.
Setelah itu, lain ia naik ke atas kudanya sambil ia berkata,
"Tinggallah Tuan Putri dengan selamat sempumanya."
Setelah itu, maka dipacunya kudanya sehingga dengan sesaat
itu juga, ia pun gaiblah di padang itu. (HIb, him. 23)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan dengan bantuan
kuda Janggi Harjin dapat membunuh Buraksa, ketujuh mata dan ketujuh
hidungnya dipotong dan ditusuknya seperti tenggiling yang dibantai.
Setelah itu, tokoh ini segera pergi meninggalkan Tuan Putri dengan
berkendaraan kuda Janggi Harjin.
Indra Bangsawan itu seorang tokoh yang berhasil membunuh
Buraksa. Oleh karena itu, tokoh ini berhak mempersunting Putri Kemala
Sari sesuai dengan janji yang diucapkan oleh ayahnya. Raja Kabir.
Namun, tokoh ini belum juga membuka rahasianya. Ia masih tetap
menyamar sebagai si Hutan, dan nama panggilan akrabnya dengan
sebutan si Kembar. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
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Maka Indra Bangsawan pun sampailah kepada neneknya,
raksasa, itu; lalu masuk ke dalam sarung kesaktiannya. Maka ia
pun kembalilah kepada Baginda membawa mata dan hidung Buraksa
itu. Setelah sampai ke hadapan Baginda, maka ia menyembah,
seraya berkata, " Ya Tuanku, Syah Alam, patik mendapat binatang
tenggiling."
Setelah dilihat oleh Baginda akan mata dan hidung Buraksa
itu, maka katanya, "Hai Keinbar, di mana engkau mendapat ini?"
Maka sembah si Kembar, "Ya Tuanku, patik dapat di dalam
huian terguling-guling di tengah jalan tersangkut kepada kaki patik
lihai rupanya seperti tenggiling yang dibubuhi dupa oleh Tuan
Puiri; karena patik melihat ini maka patik ambil."
Arkian maka Baginda pun heran, seraya bertitah kepada anak
raja-raja yang sembilan orang itu, " Ya Anakku sekalian, janganlah
Anakku kecil hati akan Ayahanda, sudahlah untung Tuan Putri akan
bersuamikan si Kembar ini, tiada boleh Ayahanda mengubah janji,
dengan takdir Allah juga berlaku atas hambanya sekalian." (HIB,
hlm^ 24)
Dari kutipan itu dapat diketahui tolcoh Indra Bangsawan masih merahasia-
kan dirinya sebagai orang hutan dengan panggilan si Kembar walaupun
ia telah membunuh Buraksa. Tokoh ini sengaja tidak mau berkata benar
kepada Raja Kabir walaupun telah menyerahkan tujuh buah mata dan
tujuh buah hidung Buraksa. Namun, Baginda tetap menghargai jasa si
Kembar. Oleh karena itu, Baginda menyerahkan Putri Kemala Sari
sebagai istrinya sesuai dengan Janji yang telah diucapkannya di hadapan
rakyat banyak.
Tokoh si Kembar (Indra Bangsawan) ini tetap bertahan tidak mau
menerima Putri Kemala Sari sebagai istrinya karena ia menganggap jika
seorang hamba sahaya yang tidur bersama tuannya itu akan mendapat
tulah. Oleh karena itu, tokoh ini tidak mau tidur bersama Tuan Putri
walaupun Baginda telah menyerahkan Tuan Putri kepada si Kembar
sebagai istrinya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Lalu Baginda memanggil si Kembar. Maka ia pun segeralah
datang, seraya menyembah. Maka titah Baginda, "Hai Kembar,
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baliwa sekarang ini jangan engkau menjadi gembala kambing lagi
karena Tuan Putri ini sekarang kuberikan kepada engkau akan
istrimu sebab engkau mendapat air susu harimau beranak muda dan
mendapat mata hidung Buraksa itu!"
Setelah si Kembar mendengar titah Baginda demikian itu,
niaka ia pun menyembah, seraya katanya, "Mohonlah patik Tuanku
karena patik, hamba yang hina ini!"
Maka titah Baginda, "Aku sudah berkata di hadapan orang
banyak bahwa Tuan Putri telah diberikan kepadamu dan kalau
tidak, malulah aku di hadap orang, demikianlah!"
Setelah hari maiam, maka dipanggil oleh Tuan Putri akan si
Kembar, katanya, "Hai Kembar, marilah tidurdengan aku ini!"
Maka sahut si Kembar, " Ampun Tuanku, beribu-ribu ampun,
patik takut akan Tuanku memberi tulah."
Maka kata Tuan Putri, "Bukankah Baginda sudah memberikan
aku kepadamu akan jadi istrimu itu?"
Maka kata si Kembar, "Sungguhpun titah Baginda demikian,
masakan patik berani, jikalau jemu sudah Tuanku berhambakan
patik ini, biarlah patik pergi membuangkan diri ke mana!"
Adapun ia berkata itu seperti orang gusar lakunya.
Maka kata Tuan Putri, "Janganlah engkau marah kepadaku
ini, marilah duduk denganku berceritakanlah yang memhunuh
Buraksa itu!" (HIB, him. 25-26)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa si Kembar tokoh Indra Bangsa-
wan) dengaii jelas dan bertenis terang tidak mau menerima Putri Kemala
Sari sebagai istrinya. Dengan alasan, tokoh ini mengaku sebagai hamba
yang hina dina tidak layak beristri dengan majikannya karena hal itu
dilakukan, ia akan kualat. Namun, Tuan Putri memaksa si Kembar agar
tidur bersama dengannya. Oleh karena itu, tokoh ini berpura-pura marah
kepada Tuan Putri dan ia pun berpura-pura akan pergi meninggalkan
Tuan Putri.
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Si Kembar (Indra Bangsawan) itu seorang tokoh yang bertanggung
jawab atas keamanan Negeri Antah Berantah Permana. Tokoh ini merasa
sangat tidak rela jika negeri itu diserang oieh musuh; apalagi musuh itu
sembilan orang putra raja yang akan merebut Tuan Putri. Dengan
demikian. tokoh ini berusaha untuk mempertahankan negeri itu, bahkan
sedapat mungkin, tokoh ini akan mengusir mereka dari negeri itu. Usaha
yang ia lakukan itu ialah dengan cara minta bantuan kepada Nenek
Raksasa. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Setelah dilihat oleh si Kembar rupanya orang di dalam negeri
tiada tertahan lagi karena sembilan buah negeri yang mendatang itu,
maka pada tengah malam itu ia pun pergilah kepada Neneknya
Raksasa. Maka kata Raksasa, "Mengapakah Cucuku datang pada
tengah malam ini?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Ya Nenekku, bahwa sekarang
ini anak raja-raja yang sembilan orang itu datang esok harilah ia
hendak keluar berperang dengan Baginda itu. Maka pada pikir
hamba tiadalah terlawan oleh Baginda itu karena lawannya sembilan
buah negeri; iculah sebabnya maka hamba datang kemari ini hendak
menolong Baginda itu, karena banyaklah kasih Tuan Putri itu akan
hamba ini." (HIB, him. 28-29)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh si Kembar itu benar-benar
bertanggung jawab atas keamanan Negeri Antah Berantah Permana. Ia
berusaha keras untuk melawan musuh, sembilan orang putra raja, yang
akan menyerang Raja Kabir. Ia pun segera pergi untuk minta bantuan
kepada Nenek Raksasa.
Indra Bangsawan itu seorang tokoh yang berhasil pula mengusir dan
mengalahkan sembilan orang putra raja yang menyerang Raja Kabir.
Ketika im, tokoh ini mengamuk di tengah-tengah rakyat sembilan orang
putra raja itu sehingga mereka tidak dapat bertahan lagi dan terus
meninggalkan medan perang. Kehebatan tokoh Indra Banjgsawan ini
dikagumi. baik oleh prajurit Raja Kabir maupun prajurit sembilan orang
putra raja. Kehebatan itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
... Setelah terdengar pula kepada Indra Bangsawan akan orang
berperang itu, maka ia pun datang pulalah dengan kudanya. Maka
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dilihatnya orang berperang itu terlalu amat kerasnya, sama tiada
niau niundur. Maka Indra Bangsawan pun terlalu gembira hatinya
melihat orang berperang itu. Maka segala rakyat anak raja-raja
yang sembilan itu pun menempuhlah terlalu amat derasnya seperti
air surut rupanya. Maka tiadalah tertahan lagi oleh hulubalang
Baginda akan amuk anak raja-raja yang sembilan buah negeri itu.
Setelah dilihat oleh Indra Bangsawan, maka ia pun menyerbukan
dirinya pula ke dalam rakyat yang banyak itu. Apabila dilihat oleh
segala hulubalang Baginda akan orang muda itu menyembah
dirinya, maka ia pun kembalilah masuk perang.
Arkian setelah adalah kira-kira sejam lamanya Indra Bangsa
wan mengamuk itu, maka oleh hulubalang anak raja-raja yang
sembilan buah negeri itu pun tiadalah tertahan lagi, lalu lari. Maka
diusir oranglah sekira-kira setengah hari perjalanan sampai kepada
tempatnya yang dahulu itu dan di sanalah ia berhenti. Maka segala
rakwat itu pun kembalilah mengiringkan orang muda itu. Serta ia
sampai ke kota, maka Indra Bangsawan pun memacu kudanga ke
tengah padang; maka dengan sesaat itu juga, ia pun gaiblah dari
mata orang banyak. (HIB, him. 31)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Indra Bangsawan itu dengan
mengendarai kuda mengamuk di tengah-tengah prajurit sembilan orang
putra raja sehingga mereka tidak dapat mempertahankan dirinya dan
mereka segera pergi meninggalkan medan perang. Demikian pula, tokoh
ini memacu kudanya dan menghilang di tengah padang.
Sebagai orang yang bertanggung jawab atas keselamatan Raja
Kabir, tokoh Indra Bangsawan itu kembali ke medan perang untuk
melawan sembilan orang putra raja yang sedang mengamuk di Negeri
Antah Berantah Permana. Ketika itu, tokoh ini menceburkan dirinya di
tengah-tengah mereka yang sedang mengepung Raja Kabir. Tokoh ini
tidak tinggal diam melihat Baginda akan ditangkap. Ia pun segera
melawan musuh dengan sekuat tenaganya. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
Maka sekalian rakyat itu pun segeralah melakukan titah
tuannya. Setelah dilihat oleh Indra Bangsawan Baginda itu sudah
terkepung, maka ia pun menggertakkan kudanya ke tengah medan
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peperangan, berhadapan dengan segala balatentara, lalu ia menebur-
kan dirinva ke dalam rakyat yang banyak itu, menetak ke kiri dan
ke kanan. Kelakian maka terkejutlah segala rakyat yang banyak itu,
laiy lari; maka pecah pulalah perangnya itu. Maka anak raja-raja
itu itu pun berseru-seruiah menyuruh kembaii pula, tetapi rakyatnya
tiadalah mau lagi karena takut kepada Indra Bangsawan. Maka ting-
gallah anak raja-raja yang sembilan buah negeri itu bersama-sama
dengan pedangnya. Maka Indra Bangsawan pun menyruuh Baginda
kembaii; maka Baginda pun kembalilah diantarkannya sejurus.
Setelah itu, maka ia pun kembalilah menggertakkan kudanya,
seraya berhadapan pula dengan anak raja-raja yang sembilan buah
negeri itu. Maka dilihat oleh anak raja-raja itu itu telah nyatalah ia
orang muda yang menjual susu harimau itu. Maka sakiilah hatinya,
lalu datang kesembilan orangnya itu mengerubungi Indra Bangsa
wan. Maka Indra Bangsawan memarang ke kiri dan ke kanan, ke
hadapan dan ke belakang, seraya mengejamkan matanya. Maka
kudanya pun menggigitdan menendang anak raja-raja yang sembi
lan itu, ada yang tanggal giginya, ada yang patah tangannya
sehingga taiadalah terlawan lagi oleh anak raja-raja itu, lalu mereka
undur dan lari, ... (HIB, him. 36)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan berusaha
menyelamatkan Raja Kabir dari kepungan sembilan orang putra raja.
Tokoh ini mengamuk di tengah-tengah kepungan musuh itu sehingga
mereka melarikan dirinya karena takut kepada amukan Indra Bangsawan
yang sangat mengganas itu. Oleh karena itu, kawanan musuh itu segera
menyerahkan dirinya kepada Indra Bangsawan. Jadi, tokoh Indra
Bangsawan itu sangat ditalmti oleh musuh itu. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut.
Setelah anak raja-raja yang sembilan orang itu mendengar
nama Indra Bangsawan, maka ia pun sekaliannya membuangkan
senjatanya, lalu datang menyembah kepada Indra Bangsawan,
demikian katanya," Ya Tuanku, raja yang budiman bahwa sebenar-
nyalah Tuanku Indra Bangsawan, putra Raja Indra Bungsu, maka
dapat Tuanku membunuh Buraksa itu; akan sekarang ini, ampunilah
dosa hambamu sekalian!"
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Maka kata Indra Bangsawan, "Hai Saudaraku sekalian,
mengapakah Tuan hamba sekalian berkata demikian ini, asal Tuan
hamba sekalian mengaku hamba saudara juga!"
Syahdan maka anak raja-raja itu pun menyembah, katanya,
" Ya Tuanku, raja yang bijaksana, rahasia hamba tatkala di padang
dahulu iiu janganlah Tuanku bukakan karena Tuanku juga yang
taliu!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Insya Allah Taala haraplah
juga Tuan hamba akan Allah Subhanahu wa Taala!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Hai Saudaraku, baiklah
Saudaraku kembali dahulu dan perbaiki segala rakyat Tuan hamba
itu supaya baik hatinya hingga tujuh hari juga datanglah Tuan
hamba ke Negeri Antah Berantah Permana dan di sanalah kita
benemu!" (HIB, him. 37-38)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh ini mempunyai prestasi yang
meyakinkan. la ditakuti oleh para prajurit sembilan orang putra raja
karena keberanian dan kesaktiannya sehingga mereka tunduk dan
menyerah tanpa syarat kepadanya. Di.samping itu, tokoh Indra Bangsa
wan itu sangat bijaksana, pandai memikat musuh yang telah menyerah,
dan juga tokoh ini sangat memperhatikan mereka untuk bersilaturahmi.
Oleh karena itu, tokoh ini menjadi sangat dihormati dan disegani oleh
mereka; bahkan, Indra Bangsawan itu diangkat mereka sebagai raja yang
melindungi keselamatamiya.
Tokoh Indra Bangsawan itu sebagai orang yang telah mendapat
kepercayaan dari rakyat sembilan orang putra raja, tetapi ia masih
menyembunyikan dirinya dalam bentuk si Kembar di hadapan Tuan Futri.
Namun, tokoh ini di hadapan Nenek Raksasa menunjukkan bentuk yang
sebenamya, yakni Indra Bangsawan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut.
Maka Indra Bangsawan pun menceriterakan hal Baginda
terkepung oleh anak raja-raja yang sembilan buali negeri itu, dan
pergi perangnya dengan mereka, dan peri ia mengusir, sekaliannya
itu habislah diceriterakaimya kepada neneknya raksasa itu.
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Maka kata raksasa itu, "sekarang baiklah Cucuku berkata
benar kepada Baginda itu karena segala anak raja-raja itu sudah
alah perangnya!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Hai Nenekku, esok harilah
hamba hendak melihat Tuan Putri itu dahulu!"
Setelah datanglah kepada keesokan harinya, maka ia pun
memasukkan sarung kesaktiannya, lalu berjalan. Maka pada saat
itu juga, ia pun sampailah kepada Tuan Putri itu. Maka ditanya
oleh Tuan Putri itu, katanya, "Dari manakah engkau tiadakulihat?"
Maka kata si Kembar, "Patik ini datang dari hutan melihat
kambing patik; maka tiada patik puiang sebab melihat orang
berperang tadi; patik takut lalu patik naik ke atas pohon kayu.
Sebab itulah maka patik ini tiada puiang mendapatkan Tuanku."
Maka Tuan Putri pun tersenyum mendengar kata si Kembar
itu. (HIB, him. 39)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan di hadapan
Nenek Raksasa menunjukkan wajah yang sebenamya. Ia tidak menyembu-
nyikan rahasia jati dirinya sedikit pun. Akan tetapi, setelah ia di hadapan
Putri Kemala Sari, tokoh ini berubah kembali menjadi kanak-kanak hutan
dengan panggilan si Kembar. Si Kembar itu menyatakan bahwa pada saat
sedang terjadi peperangan, ia beraembtmyi dan naik pohon karena takut.
Dengan demikian, tokoh ini masih tetap bertahan menyembunyikan
rahasianya sebagai si Kembar.
Tokoh Indra Bangsawan yang menyamar sebagai kanak-kanak hutan
dengan panggilan si Kembar itu terungkap rahasianya oleh Tuan Putri di
dalam penjara. Pada saat itu, tokoh ini melepaskan kain sanang kesaktian
nya karena akan mandi. Kemudian, sarung itu disembunyikan oleh Tuan
Putri yang berpura-pura tidur nyenyak. Ketika tokoh ini hendak mengena-
kan kain sarung kesaktian itu, temyata telah tidak ada lagi. Dengan
demikian, rahasia tokoh ini terbongkar karena ia tidak dapat menjadi
kanak-kanak hutan. Ia telah berubah menjadi seorang yang tampan,
bernama Indra Bangsawan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
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Hatta maka Indra Bangsawan pun tiadalah boleh tidur karena
tubulinya sangat gatal. Maka ia pun keluarlah dari dalam sarung-
nya, lalu ia pergi mandi. Maka sekalian kelakuan Indra Bangsawan
dilihatnya oleh Tuan Putri. Maka tengah ia mandi itu, Tuan Putri
pun bangunlah dengan perlahan-lahari, laludiambilnyasarung Indra
Bangsawan serta disem buriyikan, dan ia pun tidur pura-pura
dengan diam. Setelah Indra Bangsawan sudah mandi, maka ia pun
hendak masuk pula pada sarungnya itu, tetapi dilihatnya sarungnya
itu, tetapi dilihatnya sarungnya sudah tiada lagi, lalu dicaharinya
ke Sana kemari tiada juga bertemu. Maka apabila dilihat oleh Tuan
Putri rupa Indra Bangsawan, maka pikir di dalam hatinya, "Inilah
rupanya yang membunuhBuraksa yang mendapat mata hidungnya
yang dipersembahkan kepada ayahku itu!"
Syahdan maka Tuan Putri pun pura-pura bangun. Maka Indra
Bangsawan pun sebagai orang kemalu-maluan lakunya.
Maka kata Tuan Putri, "Mengapakah Kakanda malukan diri,
jikalau Kakanda berkata benar masakan tiada dipercaya oleh
Baginda?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Ya Tuanku, Tuan Putri,
sebabnya hamba demikian karena hamba hendak berlepas diri
daripada segala anak-anak raja yang sembilan orang itu."
Maka kata Tuan Putri, "Adapun akan sekarang ini baiklah
Kakanda berkata kepada Adinda ini, siapakah nama Kakanda dan
di mana negeri Kakanda ini dan anak siapakah Kakanda?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Adapun nama hamba ini
dahulu si Hutan dan kemudian si Kembar."
Syahdan maka Tuan Putri menjeling dengan ekor matanya,
seraya berkata, "Tiada Adinda sangka Kakanda berbuat lakti
demikian ini, melainkan maaf dan ampun juga Kakanda perbanyak
akan Adinda dan hendaklah Kakanda berkata benar, siapakah nama
Kakanda yang sebenamya itu?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Ya Adinda, bahwa hamhalali
yang bemama Indra Bangsawan, saudara hamba Syah Peri, ayah
hamba bemama Indra Bungsu, dan negeri hamba bemama Kobat
Syahrial." (HIB, him. 42)
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Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan dengan nama
samaran si Hutan atau si Kembar itu dengan mudah dapat teningkap oleh
Tuan Putri Kemala Sari. Terungkapnya rahasia itu karena tokoh ini
melepaskan saning kesaktiannya ketika ia hendak mandi. Pada kesempat-
an itu, Putri Kemala Sari segera menyembunyikan sarung kesaktian itu.
Oleh karena itu, tokoh ini tidak dapat kembali menjadi kanak-kanak lagi
dan pada saat itu, tokoh ini telah memperiihatkan wajah yang sebanarnya,
yakni Indra Bangsawan sesuai dengan jati dirinya.
Indra Bangsawan sebagai seorang tokoh yang menjadi impian dan
idam-daman Putri Kemala Sari itu, akhirnya dapat dipertemukan menjadi
suami-istri dalam suatu upacara akad nikah. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut.
Setelah sudah berkata-katademikian itu, maka Kadi Fauluddin
pun datanglah duduk bersila di hadapan serta membacakan khotbah
nikah akan mengawinkan Raja Indra Bangsawan dengan Tuan Putri
Kemala Sari serra membayar emas kawinnya di hadapan dua
oranbg sida-sida yang kepercayaan, lagi yakin pada agamanya.
Setelah sudah selesai kawinnya itu maka Raja Indra Bangsa
wan dan Tuan Putri pun duduklah di hadap oleh segala dayang-
dayang, anak raja-raja, anak-anak dara, dan biti-biti perwara
sekaliannya; adalah rupanya gilang-gemilang serta kilau-kilauan.
Demikianlah rupanya Indra Bangsawan dengan Tuan Putri Kemala
Sari itu.
Syahdan maka Baginda pun duduklah memperjamu segala
anak raja-raja, menteri, hulubalang, dan rakyat sekaliannya makan
dan minum bersuka-sukaan. (HIB, him. 50—51)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan telah berhasil
mempersunting Putri Dewi Kemala Sari di dalam suatu upacara pemikah-
an di hadq)an Kadi Fauluddin. Upacara pernikahan itu disaksikan oleh
para undangan.
Tokoh Indra Bangsawan itu tidak ada putus-putusnya berusaha
untuk mendapatkan buluh perindu yang diinginkan ayahnya. Dengan
meminta bantuan kepada Nenek Raksasa, akhirnya, tokoh ini berhasil
38
mendapatkan buluh perindu itu. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut.
Syahdan maka Indra Bangsawan, "Hai Nenekku, bahwa
sekarang ini hamba hendak pulang kCpada Ayah Bunda hamba dan
lagi hamba hendak pergi mencahari saudara hamba, dan mudah-
mudahan Nenekku dapat kiranya member! hamba buluh perindu
itu!?
Maka kata Nenek/nya/ Raksasa itu, "Baiklah Cucuku,
Neneklah mengadakan kehendak Cucuku itu!"
Hatta maka Raksasa itu pun pergilah dengan sesaat itu juga,
tiada lama antaranya, ia pun datang membawa buluh perindu itu.
Setelah tiba, maka diberikannya kepada Raja Indra Bangsawan.
Maka Raja Indra Bangsawan pun bermohonlah kepada Neneknya
itu. ... (HIB, him. 52)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan atas bantuan dari
Nenek Raksasa berhasil membawa pulang buluh perindu yang dikehendaki
ayahnya.
Indra Bangsawan itu seorang tokoh yang baik. Ia tidak melupakan
jasa orang lain yang telah memberikan pertolongan kepadanya sehingga
ia sembuh dari penyakit yang dideritanya. Sebagai orang yang telah
ditolong itu, tokoh Indra Bangsawan bermaksud akan membalas budi
kepada orang yang telah menolong itu. Tokoh ini merasa sangat disayangi
oleh orang yang telah menolongnya sehingga ia pun sangat bersyukur
kepadanya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Setelah sudah maka kata Indra Bangsawan, "Ad^un kasih
Kakanda itu terlalu banyak akan Adinda ini, dan jikalau kiranya
Kakanda tiada sangat datang wa l-Lahu a'lam Adinda kedua laki-
istri, entah bertemu dengan Kakanda entah tiada. Adapun sekarang
ini suatu pun tiada pembaias dari Adinda kepada Kakanda, melain-
kan ambillah kemala nikmat ini pemberian nenek hamba raksasa itu
kepada Adinda. ... (HIB, him. 57-58)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan membalas budi
baik kepada kakaknya berupa kemala nikmat karena ia telah berhasil
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mengobati penyakitnya. Tokoh ini merasa sangat senang karena telah
terhindar dari maut. Oleh karena itu, ia pun bersyukur kepadanya.
Tokoh Indra Bangsawan itu berhasil membawa pulang buluh
perindu dan diserahkan kepada ayahnya, Maharaja Indra Bungsu. Hal itu
dapat diketahui dari kutipan berikut.
Setelah itu maka Baginda pun bertanya kepada Syah Peri,
titahnya, "Hai Anakku, Syah Peri, adakah engkau peroleh yang
kusurh cahari itu?"
Maka sembah Syah Peri, "Tiada dapat Tuanku."
Setelah itu maka Baginda pun bertitah pula kepada Indra
Bangsawan, "Engkau adalah memperoleh dia?"
Maka sembah Indra Bangsawan, "Adalah patik memperoleh
dia, Tuanku."
Setelah itu maka dipersembahkannya buluh perindu itu kepada
Baginda. Apabila dilihat oleh Baginda, benarlah itu buluh perindu.
Kelakian maka Baginda pun bertitah kepada Menkubumi menyuruh
memulai berjaga-jaga tujuh hari dan tujuh malam, .... (HIB,
him. 61)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan berhasil
mempersembahkan buluh perindu kepada ayahnya. Oleh karena itu, tokoh
ini berhak menggantikan ayahnya sebagai raja di Negeri Kobat Syahrial.
Pengangkatan tokoh ini menjadi raja setelah mendapat persetujuan dari
kakaknya, Syah Peri. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Setelah sudah maka Bagainda pun bertanya kepada anaknya,
titahnya, "Akan sekarang, betapa bicaiamu akan kerajaan negeri
ini?"
Maka Syah Peri pun menyembah, "Ya Tuanku, baiklan
diberikan kepada Adinda, Indra Bangsawan!"
Maka titah Baginda, "Sukakah engkau dan tiadakah syak
hatimu akan saudaramu?"
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Maka sembah Syah Peri, "Ya Tuanku, sekali-kali patik ini
tiada syak kepada hati patik, tulus dan ikhlas di hati patik karena
Indra Bangsawan saudara patik yang sejati!"
Maka titah Baginda, "Sempumalah engkau, hai anakku dua
bersaudara!"
Setelah sudah maka Bagainda pun menghiasi anakda keduanya
itu. Setelah sudah berhias, lalu dinaikkannya ke atas pancapersada
itu serta diarak oranglah tujuh kali berkeliling negeri, lalu masuk
ke istana. Setelah sudah maka berhimpunlah segala rakyat hina
dina. kecil dan besar, tua dan muda. Sekalian itu datang menghadap
Baginda. Maka Baginda pun bertitah, "Hai kamu sekalian, bahwa
sekarang ini sambutlah olehmu Maharaja Indra Bangsawan dan
turut barang titah itu!" (HIB, him. 62)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Indra Bangsawan diangkat menjadi
raja di Negeri Kobat Syahrial. Pengangkatan tokoh ini menjadi raja
setelah mendapat persetujuan dari kakaknya dengan tulus dan ikhlas.
Berdasarkan analisis tokoh Indra Bangsawan yang telah dideskrip-
sikan itu, dapat disimpulkan bahwa tokoh ini dapat dikatakan tokoh bulat.
Tokoh ini memiliki lebih dari dua segi dimensi sifat. la dapat berbuat
kasih sayang kepada siapa saja yang dicintainya; dan ia pun dapat berbuat
jahat kepada musuh karena musuh itu menyerangnya. Tokoh ini memper-
tahankan kedudukan terhadap lawannya yang menyerang itu sehingga ia
menjadi orang di pihak yang benar. Di samping itu, tokoh Indra Bangsa
wan itu dapat membunuh Buraksa yang menganggu keamanan Negeri
Antah Berantah Permana, khususnya melindungi Putri Kemala Sari yang
selalu akan dimangsanya. Tokoh ini dapat berbuat baik dan bersahabat
dengan musuh yang telah menyerah; juga tokoh ini berhasil membawa
pulang buluh perindu yang diinginkan oleh ayahnya. Raja Indra Bungsu.
Hal inilah yang menyebabkan Indra Bangsawan diangkat menjadi raja di
Negeri Kobat Syahrial. Masih banyak lagi watak dan sifat tokoh Indra
Bangsawan yang lain, seperti menyayangi istrinya, mertuanya, kedua
orang tuanya, saudaranya, dan masyarakat pada umumnya.
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2.1.3.2 Tokoh Nenek Raksasa
Tokoh Nenek Raksasa ini t'dak diceritakan secara mendalam.
Tokoh ini muncul di dalam hikayat ini sebagai tokoh pembantu untuk
melengkapi dan memperlancar jalannya cerita. Jati diri tokoh ini dapat
diketaliui dari tingkah-lakunya yang baik. la suka menolong kepada orang
yang membutuhkan pertolongan. Tokoh Nenek Raksasa ini bertempat
linggal di sebuah gua yang dibangun sedemikian nipa sehingga berbentuk
istana yang sangat indah. Di tempat inilah Indra Bangsawan mendapat
kasih sayang dan perlindungan dari Nenek Raksasa. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut.
Syahdan maka Raksasa yang empunyai balai itu itu pun
keluarlah, maka diiihatnyaada orang duduk di atas balainya. Maka
katanya, "Hai Orang Muda, siapa nama Tuan hamba ini berani
Tuanhamba duduk di sini, dan dari manakah Tuan hamba ini
datang?"
Maka sahut Indra Bangsawan, " Adapun nama hamba ini Indra
Bangsawan dan nama ayah hamba Indra Bungsu, nama negeri
hamba Kobat Syahrial. Adapun sebabnya maka hamba datang
kemari ini sebab hamba dititah oleh ayah hamba. Raja Indra
Bungsu."
Maka kata Raksasa itu, "Sekarang diamlah Cucuku di sini!"
Maka sahut Indra Bangsawan, "Syukurlah jikalau Nenekku
mengasihani hamba."
Maka kata Raksasa itu, "Baiklah Cucuku pergi bersiram
karena lelah bekas berjalan itu!" (HIB, him. 9)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Nenek Raksasa menegur Orang
Muda (Indra Bangsawan) dengan sopan dan ramah. Bahkan, tokoh Nenek
Raksasa itu mengangkat Indra Bangsawan sebagai cucunya dan ia pun
menawarkan jasa baik kepadanya untuk tinggal bersama tokoh ini di
dalam sebuah gua. Tokoh ini menunjukkan rasa kasih sayang kepada
Orang Muda itu.
Tokoh Nenek Raksasa ini di samping sangat mengasihi cucunya,
Indra Bangsawan, ia juga sangat bertanggung Jawab untuk mendapatkan
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buluh perindu yang dipesan cucunya itu. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut.
Maka kata Indra Bangsawan, "Bahwa hamba ini hendak
menari buluh perindu."
Maka kata Raksasa itu, "Janganlah Cucuku bercintakan dia
lagi, biarkan Nenek mencaharikan buluh perindu, dan baiklah
Cucuku pergi menolong Baginda itu karena kematian Buraksa itu
atas tangan Cucuku menolong Baginda itu!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Betapa hamba pergi kepada
Baginda itu, kalau-kalau tiada diterimanya akan hamba."
Maka kata Raksasa itu, "Ada suatu permainan, sarung
kesaktian namanya; barang apa juga kehendak kita boleh menjadi,
dan jikalau hendak menjadikan diri kitajadi kanak-kanak pun boleh,'
atau barang sebagainya kita kehendaki, semuanya boleh belaka."
(HIB. him. II)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Nenek Raksasa itu berjanji kepada
Indra Bangsawan bahwa tokoh ini menyanggupi akan mencarikan buluh
perindu dengan syarat Indra Bangsawan itu hams menqlong Raja Kabir
dari ancaman Buraksa. Sebagai orang yang bertanggung Jawab, tokoh ini
membantu sepenuhnya kepada Indra Bangsawan dalam melaksanakan
tugasnya. Untuk melaksanakan tugas Indra Bangsawan yang berat itu,
tokoh Nenek Raksasa memberikan samng kesaktian kepadanya agar Indra
Bangsawan itu dapat menjelma menjadi kanak-kanak hutan sebagai
samarannya.
Sebelum melepaskan Indra Bangsawan ke tempat Raja Kabir, tokoh
Nenek Raksasa ini memberikan pelajaran atau siasat kepadanya. Tokoh
ini memperagakan mengenai caranya untuk menggunakan samng kesakti
an itu. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Hatta maka diambillah oleh Raksasa akan sarung kesaktian .
itu dan dimasukkannya pada tubuhnya itu. Seketika ma ia pun
menjadi kanak-kanak. Maka Indra Bangsawan pun heraniah melihat
kebesaran Allah Subhanahu wa Taala itu menjadikan atas hamba-
nya, serta mengucap syukur kepada Allah Taala. Setelah itu, maka
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Raksasa itu dikeluarkannya sarung kesaktian itu, maka kembalilah
rupanya itu seperti sediakala.
Maka kata Raksasa, "Hal Cucuku, jikalau ada barang suatu
hal, maka segeralah Cucuku datang memberi tahu Nenek." (HIB,
him. 11)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Nenek Raksasa mengajari Indra
Bangsawan mengenai caranya untuk menggunakan sarung kesaktian pada
saat hendak menyamar menjadi kanak-kanak hutan. Di samping itu, tokoh
ini memberi kesempatan kepada Indra Bangsawan agar setiap saat dapat
menghubungi Nenek Raksasa jika ia memerlukan bantuan.
Tokoh Nenek Raksasa ini ini benar-benar sangat sayang kepada
cucu angkatnya, Indra Bangsawan, yang meminta tolong kepadanya untuk
mencarikan air susu harimau beranak muda. Gunanya air susu itu untuk
obat kedua mata Putri Kemala Sari yang sakit. Dalam waktu yang relatif
cepat, tokoh Nenek Raksasa dapat membawa pulang air susu harimau
beranak muda itu dan diberikan kepada Indra Bangsawan. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut.
Alkisah maka tersebutlah perkataan Indra Bangsawan. Setelah
sudah anak raja-raja itu kembali, maka Indra Bangsawan pergilah
kepada Raksasa itu.
Maka kata Indra Bangsawan, "Hai nenekku, bahwasanya
hamba ini disuruh oleh Baginda mencahari susu harimau yang
beranak muda akan obat Tuan Putri sakit mata itu, dan sebab itulah
maka hamba datang kepada Nenekku!"
Maka kata Nenek itu, "Duduklah Cucuku dahuiu di sini,
biarlah aku pergi niengambil dial"
Maka pergilah ia dengan sesaat juga. Maka ia pun datanglah
membawa susu harimau beranak muda itu ditaruhnya pada buluh
yang disempal dengan daun pisang. Maka diberikannya kepada
Indra Bangsawan, seraya katanya, "Bermalamlah Cucuku dahuiu
di sini!" (HIM, Him. 17)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Nenek Raksasa itu sangat memper-
hatikan kepentingan Indra Bangsawan yang akan mencari air susu harimau
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beranak muda. Berkat pertolongan tokoh ini, Indra Bangsawan membawa
pulang air susu harimau beranak muda itu untuk mengobati kedua mata
Tuan Putn yang sakit.
Di samping itu, tokoh Nenek Raksasa ini membantu kelancaran
Indra Bangsawan untuk membunuh Buraksa. Untuk tujuan itu, tokoh ini
memberikan seekor kuda yang berbulu hijau sebagai kendaraan Indra
Bangsawan untuk mempercepat perjalanan menuju ke tempat Buraksa
yang akan menyantap Putri Kemala Sari. Kuda yang diberikan oleh
Nenek Raksasa kepada Indra Bangsawan itu dapat diketahui dari kutipan
berikut.
Hatta maka si Kembar bermohonlah kepada Tuan Putri
hendak kembali, lalu la pergi mendapatkan Neneknya, Raksasa.
Setelah ia sampai maka kata Neneknya, "Hai Cucuku, apa juga lagi
kehendak Cucuku datang tergopoh-gopoh ini?"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah serta menceriterakan
hal ihwal Tuan Putri Dewi Kemala Sari akan diambil Buraksa dana
hanya hendak menolong Tuan Putri itu.
Maka kata Neneknya itu, "Terlalu baik bicara Cucuku ini!"
Setelah itu maka dicitanyalah kudanya asal daripada anak raja
Jin. dengan sseketika itu juga, kuda itu pun terdirilah dengan
selengkap pakaiannya. Maka Indra Bangsawan pun heranlah seraya
mengucap syukur kepada Allah Subhanahu wa Taala.
Adapun kuda itu hijau wamanya. Maka kata kuda itu, "Meng-
apa Tuanku memanggil akan patik ini?"
Maka kata Raksa.sa itu, "Engkau ini sudah aku berikan kepada
cucuku ini!"
Arkian maka kuda itu pun tunduk seperti lakuorang menyem
bah. Maka kata Raksasa, "Hai Cucuku, ambillah kuda ini, jikalau
sampai ke sana, maka tahan jerat ini pada mulut bejana itu. Maka
ujung tali itu tambatkan leher kuda ini karena Buraksa itu akan
datang minum air pada bejana itu!" (HIB, him. 20-21)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Nenek Raksasa itu benar-benar
membantu Indra Bangsawan yang akan membunuh Buraksa. Sebagai
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sarananya ialah tokoh ini memberikan seekor kuda yang telah lengkap
dengan pakaiannya kepada Indra Bangsawan. Selain itu, tokoh ini pun
dengan cermat mengajari kuda itu agar dapat menjerat leher Buraksa
sehingga Indra Bangsawan dengan mudah dapat membunuh Buraksa itu.
Tokoh Nenek Raksasa ini selalu mendukung apa yang dikerjakan
oleh Indra Bangsawan dalam rangka membantu keselamatan Raja Kabir.
Dalam melaksanakan tugas itu, tokoh ini selalu berada di belakang Indra
Bangsawan untuk memperkuat barisan dalam menumpas musuhnya. Di
samping itu. tokoh Nenek Raksasa ini membesarkan hatinya agar Indra
Bangsawan tidak ragu-ragu dan tidak takut uhtuk menghancurkan musuh
dari sembilan orang putra raja. Pada kesempatan itu, tokoh ini memberi
nasihat kepadanya agar berbuat jujur, tidak menyembunyikan rahasia. Hal
itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Maka kata Raksasa, "mengapakah Cucuku datang pada tengah
malam ini?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Ya Nenekku, bahwa sekarang
ini anak raja-raja yang sembilan orang itu datang, esok harilah ia
hendak keluar berperang itu dengan Baginda itu. Maka pada pikir
bamba tidaklah terlawan oleh Baginda itu karena lawannya sembilan
buah negeri; itulah sebabnya maka hamba datang kemari ini hendak
menolong Baginda itu karena banyaklah kasih Tuan Putri itu akan
hamba ini."
Maka kata Raksasa itu, "Terlalu baik sekali bicaia Cucuku
ini, insya Allah Taala tiadalah bahaya Cucu ini, melainkan dime-
nangkan Allah juga dari anak raja-raja yang sembilan buah negeri
itu. Bahwa sekarang ini hendaklah Cucuku berkata benar kepadaku
karena Tuan Putri itu sudah aku berikan kepada Cucuku." (HIB,
him. 29)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Nenek Raksasa memperlihatkan
kasih sayangnya kepada Indra Bangsawan. Juga, tokoh ini memuji-muji
kebaikan Indra Bangsawan. Di samping itu, tokoh ini berdoa agar Indra
Bangsawan itu diberi kekuatan dan dimenangkan dari musuh sembilan
orang putra raja. Tokoh ini menganjurkan kepada Indra Bangsawan agar
selalu berkata benar.
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Kasih sayang Nenek Raksasa kepada Indra Bangsawan itu semakin
mendalam karena tokoh ini selalu meluangkan kemudahan untuk dia. Hal
ini dapat diketahui ketika Indra Bangsawan menagih janjinya untuk
mengambil buluh perindu segera diusahakan oleh Nenek Raksasa itu. Hal
itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... lalu ia pergi kepada Neneknya Raksasa itu. Seteiah sampai,
maka kata Raksasa itu, "Apakah kehendak Cucuku datang ini?"
Syahdan maka kata Indra Bangsawan, "Hai Nenekku bahwa
sekarang ini hamba bendak pulang kepada ayah bunda hamba, dan
lagi hamba bendak pergi mencahari saudara hamba, dan mudah-
mudahan Nenekku dapat kiranya memberi hamba buluh perindu
itu."
Maka kata Neneknya, Raksasa itu, "Baiklah Cucuku, Nenek-
lah mengadakan kehendak Cucu itu!"
Hatta maka Raksasa itu pun pergilah dengan sesaat itu juga,
tiada lama antaranya, ia pun datang emmbawa buluh perindu itu.
Seteiah itu, maka diberikannyalah kepada Raja Indra Bangsawan.
(HIB, him. 52)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Nenek Raksasa itu menepati JanJi
yang telah diucapkannya. Buluh perindu yang diminta oleh Indra
Bangsawan pada masa yang lalu itu segera diberikan kepadanya dari
Nenek Raksasa. Dengan demikian, tokoh Nenek Raksasa itu selalu
mengabulkan apa saja yang diminta oleh Indra Bangsawan.
Berdasarkan analisis tokoh datar karena Nenek Raksasa itu dapat
disimpulkan bahwa tokoh ini termasuk tokoh daftar karena Nenek
Raksasa itu hanya memiliki satu dimensi sifat. Tokoh ini diceritakan
sebagai tokoh yang baik. Ia menolong dan membantu cucu angkatnya,
Indra Bangsawan, jika sewaktu-waktu cucunya memerlukan pertolongan,
sedangkan sifat-sifat yang lainnya, seperti sifat jelek tidak ditemukan pada
tokoh ini.
2.1.3.3 Tokoh Dewi Kemala Sari
Tokoh Putri Kemala Sari ini juga termasuk tokoh bawahan yang
berfiingsi sebagai pelengkap untuk menyempurnakan jalarmya cerita.
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Tokoh ini dimunculkan berupa seorang putri yang sangat cantik, anak
Raja Kabir, tinggai di Negeri Antah Berantan Permana. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut.
"... Sekarang Nenek dengar, bahwa Raja itu berputra seorang
perempuan terlalu amat elok parasnya, gilang-gemilang, kilau-
kilauan, tiada dapat ditentang nyata. Adapun Tuan Putri itu sudah-
lah bertunangan dengan anak raja sembilan orang, datang menung-
gui Tuan Putri di dalam Negeri Antah Berantah Permana itu, tetapi
belumlah ditentukan oleh Baginda itu. Maka barang siapa dapat
merebut daripada Buraksa itu, ialah yang empunya putri itu.
Demikianlah titah Baginda ...." (HIB, him. 10)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Putri Dewi Kemala Sari dilukiskan
sebagai seorang gadis yang sangat cantik. Akan tetapi, tokoh ini dalam
kekuasaan Buraksa. Pada saat yang telah ditentukan, tokoh Dewi Kumala
Sari ini akan diambil dan disantap oleh Buraksa itu. Oleh karena itu,
tokoh ini hams diselamatkan dari cengkeraman Buraksa itu. Barang siapa
yang berhasil membunuh Buraksa itu dialah yang berhak mempersunting
Tuan Putri itu.
Putri Dewi Kemala Sari itu seorang tokoh yang sangat menyayangi
kanak-kanak hutan yang dijadikan sebagai permainan untuk menghibur
dirinya. Tokoh ini menyapa kanak-kanak hutan itu dengan panggilan si
Hutan. Pada saat santai, tokoh Dewi Kemala Sari itu bercanda dan
bermain-main dengan si Hutan sebagai hiburan untuk menyenangkan
hatinya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Maka titah Raja, "Baik budak ini aku ambil akan jadi perma
inan anakku, Tuan Putri Kemala sari."
Syahdan maka disuruh bawa oleh Baginda kepada Tuan Putri
Kemala Sari. Sete;lah sampai di hadapan Tuan Putri, maka Tuan
Putri pun terlalu amat sukacita melihat rambut kanak-kanak hutan
itu. Maka dinamainya akan budak itu si Hutan, serta diperbuatnya
jadi permainannya akan menyukakan hatinya.
Hatta maka beberapa lamanya Indra Bangsawan duduk pada
Tuan Putri itu, maka kata Tuan Putri, "Hai Hutan, kasihkan engkau
akan daku?"
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Maka kata si Hutan, "Mengapa patik tiada kasih akan Tuanku
karena patik ini hamba kepada Tuanku?"
Maka kata Tuan Putri, "Jikalau engkau kasih akan daku,
ambillah kambingku ini dua ekor, seekor jantan dan seekor betina
dan peiiharakan olehmu baik-baik, jikalau engkau tinggalkan aku,
janganlah engkau iupa lagi akan daku!" (HIB, him. 12)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Tuan Putri Kemala Sari itu sangat
senang berteman dengan Si Hutan itu. Begitu pula. Si Hutan sangat
mengasihi Tuan Putri. Sebagai buktinya. Si Hutan menggembalakan
kambing milik Tuan Putri dengan baik. Kambing yang digembalakan Si
Hutan itu sebagai kenangan Tuan Putri agar Si Hutan itu selalu ingat
kepadanya.
Tokoh Putri Devvi Kemala Sari itu sangat yakin bahwa yang dapat
membunuh Buraksa itu hanyalah Indra Bangsawan. Tokoh ini snagat
mengharapkan kedatangan Indra Bangsawan ke Negeri Antah Berantah
Permana karena dialah yang akan menolong Tuan Putri dari cengkeraman
Buraksa. Namun, tokoh Tuan Putri itu selalu bersedih hati karena Dewa
Penolong belum juga datang. Untuk meredakan hati Tuan Putri, si Hutan
menghibur dengan memberi harapan bahwa Indra Bangsawan itu dalam
waktu yang tidak terlalu lama akan datang ke tempat Tuan Putri. Hal itu
dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah itu maka kata si Hutan, "Bahwa anak raha-raja
sembilan itu masakan tiada boleh menolong membunuh Buraksa
itu."
Maka kata Tuan Putri, "Adapun pada pikirku ini tiada lah ia
akan dapat melawan Buraksa itu."
Maka kata si Hutan, "Janganlah Tuanku sangat bercintakan,
insya Allah Taala datang juga Indra Bangsawan itu kemari," seraya
ia berpantun, demikian katanya,
"Potong pepaya di pinggir pantai,
belah cempedak ditinggalkan.
Tipu daya bicara pandai,
patik pun tidak meninggalkan."
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Syahdan maka Tuan Putri pun bercucuranlah air matanya
tiada berasa lagi mendengar pantun si Hutan itu, seraya Tuan Putri
pun menyapu air matanya dengan canggainya yang terlalu manis
rupanya itu, seraya berpantun, ....
Maka Tuan Putri pun tersenyum, seraya tertawa. Maka segaia
dayang-dayang pun tertawalah. Syahdan maka ramailah di dalam
mahligai Tuan Putri Kemala Sari. (HIB, him. 14)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Tuan Putri sangat sedih, bercucur-
an air matanya karena memikirkan dirinya akan disantap oleh Buraksa.
Pada saat itu, si Hutan dapat menggembirakan Tuan Putri yang sedang
sedih sehingga tokoh ini menjadi dapat tertawa karena si Hutan itu lucu.
Di tengah-tengah kesedihan itu, Putri Dewi Kemala Sari menderita
sakit kedua matanya sehingga ia tidak dapat membuka kelopak matanya.
Boleh dikatakan bahwa tokoh ini sangat parah sakitnya. Hanya ahli
nujumlah yang dapat mengetahui obat untuk menyembuhkan Tuan Putri,
yakni air susu harimau beranak muda. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
Hatta beberapa lamanya demikian itu, maka Tuan Putri pun
sakit mata, terlalu sangat. Maka ayahanda dan bunda Baginda pun
tiadalah bercerai daripada sisi anaknda itu; beberapa dukun dan
tabib datang mengobati tiada juga sembuh; jangankaa sembuh,
makin bertambah-tambah pula sakitnya. Maka Tuan Putri tiada
ingat dirinya lagi. Maka ayahanda bunda pun terlalu sangat
masygulnya melihat akan hal anakda itu.
Arkian maka Baginda pun menyuruh memanggil ahlinujum
dan sastrawan. Setelab datang segaia mereka itu, maka titah
Baginda, "Hai Tabib dan Ahlunujum dan sastrawan, lihat apalah
dalam nujum Tuan hamba sekalian, apakah sebabnya sakit mata
Tuan Putri itu!"
Maka segaia ahlunujum pun melihat di dalam nujumnya, dan
seketika juga maka ia pun menggerak-gerakkan kepalanya.
Maka titah Baginda, "Betapakah di dalam nujum Tuan hamba
itu sekaliaii?"
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Maka sembah ahlunujum itu, "Tiada mengapa Tuanku sakit
anakda ini dan jikalau boleh mendapat air susu harimau beranak
muda. maka dititikkan ke mata anakda, itulahakan obatnya!" HIB,
him. 14-15)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Putri Dewi Kemala Sari menderita
sakit kedua matanya sangat parah. Tidak ada seorang tabib pun yang
dapat mengobatinya. Hanyalah ahlunujum yang berhasil menemukan
obatnya. yakni air susu harimau beranak muda. Hal itu dapat diketahui
dari kutipan berikut ini.
Maka dilihat Baginda susu itu serta ditunjukkannnya kepada
tabib. Maka kata tabib, "Bahwa sesungguhnya, inilah Tuanku air
susu harimau beranak muda!"
Syahdan maka Baginda pun heranlah, lalu diperaslah oleh
tabib ke mata Tuan Putri; maka Tuan Putri pun baharulah boleh
membukakan matanya. Setelah genap tiga kali diperaskan oleh
tabib, maka Tuan Putri pun sembuhlah, dan makin sangatlah kasih-
nya akan si Hutan itu. (HIB, him. 18)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Putri Dewi Kemala Sari yang sakit
kedua amatanya itu dapat disembuhkan dengan air susu harimau beranak
muda. Obat Tuan Putri itu yang menemukan ahlunujum dan orang yang
mendapatkannya ialah si Hutan. Oleh karena itu, tokoh Tuan Putri ini
semakin sayang kepada si Hutan.
Tokoh Putri Dewi Kemala Sari itu seorang yang patuh kepada
kedua orang tuanya. Tokoh ini menuruti kehendak ayahnya, yakni
dijodohkan dengan si Kembar karena si Kembar itu telah dua kali berhasil
menyelamatkan Putri Kemala Sari. Dalam hal ini, tokoh Tuan Putri ini
menerima apa yang dikehendaki oleh ayahnya.
... maka Baginda pun bertitah kepada Tuan Putri, titahnya, "Ya
Anakda, sudahlah untimgmu bersuamikan si Kembar itu, pertama-
tama, ia mendapat air susu harimau beranak muda dan kedua ia
mendapat mata Buraksa dengan hidungnya. Maka sekarang baiklah
Anakku sukakan hatimu karena dua kali aku sudah beijanji di
hadapan orang banyak, pertama-tama engkau sakit mata dan ia juga
beroleh obatnya!"
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Maka sahut Tuan Putri, "Mana-mana titah Ayahanda, patik
junjunglah. Walau akan si Kembar itu binatang sekalipun, patik
suka dengan titah Ayahanda." (HIB, him. 25)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Putri Dewi Kemala Sari itu benar-
benar patuh kepada ayahnya. la bersedia dinikahkan dengan si Kembar
walaupun si Kembar itu berupa kanak-kanak hutan. Pertimbangan
ayahnya karena si Kembar itu sudah dua kali berhasil menyalatkan Putri
Kemala Sari dari malapetaka.
Tokoh Putri Kemala Sari sebagai orang yang telah bebas dari
ancaman Buraksa itu merasa gembira hatinya. Suatu ketika tokoh ini
bercengkerama dengan si Kembar untuk membicarakan siapakah yang
membunuh Buraksa itu. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka kata Tuan Putri, "Janganlah engkau marah kepadaku
ini, marilah duduk dengan daku berceriterakan yang membunuh
Buraksa itu!"
Maka si Kembar pun duduklah, seraya katanya, "Siapakah
yang membunuy Buraksa itu?"
Maka kata Tuan Putri, "Ada seorang-orang muda terlalu amat
baik parasnya. Anak siapakah gerangan itu? Aku tanyakan namanya
tiada ia berkata benar dan ialah yang membunuh Buraksa itu. Pada
pikirku ialah Indra Bangsawan karena ia dq>at membunuh Buraksa
itu sendirinya Maka sekarang ini di mana ia duduk, tiada tentu; di
dalam padang itu juga gaibnya, tiada berketahuan ke mana pergi-
nya."
Maka jawab si Kembar, "Jikalau dengan dia Tuanku bersuami
telali patuhlah; dengan dia Tuanku duduk di atas tahta kerajaan
diadap oleh segala dayang-dayang hina dina, kecil, dan besar."
(HIb, him. 26)
Dari kutipan itu dapat diketahui tokoh Tuan Putri Kemala Sari itu
memastik^ bahwa yang membunuh Buraksa itu Indra Bangsawan. Akan
tetapi, ketika tokoh ini bertanya kepada Pemuda itu tidak bersedia
menjawab dengan benar tentang namanya. Setelah Buraksa itu mati,
Pemuda itu segera pergi, meninggalkan Tuan Putri, ke mana ia pergi
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tidak diketaliui lagi. Oleh kareua itu, Tuan Putri menjadi bimbang
memikirkan siapakah nama pemuda yang telah membunuh Buraksa itu.
Pada kesempatan lain, Putri Kemala Sari berhasil membuka tabir
rahasia tokoh Indra Bangsawan yang s^Iama ini menyamar sebagai si
Kembar (si Hutan). Hal ini dapat diungkapkan oleh Tuan Putri ketika si
Kembar bersama Tuan Putri berada di dalam penjara. Ketika itu, Tuan
Putri berpura-pura tidur ny«nyak dan saat itu pula, si Kembar membuka
sarung kesaktiannya karena akan mandi. Pada saat itu, Putri Kemala Sari
segera menyembunyikan sarung kesaktian itu. Dengan demikian, si
Kembar tidak dapat kembali menjadi anak hutan dan memperlihatkan
wajah yang sebenarnya, yakni Indra Bangsawan. Hal itu dapat diketahui
dari kutipan berikut ini.
Syahdan maka oleh Baginda diajamya akan anaknda, Tuan
Putri. katanya, "Hai Anakku, lihatlah oleh Tuan akan si Kembar
itu; maka pura-pura anakku tidur dan apabila ia keluar dari sarung-
nya, maka Anakku tidur dan apabila ia keluar dari sarungnya, maka
anaknda sembunyikan sarung itu!"
Setelah sudah diajamya oleh Baginda Tuan Putri itu, maka
Tuan Putri pun masuklah ke dalam penjaranya, tetapi lahimya
dipenjarakan dan batinnya hendak mencari tipu juga. Setelah hari
malam, maka Tuan Putri pun tidurlah pura-pura.
Hatta maka Indra Bangsawan pun tiadalah boleh tidur karena
tubuhnya sangat gatal. Maka ia pun keluarlah dari dalam sarung
nya, lain ia pergi mandi. Maka sekalian kelakuan Indra Bangsawan
dilihatnya oleh Tuan Putri. Maka tengah ia mandi itu, Tuan Putri
pun bangunlah dengan perlahan-lahan, laludiambilnya sarung Indra
Bangsawan serta disembunyikan, dan ia pun tidur pura-pura dengan
diam. Setelah Indra Bangsawan sudah mandi, maka ia pun hendak
masuk pula pada samngnya itu, tetapi dilihatnya sarungnya itu,
tet^i dilihatnya samngnya sudah tiada lagi, lalu dicaharinya ke
Sana kemari tiada juga bertemu. Maka apabila dilihat oleh Tuan
Putri mpa Indra Bangsawan, maka pikir di dalam hatinya, "Inilah
mpanya yang membunuhBuraksa yang mendapat mata hidungnya
yang dipersembahkan kepada ayahku itu!" (HIB, him. 42)
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Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Tuan Putri Kemala Sari telah
berhasil membuka tabir rahasia Indra Bangsawan yang telah lama tidak
diketahui. Keberhasilan itu berkat ajaran dari ayahnya yang telah
memberitahkan taktik untuk membuka tabir rahasia si Kembar yang
berperan sebagai anak hutan. Semua ajaran ayahnya itu dilakukan oleh
Tuan Putri dengan hati-hati sehingga ia dapat menyembunyikan sarung
kesaktiannya yang dilepas ketika si Kembar sedang mandi. Begitu selesai
mandi, si Kembar tidak dapat mengenakan sarungnya lagi. Sejak saat itu,
Tuan Putri telah mengetahui bahwa yang membunuh Buraksa itu adalah
seorang pemuda yang ketika itu telah berada di dalam penjara bersama
Putri Dewi Kemala Sari. Dengan demikian, rahasia si Kembar itu telah
diketahui dengan jelas dan ia pun mengaku berterus terang serta memberi-
tahukan Jati dirinya kepada Tuan Putri. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
Syahdan maka Tuan Putri pun pura-pura bangun. Maka Indra
Bangsawan pun sebagai orang kemalu-maiuan lakunya.
Maka kata Tuan Putri, "Mengapakah Kakanda malukan diri,
jikalau Kakanda berkata benar masakan tiada dipercaya oleh
Baginda?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Ya Tuanku, Tuan Putri,
sebabnya hamba demikian karena hamba hendak berlepas diri
daripada segala anak-anak raja yang sembilan orang itu."
Maka kata Tuan Putri, "Adapun akan sekarang ini baiklah
Kakanda berkata kepada Adinda ini, siapakah nama Kakanda dan
di mana negeri Kakanda ini dan anak siapakah Kakanda?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Adapun nama hamba ini
dahulu si Hutan dan kemudian si Kembar."
Syahdan maka Tuan Putri menjeling dengan ekor matanya,
seraya berkata, "Tiada Adinda sangka Kakanda berbuat laku
demikian ini, melainkan maaf dan ampun juga Kakanda perbanyak
akan Adinda dan hendaklah Kakanda berkata benar, siapakah nama
Kakanda yang sebenamya itu?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Ya Adinda, bahwa hambalah
yang bemama Indra Bangsawan, saudara hamba Syah Peri, ayah
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hamba bemama Indra Bungsu, dan negeri hamba bemama Kobat
Sj'alirial."
Setelah Tuan Putri mendengar nama Indra Bangsawan itu
maka ia pun malulah kepada Indra. Bangsawan karena kasihnya
telah banyak. (HIB, him. 42-43)
Dari kutipan itu dapat diketahui dengan jelas bahwa semua rahasia jati
diri Indra Bangsawan telah terbuka karena taktik kecerdikan Tuan Putri.
Dengan demikian, Indra Bangsawan membeberkan jati dirinya berterus
terang kepadanya sehingga Tuan Putri tidak ragu-ragu lagi bahwa pemuda
yang berada di dalam penjara itu adalah Indra Bangsawan. Oleh karena
itu, Tuan Putri menjadi sangat malu karena pemuda yang menyamar
sebagai anak hutan itu telah banyak berbuat baik kepadanya.
Sehubungan dengan terbukanya rahasia si Kembar itu, tokoh Putri
Dewi Kemala Sari segera melaporkannya kepada ayahnya. Raja Kabir.
Kemudian Tuan Putri dinikahkan dengan Indra Bangsawan sesuai dengan
ajaran Islam. Pengantin laki-Iaki, Indra Bangsawan, menyerahkan mas
kawin kepada pengantin putri, Putri Dewi Kemala Sari, di hadapan dua
orang saksi. Hal itu dapat diketahui dari kutipan Hikayat Indra Bangsa
wan (HIB, him. 50—51). Dengan demikian, kedua insan itu telah menjadi
suami-istri yang sah. Setelah sepuluh hari pernikahan, kedua suami-istri
itu menghadap kedua orang tuanya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut ini.
Setelah genaplah sepuluh hari, maka Indra Bangsawan dan
Tuan Putri pun pergilah menghadap ayah bunda Baginda. Apabila
sampai ke hadapan ayah bunda Baginda itu, maka diteguraya oleh
Baginda keduanya, titahnya, "Marilah .\nakku keduanya dan
duduklah Anakku!"
Maka Raja Indra Bangsawan dan Tuan Putri pun menyembah
dua laki-istri, lalu ia duduk. (Hlb, him. 53)
Sebagai seordng istri, Putri Dewi Kemala Sari itu sangat setia
kepada suaminya. Ia akan mengikuti ke mana saja suaminya pergi, dan
ia pun tidak mau bercerai dengan suaminya. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
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Maka Tuan Putri pun tersenyum, seraya menjeling suaminya
serta tertawa-tawa.
Maka kata Tuan Putri itu, "Barang ke mana Kakanda pergi,
Adinda pun sertaiah dengan Kakanda; Adinda ini tiadalah mau
bercerai dengan Kakanda karena Adinda sudah terserah kepada
Kakanda!" (HIB, him. 53)
Dari kutipan itu dapat memperjelas Tuan Putri yang tidak mau bercerai
dengan suaminya, ke mana suaminya pergi, Tuan Putri hams selalu di
sampingnya.
Berdasarkan deskripsi penokohan tersebut, Putri Dewi Kemala Sari
itu dapat digolongkan ke dalam tokoh bulat karena tokoh ini memiliki
lebih dari dua dimensi sifat. Tokoh ini kadang-kadang dapat merasakan
sedih dan kadang-kadang pula dapat bergembira. Di samping itu, tokoh
Tuan Putri ini dapat menjadi cerdik karena dapat membuka tabir rahasia
si Kembar yang bembah menjadi Indra Bangsawan; dan Juga tokoh ini
setelah bersuami sangat setia kepada suaminya dan ia pun tidak mau
berpisah.
2.1.3.4 Tokoh Raja Indra Bungsu
Tokoh ini tidak banyak berperan di dalam Hikayat Indra Bangsa
wan. Ia hanya muncul pada awal dan akhir cerita ini. Pada awal cerita,
tokoh ini dikenalkan oleh pengarangnya berbunyi sebagai berikut.
Alkisah maka tersebutlah perkataan seorang raja bemama
Indra Bungsu, nama negerinya Kobat Syahrial.
Sebermula adapun Baginda itu terlalu besar kerajaannya, serta
sangat adil lagi pemurah. (HIB, him. 3)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh ini sebagai raja besar yang
memerintah di Negeri Kobat Syahrial. Dalam melaksanakan pemerintah-
an, tokoh Raja Indra Bungsu ini sangat adil dan pemurah.
Sebagai orang yang berkeluarga, tokoh Raja Indra Bungsu berke-
hendak ingin mempunyai ketumnan. Salah satu usaha agar lekas tercapai
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keinginan itu, tokoh ini menitahkan Mangkubumi untuk mengumpulkanjamaah supaya berdoa dengan membaca doa Kunut setelah sembahyanag
salat wajib dan memohon kepada Allah agar keinginannya itu lekas
dikabulkannya. Di samping itu, tokoh ini juga memberikan sedekah
kepada fakir miskin dengan harapan Raja Indra Bungsu dikaruniai dua
orang anak laki-laki. Berdasarkan uraian itu, tokoh Raja ini pemurah dan
menganut ajaran Islam. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Makasembah Mangkubumi. "Mana-manatitahTuanku, patik
junjung di atas batu kepala patik."
Setelah itu, maka ia pun menyembah, lalu bermohon kembali
ke rumahnya. Maka dikerjakannyalah seperti titah Baginda itu,
menyuruhlah orang membaca doa Kunut dan memberi sedekah
kepada fakir dan miskin, serta menyuruh memintakan doa supaya
Baginda itu beroleh putra. (HIb, him. 3)
Kutipan itu memperjelas bahwa tokoh Raja Indra Bungsu menganut
agama Islam dan pemurah, senantiasa memberi sedekali kepada fakir dan
miskin. Sehubungan dengan hal itu, tokoh ini sebenarnya mempunyai niat
atau hajat agar permohonannya dikabulkan Allah.
Tokoh Raja Indra Bungsu ini setelah kedua anaknya menjadi
dewasa, ia berubah angan-angannya dan kacau pikiraimya karena kedua
putranya itu sama-sama tampan dan cakap jika diangkat menjadi raja
sebagai penggantinya, keduanya sama-sama pantas. Hal itu dapat diketa
hui dari kutipan berikut ini.
Hatta setelah beberapa hari lamanya, maka Baginda pun pikir
di dalam hatinya, "Siapa gerangan yang patut akan gantiku ini
k^ena anakku keduanya sama gagahnya. Jikalau seorang aku
rajakan tentulah yang seorang syak hatinya. Jika demikian, baiklah
aku mencahari muslihat dengan ilmu firasatku, barangsiapa di
antaranya yang diuntungkan Allah Taala, maka ialah menjadi raja
gantiku ini."
Setelah demikian pikir Baginda itu, mana Baginda pun pura-
pura berbuat masygul akan dirinya. Maka tiadalah ia keluar
kepenghadapan dihadap oleh segala orang, kira-kira tujuh hari
lamanya. (HIB, him. 5)
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Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa tokoh Raja Indra Bungsu itu
tampaknya ingin berbuat adil kepada kedua putranya. Oleh karena itu,
tokoh ini tiba-tiba muncul ide baru untuk meniutuskan siapakah di antara
kedua anaknya yang berhak menjadi gantinya. Muncul ide baru itu
sebenarnya untuk mengatasi keragu-raguan dalam dirinya. Di saniping
itu, tokoh ini ingin mendapat perhatian dari Mangkubumi dan kedua
putranya. Caranya ialah bahwa tokoh ini berpura-pura sedih hatinya dan
mengurung di dalam kamar. la tidak bersedia bertemu dengan siapa saja.
Berdasarkan tindakan Raja yang mengurung dirinya di dalam kamar
itu, Mangkubumi dan kedua putranya itu segera mendapatkan tokoh Raja
Indra Bungsu di dalam kamarnya. Setelah terjadi dialog antara Raja dan
Mangkubumi bersama kedua putranya dapat disimpulkan bahwa tokoh ini
menyatakan telah bermimpi. Isi mimpi itu ialah ketika Raja Indra Bungsu
sedang berkuda didatangi seorang pemuda yang sangat tampan membawa
buluh perindu yang sangat indah bunyinya. Tokoh Raja ini sangat ambisi
untuk memiliki buluh perindu itu, tetapi pemuda itu tidak memberikan-
nya. Malahan, Pemuda itu berpesan yang menyatakan barangsiapa yang
dapat merebut buluh perindu itu, dialah yang berhak menjadi raja. Sejak
saat itu, tokoh Raja ini menjadi sangat sedih hatinya karena tidak dapat
untuk memiliki buluh perindu itu. Oleh karena itu. Raja Indra Bungsu
segera menitahkan kepada kedua putranya dan Mangkubumi serta siapa
saja yang berhasil mendapatkan buluh perindu dan menyerahkan kepada-
nya, maka dialah yang berhak menggantikan kedudukan sebagai raja. Hal
itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka Baginda pun menceriterakanhal mimpinya itu, "Seber-
mula maka sekali sekali peristiwa selagi aku berkuda, datanglah
seorang-orang muda terlalu balk parasnya; ia membawa suatu
permainan, buluh perintu namanya, terlalu indah-indah bunyinya.
Maka minta kepadanya, tet^i tiadalah diberikannya kepadaini,
melainkan ia berkata, katanya, 'Barang siapa yang di^at mengambii
buluh perindu ini, ialah menjadi raja!' Demikianlah maksudnya
buluh perindu itu, hai Anakku dan Mangkubumi!" (HIB, him. 5)
Dari kutipan itu dapat diketahui dengan jelas bahwa tokoh Raja Indra
Bungsu bersungguh-sungguh ingin memiliki buluh perindu walaupun
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Maka anaknda Baginda keduanya pun berdatang sembah,
katanya, "Baiklah! dan patiklah mencahari buluh perindu itu!"
Maka titah Baginda, "Hai Anakku, janganlah engkau pergi
karena jalannya itu terlalu amat sukar!"
Maka Indra Bangsawan pun berkatalah sambil menying-
singkan lengan bajunya, seraya menyembah, "Ya Tuanku Syah
Alani, jikalau patik tiada dapat buluh perindu itu, tiadalah patik
kembali lagi, dan jikalau Kakanda tiada tnau serta hamba, biarlah
patik lenyap sendiri!" (HIB, him. 5-6)
Dari kutipan itu dapat diketahui betapa setia dan patuhnya Indra Bangsa
wan kepada ayahnya yang menginginkan buluh perindu. Oleh karena itu,
Indra Bangsawan dengan penuh bersemangat untuk pergi mencari buluh
perindu itu walaupun ayahnya itu tidak mengizinkan kedua putranya
pergi.
Sebagai orang tua. Raja Indra Bungsu yang sangat sayang kepada
kedua putranya selalu berdoa setiap selesai salat lima waktu untuk
keselamatan mereka berdua. Di samping itu, kedua orang tuanya berserah
diri kepada Allah.
Setelah Baginda mendengar sembah anakda demikian itu,
maka Baginda pun menyesal di dalam hatinya, hendak pun ditahani-
nya, perkataannya sudah terlanjur, melainkan diserahkannya saja
kepada Allah Subhanahu wa Taala.
Setelah itu maka Syah Peri dan Indra Bangsawan ber-
mohonlah kepada ayahanda bunda. Syahdan maka Baginda pun
menangis terlalu sangat.
Maka kata anakda keduanya itu, "Janganlah Bundaku mena
ngis dan serahkan juga kami kepada Tuhan sarwa sekalian alam.
(HIB, him. 6)
Begitulah keakraban hubungan antara anak dan kedua orang tua.
Demikian pula, kedua putranya sangat hormat dan mematuhi perintah
kedua orang tuanya. Jadi, antara orang tua dan kedua putranya itu saling
menyayangi dan hubungamiya pun sangat akrab.
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Berkat bekerja keras dan tahan menderita, akhirnya Indra Bangsa-
wan berhasil membawa pulang buluh perindu yang dikehendaki ayahnya
dan segera diserahkan kepadanya. Dengan demikian, Indra Bangsawanlah
yang berhak menduduki tahta Kerajaan.Negeri Kobat Syahrial sebagai
pengganti ayahnya.
2) Hubungan Indra Bangsawan dengan Nenek Raksasa
Hubungan kedua tokoh ini boleh dikatakan sangat akrab seperti
hubungan antara cucu dan neneknya di dalam sebuah keluarga. Hubungan
keluarga ini berawal sejak Indra Bangsawan untuk pertama kali mengin-
jakkan kakinya di dalam sebuah gua,- tempat tinggal Nenek Raksasa.
Kehadiran Indra Bangsawan di dalam kediaman Nenek Raksasa itu
disambut dengan baik dan penuh keakraban. Nenek Raksasa itu sangat
sayang kepadanya; bahkan, Indra Bangsawan diangkat sebagai cucunya,
serta ia boleh tinggal bersama Nenek Raksasa itu di dalam gua itu. Hal
itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... lalu masuklah ia ke dalam gua itu. Maka dilihatnyadi dalam gua
itu terialu amat terangnya. Setelah itu, maka ia pun beijalanlali.
Seketika lamanya ia berjalan itu maka bertemulah dengan suatu
taman. Dilihatnya di dalam taman itu ada sebuah balai. Setelah
maka ia pun naiklah, duduk di atas balai itu.
Syahdan maka raksasa yang empimya balai itu pun keluarlah,
maka dilihatnya ada orang duduk di atas balainya. Maka katanya,
"Hai Orang Muda, siapa nama Tuan hamba ini, maka berani Tuan
hamba duduk di sini, dan dari manakah Tuan hamba ini datang?"
Maka sahut India Bangsawan," Adapun nama hamba ini Indra
Bangsawan dan nama ayah hamba Raja Indra Bungsu, nama negeri
hamba Kobat Syahrial. Adapun sebabnya maka hamba datang
kemari ini sebab hamba dititah oleh ayah hamba Raja Indra
Bungsu."
Maka kata Raksasa itu, "Sekaranag diamlah Cucuku di sini!"
Maka sahut Indra Bangsawan, "Syukurlah jikalau Nenekku
mengasihani hamba!"
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Maka kata Raksasa itu, "Baiklah Cucuku pergi bersiram
karena lelali berjalan itu!" (HIB, him. 9)
Kutipan itu memperjelas bahwa hubungan antara Indra Bangsawan dan
Nenek Raksasa menjadi akrab karena Nenek Raksasa itu sebagai tuan
rumah sangat menghormati dan sangat menyayangi tamunya. Kemudian,
tamu itu disuruh tinggal di gua itu bersama Nenek Raksasa; bahkan, Indra
Bangsawan itu diakui sebagai cucunya yang sangat disayanginya. Semua
ilmu kesaktian yang ada pada diri Nenek Raksasa itu diajarkannya kepada
Indra Bangsawan sehingga Indra Bangsawan itu menjadi sangat sakti.
Dengan, bP.kal kesaktian itu, Nenek Raksasa menitahkan Indra Bangsawan
supaya menyeiamatkan Putri Dewi Kemala Sari, anak Raja Kabir, dari
cengkeraman Buraksa.
"... dan baiklah Cucuku pergi menolong Baginda itu karena
kematian Buraksa itu atas tangan Cucuku dan bukannya orang lain;
sebab itulah Nenek menyuruh akan Cucuku menolong Baginda itu."
Maka kata Indra Bangsawan, "betapa hamba pergi kepada
Baginda itu, kalau-kalau tiada diterimanya akan hamba."
Maka kata raksasa itu, "Ada suatu permainan, sarung kesakti
an namanya; barang apa juga kehendak kita boleh menjadi, dan
jikalau hendak menjadikan diri kita jadi kanak-kanak pun boleh atau
barang sebagainya kita kehendaki semuanya boleh belaka."
Maka kata Indra Bangsawan, "Jikalau deraikian, maulali
hamba pergi ke sana."
Maka kata Raksasa, "Hai Cucuku, jikalau ada barang sesuatu
hal, maka segeralah Cucuku datang memberi tahu Nenek!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Baiklah, tapi betapa hamba
datang memberi tahu Nenekku ini karena Nenekku jauh!"
Maka kata Raksasa itu, "Pakailah oleh Cucuku akan isyarat
Nenek ini; jikalau Cucuku hendak pergi ke seberang tempat dengan
sasaat juga sampailah!" (HIB, him. 11)
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Kutipan itu memperjelas bahwa hubungan antara Indra Bangsawan dan
Nenek Raksasa semakin akrab; Nenek Raksasa memanggil dan menyebut
Indra Bangsawan itu sebagai cucunya; demikian pula Indra Bangsawan
memanggil Raksasa itu sebai neneknya..Dengan demikian, kedua tokoh
ini sudah merupakan satu keluarga.
Sebagai cucu yang baik, Indra Bangsawan itu melaksanakan tugas
dengan baik dan teratur sesuai dengan perintah Nenek Raksasa. Dengan
mengenakan sarung kesaktian, ia pun dapat menyamar menjadi seorang
anak hutan sehingga ia dapat mengelabuhi dan mempermainkan Putri
Dewi Kemala Sari. Namun, setiap ada masalah yanag sulit, Indra
Bangsawan selalu minta petunjuk dan saran kepada Nenek Raksasa. Hal
itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... maka Indra Bangsawan pergilah kepada Raksasa itu. Maka kata
Indra Bangsawan, "Hai nenekku, bahwasanya hamba ini disuruh
oleh Baginda mencahari susu harimau yang bcranak muda akan obat
Tuan Putri sakit mata itu, dan sebab itulah maka hamba datang
kepada Nenekku!"
Maka kata Nenek itu, "Duduklah Cucuku dahulu di sini,
biarlah aku pergi mengambil dial"
Maka pergilah ia dengan sesaat juga. Maka ia pun datanglah
membawa susu harimau beranak muda itu ditaruhnya pada buluh
yang disempal dengan daun pisang. Maka diberikannya kepada
Indra Bangsawan, seraya katanya, "Bermalamlah Cucuku dahulu
di sini!" (HIM, him. 17)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa hubungan antara Indra Bangsawan
dan Nenek Raksasa itu semakin akrab seperti hubungan cucu dengan
heheknya. iiCe^ itu dapat diketahui pada saat Indra Bangsawan
mengalami kesulitan untuk mendapatkan air susu harimau beranak muda.
Oleh karena itu, ia segera datang ke tempat Nenek Raksasa untuk minta
air susu itu. Dalam waktu yang singkat, Nenek Raksasa itu telah
mendapat air susu harimau beranak muda dan segera diberikan kepada
cucunya, Indra Bangsawan.
64
Pada lain waktu, Indra Bangsawan merasa keberatan untuk melawan
Buraksa dalam rangka membebaskan Putri Dewi Kemala Sari dari
kekuasaannya. Oieh karena itu, la pun segera pergi ke tempat Nenek
Raksasa untuk niinta bantuan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut
ini.
... lalu ia pergi mendapatkan neneknya, Raksasa. Setelah la sampai,
maka kata neneknya, "Hai Cucuku, apa juga lagi kehendak Cucuku
datang tergopoh-gopoh ini?"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah serta menceriterakan
hal ihwal Tuan Putri Dewi Kemala Sari akan diambil Buraksa dana
hanya hendak menolong Tuan Putri itu.
Maka kata neneknya itu, "Terlalu baik bicara Cucuku ini!"
Setelah itu maka dicitanyalah kudanya asal daripada anak raja
Jin. dengan seketika itu juga, kuda itu pun terdirilah dengan
selengkap pakaiannya. Maka Indra Bangsawan pun heranlah seraya
mengucap syukur kepada Allah Subhanahu wa Taala. Adapun kuda
itu hijau warnanya.
Maka kata kuda itu, "Mengapa Tuanku memanggil akan patik
ini?"
Maka kata Raksasa itu, "Engkau ini sudah aku berikan kepada
cucuku ini!" (HIB, him. 20-21)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa hubungan antara Indra Bangsawan
dan Nenek Raksasa semakin bertambah akrab. Nenek Raksasa itu telah
inenganggap Indra Bangsawan itu sebagai keluarga sendiri sehingga ia
tidak ragu-ragu lagi untuk memberikan sesuatu yang diperlukan oleh
cucunya. Ketika itu, Nenek Raksasa memberikan seekor kuda sebagai
sarana untuk membunuh Buraksa.
Permintaan Indra Bangsawan kepada Nenek Raksasa yang terakhir
dan yang paling berharga ialah buluh perindu. Buluh perindu ini
merupakan persyaratan Indra Bangsawan untuk menduduki tahta Kerajaan
Kobat Syahrial sebagai pengganti ayahnya. Oleh karena itu, Indra
Bangsawan sebeium pulang ke negerinya minta dicarikan buluh perindu
itu kepada neneknya.
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Syahdan maka Indra Bangsawan, "Hai Nenekku, bahwa
sekarang ini hamba hendak pulang kepada Ayah Bunda hamba dan
lagi hamba hendak pergi mencahari saudara hamba, dan mudah-
mudahan Nenekku dapat kiranya memberi hamba buluh perindu
itu!?
Maka kata Nenek/nya/ Raksasa itu, "Baiklah Cucuku,
Neneklah mengadakan kehendak Cucuku itu!"
Hatta maka Raksasa itu pun pergilah dengan sesaat itu juga,
tiada lama antaranya, ia pun datang membawa buluh perindu itu.
Setelah tiba, maka diberikannya kepada Raja Indra Bangsawan.
(HIB, him. 52)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa hubungan antara Indra Bangsawan
dan Nenek Raksasa benar-benar akrab, bersatu padu, dan kasih sayangnya
itu tidak dapat dipisahkan lagi. Boleh dikatakan bahwa keberhasilan yang
telah diraih oleh Indra Bangsawan itu selalu mendapat pertolongan dari
Nenek Raksasa untuk menyelamatkan Putri Dewi Kemala Sari dari tangan
Buraksa. Di samping itu, untuk kepentingan pribadinya, Nenek Raksasa
berjanji kepada Indra Bangsawan untuk mencarikan buluh perindu. Dalam
hal ini, Nenek Raksasa menepati janjinya, yakni ia menyerahkan buluh
perindu kepadanya.
Setelah Indra Bangsawan sanqiai di istana Kobat Syahrial, ia pun
segera menyerahkan buluh perindu itu kepada ayahnya. Raja Indra
Bungsu. Sesuai dengan janjinya dulu, Baginda pun segera menobatkan
Indra Bangsawan menjadi raja di Negeri Kobat Syahrial sebagai penggan-
tinya.
Pada hakikatnya, semua keberhasilan yanag dicapai Indra Bangsa
wan itu berkat pertolongan dari Nenek RaJcsasa. Demikian keakraban
hubungan antara Indra Bangsawan dan Nenek Raksasa
3) Hiihungan Indra Bangsawan dengan Putri Dewi K^ala Sari
Kehadiran Indra Bangsawan yang menyamar sebagai anak hutan
disambut baik dengan penuh kasih sayang oleh Putri Dewi Kemala Sari,
66
di Istana Kerajaan Antah Berantah Permana. la dipanggil dengan nama
si Hutan oleh Tuan Putri, dan ia pun menyatakan sebagai hambanya.
Akan tetapi, Tuan Putri menganggap si Hutan itu sebagai teman bermain
dan bercanda untuk menghilangkan rasa kemurungannya. Dapat dikatakan
bahwa hubungan kedua tokoh itu sangat akrab karena keduanya saling
mengasihi dan saling ada pengertian.
Sebagai seorang hamba, si Hutan itu menuruti perintah dari Tuan
Putri dan melaksanakan tugas dengan baik. Tugas yang diembannya itu
ialah mengembalakan dua ekor kambing jantan-betina. Sedikit pun ia
tidak membantah perintah Tuan Putri.
Maka kata Indra Bangsawan, "Jangankan Tuanku mftnitahkan
menjadi gembala anjing sekalipun patik kerjakan!" (HID, him. 12)
Maka kata si Hutan, "Ya Tuanku, patik hendak pergi
memberi makan kambing patik!"
Setelah itu maka ia pun turunlah, lalu membawa kambingnya
ke padang itu. Demikianlah keijanya sehari-hari. Maka apabila
malam hari, tidurlah ia di atas mahligai Tuan Putri itu; dan apabila
Tuan Putri tidur, maka si Hutan dipanggilnya tidur di kakinya
karena Tuan Putri itu sangat kasih akan dia. (HIE, him. 14)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa hubungan antara si Hutan dan
Putri Dewi Kemala Sari sangat akrab karena kedua tokoh itu saling
pengertian. Si Hutan yang merasa sebagai hamba tidak memhant^^h
perintah majikannya. Demikian pula, Tuan Putri sangat sayang kepadanya
karena si Hutan dianggap sebagai saudaranya yang pandai menghibur, dan
saling mengasihi.
Kasih sayang Tuan Putri kepada si Hutan itu semakin bertambah
mesra karena si Hutan berhasil mengobati kedua mata Putri Dewi Kemala
Sari yang sakit sehingga sembuh seperti semula. Dengan demian,
hubungan Mtara si Hutan dan Tuan Putri sernakin bertambah akrab. Hai
itu dapat diketahui ketika kedua insan itu bercanda dan bermain di atas
panggung. Pada saat itu, si Hutan sengaja menemani Tuan Putri yang
sedang menunggu kedatangan Buraksa yang akan menjemputnya.
Sementara itu, si Hutan duduk di samping Tuan Putri sambil bertukar
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pikiran dan berdialog. Dalam dialog itu, antara lain, si Hutan bersedia
dan sanggup akan menolong keselamatan Tuan Putri dari mulut Buraksa.
Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka kata si Hutan, "Hamba hendak menolong Tuan Putri
dari tangan Buraksa; jikalau tiada demikian, apatah gunanya patik
dikasihi oleh Tuanku; patik hendak membelas kasih Tuanku itu.
Patik ini asal orang hutan daripada kera, maka patik ini menjadi
manusia. Adapun sekarang ini patik hendak hilang dan lenyap
bersama-sama Tuanku dan hendak mati di bawah telapakan
Tuanku."
Maka kata Tuan Putri pun bercucuranlah air matanya, seraya
katanya, "Kasih sungguh rupanyaengkau akan dakuini ...." (HIE,
him. 20)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa hubungan kedua tokoh itu terjalin
sangat akrab dengan melalui kasih sayang antara keduanya. Si Hutan
berusaha akan menolong Tuan Putri dari cengkeraman Buraksa. Tindakan
si Hutan itu sebenamya merupakan balas budi luhur kepada Tuan Putri
yang telah banyak berbuat baik dan kasih sayang kepadanya. Sebagai
orang yang akan mendapat pertolongan, Putri Dewi Kemala Sari itu
terharu mendengar ucapan si Hutan yang berusaha akan menolongnya.
Sambil bercucuran air matanya, Tuan Putri merasa sangat bergembira
karena si Hutan itu bersungguh-sungguh menyayanginya.
Sementara itu, si Hutan meninggalkan Tuan Putri dari atas pang-
gung. Akan tetapi, kemudian si Hutan dengan wajah yang sangat tampan
dan berkendaraan seekor kuda datang lagi ke tempat Tuan Putri. Dialah
yang bemama Indra Bangsawan, tetapi Tuan Putri tidak mengetahuinya
bahwa pemuda yang datang itu Indra Bangsawan karena pemuda itu tidak
bersedia menyebutkan jati dirinya. Namun, Pemuda itu mendekati Tuan
Putri yang sedang duduk di atas panggung. Kemudian, kedua tokoh itu
segera menjadi akrab, lalu bercanda dan berdialog seperti orang yang
seolah-olah telah lama berkenalan. Kedatangan pemuda itu akan menolong
juga Tuan Putri dari tangan Buraksa.
... Syahdan maka ditanya oleh Tuan Putri, "Siapa nama Tuan
Hamba?"
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Maka kata Indra Bangsawan, "Hamba ini tiada beraama dan
tiada taliu akan ibu bapa hamba karena diam dalam hutan rimba
belaniara. Adapun sebabnya hamba kemari ini karena hamba
mendengar kabar anak raja sembilan orang hendak membunuh
Buraksa dan merebut Tuan hamba daripadanya itu; itulah maka
hamba datang kemari hendak melihat tamasya anak raja itu."
Maka kata Tuan Putri, "Syukurlah jikalau Tuan hamba
hendak mengasihi hamba dan pada bicara akal hamba akan anak
raja-raja yang sembilan itu tiadalah dapat membunuh Buraksa itu.
Jikalau lain daripada Indra Bangsawan tiada dapat membunuh dia."
Maka kata Orang Muda itu, "Siapakah yang bemama Indra
Bangsawan itu?"
Maka kata Tuan Putri itu, "Adapun yang bemama Indra
Bangsawan itu putra Raja Indra Bungsu dan cucu Maharaja Indraki-
la, ialah orang yang dapat membunuh Buraksa itu." (HIB, him. 22)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa hubungan antara Peinuda (Indra
Bangsawan) dan Tuan Putri itu sangat akrab. Lebih-lebih Tuan Putri
menjadi sangat bersyukur kepada Peinuda itu karena akan inenolongnya
dari tangan Buraksa. Tuan Putri sangat yakin bahwa yang dapat mem
bunuh Buraksa itu hanyalah Indra Bangsawan, orang Iain tidak mungkin
dapat membunuhnya. Dengan demikian, Tuan Putri itu telah lama
mengenal Indra Bangsawan, salah secrang yang berhasil membunuh
Buraksa. Di samping itu, Tuan Putri telah mendapat informasi yang
menyatakan bahwa dirinya itu akan berjodoh dengan Indra Bangsawan.
Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka kata Tuan Putri itu, "Adapun yang muda itu keluar
dengan pedang, namanya Indra Bangsawan. Indra Bangsawan itulah
yang akan beijodoh dengan aku, dan ialah yang dapat membunuh
Buraksa karena kematian Buraksa itu pada Indra Bangsawan. Sebab
itulah maka aku menanti-nanti Indra Bangsawan; bilakah gerangan
datangnya...." (HIB, him. 13)
Dari kutipan itu memperjelas bahwa hubungan antara Indra Bangsawan
dan Tuan Putri semakin akrab. Tuan Putri itu sangat mengharapkan
kehadiran Indra Bangsawan karena dialah salah secrang tang ditunggu-
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tunggu sebagai calon suaminya dan dialah yang dapat menolong dari
marabahaya.
Angan-angan Putri Dewi Kemala Sari yang mengharapkan kedata-
ngan Indra Bangsawan sebagai suaminya itu menjadi kenyataan, yakni
kedua tokoh itu meiangsungkan pernikahan. Hal itu dapat terlaksana
setelah Kadi Fauluddin membacakan khotbah nikah. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah sudah berkata-katademikian itu, tnaka Kadi Fauluddin
pun datanglah duduk bersila di hadapan serta membacakan khotbah
nikah akan mengawinkan Raja Indra Bangsawan dengan Tuan Putri
Kemala Sari serra membayar emas kawinnya di hadapan dua
oranbg sida-sida yang kepercayaan, ilagi yakin pada agamanya.
Setelah sudah kawinnya itu maka Raja Indra Bangsawan dan
Tuan Putri pun duduklah di hadap oleh segala dayang-dayang, anak
raja-raja, (HIB, him. 50)
Kutipan im memperjelas bahwa hubungan antara Indra Bangsawan dan
Putri Dewi Kemala Sari menjadi hubungan suami-istri. Hal itu dikuatkan
oleh pernikahan secara Islam di hadapan Kadi Fauluddin dan para saksi
yang lain.
2.1.4 Latar
Unsur latar di dalam sebuah hikayat atau cerita pada hakikatnya
merupakan suatu lingkungan tempat terjadinya suatu peristiwa. Di dalam
hikayat, latar itu terbatas pada istana raja (Baried, 1985:78—79). Selanjut-
nya, Baried menyatakan bahwa istana itu merupakan tempaPtinggal raja
yang memiliki kegiatan yang menyangkut adanya suatu pemerintahan
kerajaan. Di samping itu, seorang raja juga memiliki kegiatan yang
bersifat pribadi. Selain itu, di dalam hikayat ditemukan juga suasana
lingkungan istana yang memperhatikan kepentinganmasyarakat. Demikian
pula, rakyanya pun menunjang kepentingan raja; dengan demikian, kedua
pihak itu saling berhubungan erat sehingga mereka tidak dapat terpisah.
Hal itu dapat diketahui jika raja bersedih karena ada gangguan ataupun
musibah, rakyanya pun turut bersedih pula. Jadi, semua kegiatan yang
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menyangkut kerajaan, semua lapisan masyarakat turut bertanggung
jawab, tetapi jika ada kegiatanyang menyangkut anggaran belanja, rajalah
yang menanggungnya (Retnaningsih, 1965:17).
Di dalam HIkayat Indra Bangsawan, latar juga merupakan tempat
peristiwa. Dalam hal ini menyangkut tokoh utama, sedangkan tokoh
pendukung mengikuti kegiatan yang dilakukan tokoh utama. Latar di
dalam hikayat ini yang berkaitan dengan terjadinya peristiwa ialah Negeri
Kobat Syahrial, sebuah gua tempat tinggal Nenek Raksasa, dan Negeri
Antah Berantah Permana. Ketiga latar itu sebagai tempat peristiwa yang
sangat penting bagi diri pribadi tokoh utama yang diperan Indra Bangsa
wan, sedangkan tokoh yang lain hanya merupakan pendukung sehingga
cerita menjadi lengkap sebagai karya sastra yang utuh dan memadai.
Ketiga latar itu dideskripsikan sebagai berikut.
2.1.4.1 Kerajaan Kobat Syahrial
Kerajaan Kobat Syahrial ini merupakan latar, tempat berlangsung-
nya pemerintahan Raja Indra Bungsu. Di dalam hikayat ini disebutkan
nama sebuah kerajaan, yakni Kobat Syahrial. Kerajaan ini diperintah Raja
Indra Bungsu, seorang raja yang berpengaruh besar kepada rakyatnya,
serta adil lagi pemurali. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Alkisah maka tersebutlah perkataan seorang raja bemama
Indra Bungsu, nama negerinya Kobat Syahrial. Sebermula adapun
Baginda itu terlalu besar kerajaannya, serta sangat adil lagi pemu-
rah.
Hatta maka beberapa alamanya Baginda itu di atas kerajaan,
tiada Juga ia beroleh putra. Syahdan maka pikir Baginda, "Jikalau
aku kedatangan masalah, maka tiadalah ada yang akan mengganti-
kan kerajaanku." (HIB, him. 3)
Kutipan itu memperjelas bahwa Negeri Kobat Syahrial merupakan latar
berlangsungnya pemerintahan Raja Indra Bungsu. Baginda memerintah
rakyatnya dengan adil dan pemurah.
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Di negeri ini pun merupakan latar kelahiran tokoh utama Indra
Bangsawan di samplng kelahiran Syah Peri, kakaknya. Kedua tokoh in*
dilahirkan kembar dan keduanya laki-Iaki. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
... Beberapa lamanya Tuan Putri itu hamil, sampailah kira-kira
sembilan bulan sepuluh hari, maka Tuan Putri pun sakit-sakitlah.
setelah sampailah kepada ketikanya maka Tuan Putri pun bersalin-
lah dua orang putra laki-laki. Adapun yang tua keluarlah dengan
panah dan yang muda dengan pedang. setelah itu maka Baginda pun
terlalu amat sukacita melihat anaknda keduanya itu. Maka oleh
Baginda akan anakda yang tua itu dinamai Syah Peri dan yang
muda dinamai Indra Bangsawan. (HIB, him. 3—4)
Di dalam Kerajaan Kobat Syahrial juga ditemukan latar, tempat,
bertemunya antara Raja Indra Bungsu dan Mangkubumi bersama kedua
putranya, Syah Peri dan Indra Bangsawan. Hal ini terjadi karena Raja
mengurung dirinya di dalam kamar selama satu minggu. Oleh karena itu,
mereka bertiga masuk ke dalam kamarnya untuk bertanya kepada Raja
mengenai masalahnya bahwa Baginda itu tidak mau dihadap oleh para
punggawa. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah itu Anakda dan Mangkubumi pun berkata, "Apakah
sebabnya maka Baginda tiada mau keluar dihadap oleh segala
orang? Maka Syah Peri dan Indra Bangsawan serta Mangkubumi
pun masuklah menghadap Baginda, seraya berdatang sembah,
katanya, "Ya Tuanky Syah Alam, apa juga yang masygulkan oleh
Tuanku dan apa juga kesalahan patik ke bawah dull, maka dimurkai
oleh Tuanku ini?"
Maka titah Baginda, "Hal Anakku kedua, tiadalah aku murka
kepadamu. Adapun yang kumasygulkan ini ialah sebab aku bermim-
pi, dan inilah yang kuberahikan. Jikalau ada kiranya orang yang
boleh mendapat seperti mimpiku ini, jikalau rakyat hina sekalipun
ialah akan gantiku di atas tahta kerajaanku!" (HIB, him. 5)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa dialog antara Raja dan kedua
putranya bersama Mangkubumi peristiwanya terjadi di dalam sebuah
kamar. Kamar inilah yang dijadikan sebagai latamya.
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Di dalam kamar itu pula kcdua putranya menyatakan kesanggupan-
nya untuk mencari buluh perindu yang diinginkan ayahnya. Jadi, di dalam
kamar itu pun merupakan latar, tempat terjadinya peristiwa. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka Anakda keduanya pun berdatang sembah, katanya,
"Baiklah! Dan patiklah mencahari buluh peindu itu."
Maka titah Baginda, "Hai Anakku, janganlah engkau pergi
karena jalannya itu terlalu amat sukar!"
Maka Indra Bangsawan pun berkatalah sambil menyingsikan
lengan bajunya, seraya menyembah, "Ya Tuanku Syah Alam,
jikalau patik tiada dapat buluh perindu itu tiadalah patik kembali
lagi dan jikalau Kakanda tiada mail serta hamba, biarlah patik
lenyap sendiri!" (HIB, him. 6).
Kutipan ini memperjelas bahwa dialog antara Indra Bangsawan dan
ayahnya itu masih di dalam kamar sebagai latarnya. Di tempat itu pula
Indra Bangsawan menyatakan sanggup untuk mencari buluh perindu.
2.1.4.2 Gua Tempat Tinggal Nenek Raksasa
Latar gua itu sebagai tempat tinggal Nenek Raksasa merupakan
sebu^ balai yang dilengkapi dengan sebuah taman yang sangat indah.
Balai itu digunakan sebagai tempat untuk beristirahat. Ketika Indra
Bangsawan sampai di dalam gua itu, ia pun segera beristirahat di balai
itu untuk melepaskan lelah setelah sehari berjalan di sebuah padang yang
sangat luas. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Alkisah maka tersebutlah perkataan Indra Bangsawan. Maka
ia pun berjalanlah mencari saudaranya itu sambil menyerahkan
dirinya kepada Allah Subhanahu wa Taala. setelah beberapa
lamanya ia berjalan itu, maka ia pun bertemlah dengan suatu
padang terlalu amat luasnya; lain ia beijalanlah menuju parfang itu.
Maka dilihatnya ada sebuah gua pada tempat itu. Maka pikirlah ia
di dalam liatinya, "Baik juga aku masuk ke dalam gua ini kalau-
kalau aku bertemu dengan yang disuruhnya oleh ayahku."
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Setelali berpikir demikian itu, maka ia pun bertawakaliah serta
menyerahkan dirinya kepada Tuhan sarwa sekalian alam, lalu
masuklah ia ke dalam gua itu. Maka dilihatnya di dalam gua itu
terlalu amat terangnya. Setelah itu, maka ia pun berjalanlah.
Seketika lamanya ia berjalan itu maka bertemulah dengan suatu
taman. Dilihatnya di dalam taman itu ada sebuah balai. Setelah
maka ia pun naiklah, duduk di atas balai itu.
Syahdan maka Raksasa yang empunya balai itu pun keluarlah,
maka dilihatnya ada orang duduk di atas balainya. Maka katanya,
"Hai Orang Muda, siapa nama Tuan hamba ini maka berani Tuan
hamba duduk di sini, dan dari manakah Tuan hamba ini datang?"
(HIB, him. 9)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa latar, tempat peristiwa terjadi itu,
di dalam sebuah gua milik Raksasa. Gua itu dengan jelas digambarkan
bahwa di dalamnya terdapat sebuah balai dan di luar balai itu dilengkapi
dengan sebuah taman. Di samping balai dan taman, gua itu juga dileng
kapi dengan sebuah kolam pemandian. Di kolam itu, Indra Bangsawan
mandi. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Kelakian maka Indra Bangsawan pun turunlah ke tepi kolam
itu; maka pedangnya itu pun diletakkannya dan ia pun mandilah.
Maka Raksasa itu pun mencitrakemala nikmatnya itu; dan seketika
itu keluarlah empat orang dayang-dayang terlalu baik rupanya, lalu
disuruhnya mengambil langir dan bedak, katanya, "Berlangirlah
Cucuku!"
Maka keempat dayang-dayang itu itu pun pergilah membawa
langir dan bedak di dalam batil emas, sebuah seorang. Kelakian
maka dibedaki, dan dilangiri, dan digosok oleh keempat dayang-
dayang itu akan Indra Bangsawan. Setelah sudah mandi, lalu
bersalin kain serta duduk .... (HIB, him. 9)
Dari kutipan itu dapat diketahui di latar gua tersebut, Indra Bangsawan
memperoleh fasilitas. mandi berlangir dengan bantuan empat orang
dayang-dayang atas perintah Nenek Raksasa. Sejak saat itu, Indra
Bangsawan dijadikan sebagai cucu angkatnya.
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Di latar gua itu pula, Indra Bangsawan menerima ajaran dari Nenek
Raksasa sehingga ia menjadi sakti. Dengan memasukkan sarung kesaktian
ke dalam tubuhnya, Indra Bangsawan dapat berubah menjadi seorang
anak hutan yang berambut keriting. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut ini.
Setelah sudah maka Indra Bangsawan memasukkan sarung
kesaktian, lalu ia bermohon kepada Raksasa serta mengenakan
isyarat yang diberi oleh Raksasa itu; dengan sangat itu Juga sampai-
lah ia ke Negeri Antah Berantah Permana itu. Maka dijadikannya-
lah dirinya budak-budak hutan berambut keriting. Setelah itu; lalu
ia berjalan masuk ke dalam kota bertemu dengan hamba raia
(HIB, him. 11-12)
Kutipan itu memperjelas bahwa di sebuah balai di dalam gua, Nenek
Raksasa mengajarkan kesakatian kepada Indra Bangsawan dalam rangka
persiapan Indra Bangsawan untuk membantu Raja Kabir di Negeri Antah
Berantah Permana, yakni akan menyelamatkan Putri Dewi Kemala Sari
dari kekuasaan Buraksa.
Sebelum Nenek Rakasasa megajarkan kesaktian kepada Indra
Bangsawan di tempat yang sama sebagai latamya, kedua makhluk itu,
yakni Nenek Raksasa dan Indra Bangsawan itu mengadakan dialog.
Masalah yang dibicarakan iaiah Raja Kabir di Negeri Antah Berantah
Permana itu di bawah kekuasaan Buraksa dan Baginda hams membayar
upeti kepadanya bempa anak kandungnya, laki-laki atau perempuan. Jika
Baginda tidak menyerahkan upeti itu, maka selunih rakyatnya akan
dibinasakan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka kata Indra Bangsawan, "Apa upetinya Baginda itu?"
Maka kata Raksasa itu, "Jikalau Raja berputra perempuan
atau laki-laki, maka datanglah ia mengambil putra Raja 'tu. Demiki-
anlah akan janji Raja Kabir dengan Buraksa itu. Jikalau tiada
demikian itu, niscaya dibinasakan negeri itu, dan habisnya dimakan-
nya orang negeri itu. Sekarang Nenek dengar bahwa Raja itu
berputra seorang perempuan terlalu amat elok parasnya, gilang-
gemilang, kilau-kilauan tiada dapat ditentang nyata. Adapun Tuan
putri itu sudahlah ia bertunangan dengan anak raja sembilan orang
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datang menunggui Tuan Putri di dalam Negeri Antah Berantah
Permana itu, tetapi belum ditentukan oleh Baginda itu. Maka
barang siapa dapat merebut daripada Buraksa itu (HIb,
him. 10)
Kutipan itu memperjelas bahwa dialog antara Nenek Raksasa dan Indra
Bangsawan itu dilakukan di dalam gua sebagai lataranya. Di tempat itu,
Nenek Raksasa menceritakan penderitaan yang dialami oleh Raja Kabir,
terutama Putri Dewi Kemala Sari yang akan disantap oleh Buraksa.
2.1.4.3 Negeri Antah Berantah Permana
Negeri ini merunakan sebuah latar, yakni tempat tinggal Raja Kabir
bersama permaisurinya dan seorang putrinya, bemama Putri Dewi
Kemala Sari. Negeri ini terletak di daerah dekat Padang Antah Berantah.
Negeri ini di bawah kekuasaan Nenek Raksasa. Hal itu dapat diketahui
dari kutipan berikut ini.
Syahdan maka kata Indra Bangsawan, "Hai Nenekku, apakah
nama padang ini?"
Kata Raksasa itu, "Inilah Padang Antah Berantah namanya!"
Maka kata Indra Indra Bangsawan, "Adakah negeri dekat di
sini?"
Maka kata Raksasa im, "Ada, Negeri Antah Berantah Perma
na namanya, dan nama rajanya itu Kabir, tetapi ia takluk kepada
Buraksa; ia memberi upeti." (HIB, him. 10)
... Jikalau Cucuku hendak bermain-main melihat kekayaan Allah
Subhanahu wa Taala, baiklah Cucuku ke sana karena Padang Antah
Berantah itu Nenek yang empunya pegangan." (HIB, him. 10)
Kutipan itu memperjelas bahwa Negeri Antah Berantah Permana itu
merupakan latar peristiwa. Latar negeri ini sebagai pusat kegiatan
pemerintahan Raja Kabir. Akan tetapi. Raja Kabir ini takluk kepada
Buraksa. Oleh karena itu, Baginda setiap tahun menyerahkan upeti
kepadanya. Di samping itu, negeri ini pun menjadi kekuasaan Nenek
Raksasa.
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Kegiatan lain yang terjadi di Negeri Antah Berantah Permana iaiah
sebuah peristiwa yang mengangkat martabat diri Indra Bangsawan. la
menyamar sebagai budak hutan setelah memasukkan kain sarang kesakti
an ke dalam tubuhnya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah sudah maka Indra Bangsawan memasukkan sarung
kesaktian, lain ia bermohon kepada Raksasa serta mengenalcan
isyarat yang ciiberi oleh Raksasa itu; dengan sangat itu juga sampai-
lah ia ke Negeri Antah Berantah Permana itu. Maka dijadikannya-
lah dirinya budak-budak hutan berambut keriting. Setelah itu, lalu
ia berjalan masuk ke dalam kota bertemu dengan hamba raja, maka
dibawanya masuk ke dalam kota. Setelah dilihat oleh Baginda
kanak-kanak hutan yang berambut keriting itu.
Maka sembah hamba raja itu, "Patik bertemu dengan budak-
budak hutan. Ia masuk ke dalam negeri TUanku karena ia sesat
konon."
Maka titah Raha, "Baik budak ini aku ambil akan jadi perma-
inan anakku, Putri Dewi Kemala Sari. (HIB, him. 11-12)
Kutipan itu memperjelas bahwa Negeri Antah Berantah Permana sebagai
latar yang sangat penting bagi diri Indra Bangsawan yang menyamar
menjadi budak hutan. Tujuan penyamaran Indra Bangsawan itu ialah
untuk menyelidiki dan melihat dari dekat tentang keadaan Tuan Putri
Dewi Kemala Sari yang sebenamya. Untung sekali budak hutan itu
disambut baik oleh Raja Kabir dan Tuan Putri.
Selanjutnya, budak hutan ini di dalam istana Raja Kabir menjadi
teman bermain Putri Dewi Kemala Sari. Kemudian, budak ini diberi
nama si Hutan, yajcni sebagai panggilan akrabnya. Di Istana Antah
Berantah Permana sebagai juga latar peristiwa terjadi dialog antara Tuan
Putri Dewi Kemala Sari dan si Hutan (Indra Bangsawan). Di dalam dialog
itu, Tuan Putri bercerita tentang saudara sepupunya, Dewi Ratna Sari,
di Negeri Antah Berahi. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka Tuan Putri pun tersenyum, seraya berceritera, katanya,
" Adalah seorang putri, Dewi Ratna Sari, namanya, putra Raja Asik
Asikin, nama Baginda; dan nama negerinya Antah Berahi; adapun
negeri itu dialah oleh Gurda, semuanya habis dimakannya, seorang
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pun tiada tinggal lagi, melainkan Tuan Putri dan dayang-dayang
juga yang tinggal."
Maka kata si Hutan, "Mengapa maka ia tiada dimakan oleh
Gurda itu?"
Maka sahut Tuan Putri, "Putri itu ditaruhkan oleh bundanya
di dalam cambul dengan segala dayang-dayangnya itu, maka cambul
itu ditaruhnya di dalam gendang sebab itu maka ia tiada dapat
dimakan Gurda. Demikianlah ceritanya itu."
Maka kata si Hutan, "Gurda itu adakah hidup atau sudah
mati?"
Maka kata Tuan Putri, "Yang dapat membimuh dia hanyalah
Syah Peri juga, demikianlah ceritanya. Adapun Syah Peri itu
kembar, ada adiknya. Ia putra kepada Raja Indra Bungsu dan lahir
dengan panah." (HIB, him. 12—13)
Kutipan itu memperjelas bahwa di dalam mahligai Putri Dewi Kemala
Sari, Negeri Antah Berantah Permana, merupakan latar peristiwa terjadi-
nya dialog antara Tuan Putri dan si Hutan. Di dalam dialog itu Tuan Putri
bercerita tentang nasib Putri Dewi Ratna Sari. Ia selamat dari bencana
Gurda karena disembunyikan oleh ibunya.
Peristiwa lain yang sangat penting di Negeri Antah Berantah
Permana sebagai latamya, yakni terbunuhnya Buraksa oleh Orang Muda
(Indra Bangsawan) dengan dibantu kuda Janggi Harjin. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
... Setelah dilihat oleh Janggi Haijin, maka ditariknyalah tali jerat
itu hingga tetjeratlah leher Buraksa itu; maka Buraksa ptm hendak
melepaskan dirinya tiada boleh lagi. Setelah itu maka ditendangiab
oleh kuda Janggi itu kira-kira dua tiga kali. Maka Indra Bangsawan
pun segera turun, lalu diparangnya dengan pedangnya. Maka
Buraksa itu pun matilah. (HIB, him. 23)
Selain peristiwa tersebut, di istana Antah Berantah Permana juga
sebagai latar peristiwa yang sangat penting dan menarik, yaitu pernikahan
Putri Dewi Kemala Sari dengan Indra Bangsawan. Pernikahan kedua
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remaja itu dilakukan oleh Kadi Fauluddun secara Islam. Peristiwa
pernikahan itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah sudah berkata-kata demikian itu, maka Kadi Fauluddin
pun datanglah duduk bersila di hadapan serta membacakan khotbah
nikah akan mengawinkan Raja Indra Bangsawan dengan Tuan Putri
Kemala Sari serra membayar emas kawinnya di hadapan dua
oranbg sida-sida yang kepercayaan. lagi yakin pada agamanya.
(HIB, him. 50)
Di samping peristiwa itu, di dalam mahligai, istana Antah Berantah
Permana, juga merupakan latar peristiwa yang dianggap penting karena
di tempat itu, Indra Bangsawan dan Putri Dewi Kemala Sari Jatuh sakit.
Padahal kedua suami-istri itu akan pergi-meninggalkan Antah Berantah
Permana menuju ke Negeri kobat Syahrial. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
... Setelah Indra Bangsawan dan Tuan Putri sampai ke mahligai,
maka keduanya pun ke penyakit terlalu amat sangat keras sehingga
berbahaya nyawanya juga. Maka gemparlah orang di dalam
mahligai mengatakan Tuan Putri dua laki-istri dapat sakit terlalu
keras ... (HIb, him. 53.
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa di dalam mahligai sebagai latamya
terjadi peristiwa bahwa kedua suami-istri, Indra Bangsawan dan Putri
Dewi Kemala Sari jatuh sakit keras.
2.2 Nilai Budaya
Bertolak dari tema dan amanat Hikayat Indra Bangsawanim dt4>at
diketahui juga mengenai nilai budaya yang terkandung di dalamnya.
Berdasarkan analisis dari segi tema dan amanat, penokohan, serta latar
di dalam hikayat ini ditemukan sejumlah nilai budaya yang mengacu pada
tokoh. Dengan demikian, nilai budaya itu dapat diketahui dari perwatakan
para tokoh yang berperan di dalam hikayat ini, terutama tokoh utama
tanipak lebih menonjol. Nilai budaya di dalam hikayat ini dapat diketahui
dari deskripsi sebagai berikut.
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2.2.1 Berusaha sambil Berdoa
Nilai budaya yang paling menonjol di dalam Hlkayat Indra
Bangsawan iaiah berusaha sambil berdoa. Indra Bangsawan sebagai
seorang raja sangat mendambakan keturuhan sebagai penggantinya jika
ia telah dipanggil Allah. Untuk mempermudah atau mempercepat
memperoleh keturunan, Baginda Raja Indra Bungsu itu berusaha sambil
berdoa agar Allah mengabulkan permohonannya. Sebagai pelaksana
kegiatan berdoa itu, Baginda menitahkan Mangkubumi supaya memimpin
para jemaah membaca doa Kunut setiap setelah sembahyang wajib lima
waktu. Hal itu dapat diketaliui dari kutipan berikut ini.
... Maka titah Baginda kepadanya, "Hal Mangkubumi, adapun
sebabnya aku menyuruh memanggil engkau karena aku hendak
menyuruh orang membaca doa Kunut pada tiap-tiap sudah sembah
yang lima waktu dan memintakan doa supaya aku beroleh putra
laki-laki; dan memberi sedekah kepada segala fakir dan miskin.
Dengan haiku tidak berputra ini, jikalau aku kedatangan masalah,
tidaklah yang menggantikan kerajaanku ini!"
Maka sembah Mangkubumi, "Mana-mana titah Tuanku, patik
junjung di atas batu kepala patik!"
Setelah itu, maka ia pun menyembah, lalu bermohon kembali
ke rumahnya. Maka dikeijakanlah seperti titah Baginda itu,
menyruuhkan orang membaca doa Kunut dan memberi sedekah
kepada segala fakir dan miskin serta menyuruh menitahkan doa
supaya Baginda itu beroleh putra. (HIB, him. 3)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Raja Indra Bungsu telah bemiat
dan berkeinginan untuk mempunyai keturunan anak laki-laki. Untuk
tujuan itu, Baginda berusaha dengan perantaraan Mangkubimii agar
Mangkubumi itu mengumpulkan para jamaah untuk berdoa kepada Allah
setiap setelah selesai salat wajib membaca doa Kunut. Di samping itu,
Baginda juga memberi sedekah kepada fakir dan miskin agar doanya
dikabulkan Allah.
Sebagai orang yang memohon dan berdoa kepada Allah itu. Allah
sangat memperhatikan dan mengabulkan apa yang dimintanya. Hal itu
dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
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Setelah beberapa lamanya maka dengan takdir Allah Subhana-
hu wa Taala, maka Tuan Putri Siti Kendi pun hamillah. Arkian
maka Baginda pun terlalu sukacitanya dan sangat ia kasih kepada
Adinda Tuan Putri Siti Kendi itu. Maka dikerjakan oleh Baginda
betapa adat raja yang besar-besar.
Beberapa lamanya Tuan Putri itu hamil, sampailah kira-kira
sembilan bulan sepuluh hari, maka Tuan Putri pun sakit-sakitlah.
setelah sampailah kepada ketikanya maka Tuan Putri pun bersalin
lah dua orang putra laki-laki. (HIB, him. 3-4)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa dengan suatu usaha yang disertai
doa, Allah akan mengabulkan permohonannya.
Indra Bangsawan, salah seorang putra Raja Indra Bungsu bertekat
untuk mencari buluh perindu. Usaha yang ia lakukan itu dengan cara
pergi meninggalkan Negeri Kobat Syahrial. Ia mengembara dengan
berjalan kaki masuh hutan keluar hutan sambil berdoa, berserah diri
kepada Allah. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Alkisah maka tersebutlah perkataan Indra Bangsawan. Maka
ia pun berjalanlah mencahari saudaranya itu sambil menyerahkan
dirinya kepada Allah Subhanahu wa Taala. Setelah beberapa
lamanya, ia berjalan itu, maka ia pun bertemulah dengan suatu
pedang terlalu amat luasnya, lalu ia berjalanlah menuju padang itu.
Maka dilihatnya ada sebuah gua pada tempat itu.
Maka pikirlah ia di dalam hatinya, "Baik juga aku masuk ke
dalam gua ini kalau-kalau aku bertemu dengan yang disuruhkan
oleh ayahku itu!" (HIb, him. 8-9)
Kutipan itu inemperjelas bahwa Indra Bangsav/an di dalam pengembaraan-
nya berusaha mencari saudaranya, tetapi tidak bertemu. Namun, ia tetap
berusaha juga meneruskan perjalanannya sambil berserah diri kepada
Allah. Dengan usaha itu, akhimya, Indra Bangsawan sampai di sebuah
padang yang sangat luas. Ketika itu, ia segera melihat sebuah gua dan
masuk ke dalamnya dengan harapan akan menemukan buluh perindu yang
diinginkan oleh ayahnya.
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Dengan usaha itu, ternyata Indra Bangsawan memperoleh keberun-
tungan. la mendapat pertolongan dari Nenek Raksasa yang bertempat
tinggal di dalam sebuah gua. Di tempat itu, ia disambut oleh Nenek
Raksasa itu dengan baik dan penuh perhatian; bahkan, ia diperlukan
sebagai cucu angkatnya.
Syahdan maka Raksasa yang empunyai balai itu itu pun
keluarlah, maka dilihatnyaada orang duduk di atas balainya. Maka
katanya, "Hai Orang Muda, siapa nama Tuan hamba ini berani
Tuanhamba duduk di sini, dan dari manakah Tuan hamba ini
datang?"
Maka sahut Indra Bangsawan," Adapun nama hamba ini Indra
Bangsawan dan nama ayah hamba Indra Bungsu, nama negeri
hamba Kobat Syahrial. Adapun sebabnya maka hamba datang
kemari ini sebab hamba dititah oleh ayah hamba. Raja Indra
Bungsu."
Maka kata Raksasa itu, "Sekarang diamlah Cucuku di sini!"
Maka sahut Indra Bangsawan, "Syukurlah jikalau Nenekku
mengasihani hamba."
Maka kata Raksasa itu, "Baiklah Cucuku pergi bersiram
karena lelah bekas beqalan itu." (HIB, him. 9)
Kutipan itu memperjelas bahwa Indra Bangsawan mendapatkaan kasih
sayang dan memperoleh perlakuan yang sangat baik dan mulia dari
makhlukyang belumpemah dikenalnya. Bahkan, iapundianggap sebagai
cucunya yang selalu minta bantuan dari Nenek Ra^asa jika diperlukan
olehnya.
Usaha Indra Bangsawan yang lain ialah mencari air susu harimau
beranak muda untuk obat kedua mata Putri Dewi Kemala Sari yang sakit.
Usaha Indra Bangsawan itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Alkisah maka tersebutlahperkataan Indra Bangsawan. Setelah
sudah anak raja-raja itu kembali, maka Indra Bangsawan pergilah
kepada Raksasa itu.
Maka kata Indra Bangsawan, "Hai nenekku, bahwasanya
hamba ini disuruh oleh Baginda mencahari susu harimau yang
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beranak muda akan obat Tuan Putri sakit mata itu, dan sebab itulah
maka hamba datang kepada Nenekku!"
Maka kata Nenek itu, "Duduklah Cucuku dahulu di sini,
biarlah aku pergi mengambil dial"
Maka pergilah ia dengan sesaat juga. Maka ia pun datanglah
membawa susu harimau beranak muda itu ditaruhnya pada buiuh
yang disempal dengan daun pisang. Maka diberikannya kepada
Indra Bangsawan, .... (HIM, Him. 17)
Dari kutipan itu dapat diketahui adanya usaha yang dilakukan oleh Indra
Bangsawan untuk mencari air susu harimau beranak muda. Dalam hal ini,
ia minta bantuan kepada Nenek Raksasa. Berkat pertolongan Raksasa itui
Indra Bangsawan berhasil membawa pulang air susu itu.
Selain usaha yang telah dilakukan itu, Indra Bangsawan masih
berusaha lagi untuk menyelamatkan Putri Dewi Kemala Sari yang akan
disantap oleh Buraksa. Untuk tujuan itu, ia minta bantuan dan pertolong
an kepada Nenek Raksasa karena akan membunuh Buraksa itu. Hal itu
dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Hatta maka si Kembar bermohonlah kepada Tuan Putri
hendak kembali, lalu ia pergi mendapatkan Neneknya, Raksasa.
Setelah ia sampai maka kata Neneknya, "Hai Cucuku, apa juga lagi
kehendak Cucuku datang tergopoh-gopoh ini?"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah serta menceriterakan
hal ihwal Tuan Putri Dewi Kemala Sari akan diambil Buraksa dana
hanya hendak menolong Tuan Putri itu.
Maka kata Neneknya im, "Terlalu baik bicara Cucuku ini!"
Setelah itu maka dicitanyalah kudanya asal daripada anaV raja
Jin. dengan seketika itu juga, kuda itu pun terdirilah dengan
selengkap pakaiannya. Maka Indra Bangsawan pun heranlah seraya
mengucap syukur kepada Allah Subhanahu wa Taala.
Adapun kuda itu hijau wamanya. Maka kata kuda itu,
"Mengapa Tuanku memanggil akan patik ini?"
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Maka kata Raksasa itu, "Engkau ini sudah aku berikan kepada
cucuku ini!" (HIB, him. 20-21)
Dari kutipan itu dapat diketahui Indra Bangsawan berusaha untuk
menyelamatkan Putri Dewi Kemala Sari dari mulut Buraksa. Untuk tujuan
itu, Indra Bangsawan tidak lupa minta bantuan kepada Nenek Raksasa.
Bantuan dari Nenek Raksasa itu ialab berupa seekor kuda anak raja jin
yang berwarna hijau. Dengan bantuan kuda ini, Indra Bangsawan berhasil
membunuh Buraksa itu dengan mudahnya. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
Adapun Buraksa itu setelah dilihatnya air ada di dalam mulut
bejana itu, maka ia pun minumlah serta dimasukkannya kepalanya
ke dalam mulut bejana, tempat jerat tertahan itu. Setelah dilihat
oleh Janggi Harjin maka ditariknyalah tali jerat itu hingga terjerat-
lah leher Buraksa itu. Maka Buraksa pun hendak melepaskan
dirinya tiada boleh lagi. Setelah itu maka ditendanglah oleh kuda
Janggi itu kira-kira dua tiga kali. Maka Indra Bangsawan pun
segera turun, lain diparangnya dengan pedangnya. Maka Buraksa
itu matilah. Maka Indra Bangsawan segera mengiris hidungnya
yang tujuh dan matanya yang tujuh itu. (HIB, him. 23)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan berhasil
membunuh Buraksa karena mendapat bantuan dari Nenek Raksasa dan
pelaksananya kuda Janggi Harjin yanag menjerat lehemya. Dengan
demikian, Indra Bangsawan dengan mudahnya membunuh Buraksa itu.
Setelah beberapa lamanya maka dengan takdir Allah Subhana-
hu wa Taala, maka Tuan Putri Siti Kendi pun hamillah. Arkian
maka Baginda pun terlalu sukacitanya dan sangat ia kasih kepada
Adinda Tuan I^tri Siti Kendi itu. Maka dikeijakan cleh Baginda
betapa adat raja yang besar-besar.
Beberapa lamanya Tuan Putri itu hamil, sampailah kira-kira
sftmhilan bulan sepuluh hari, maka Tuan Putri pun sakit-sakitlah.
Setelah sampailah kepada ketikanya maka Tuan Putri itu pim
bersalinlah dua orang putra laki-laki. (HIB, him. 3)
Dari kutipan itu dapat diketahui berkat usaha dan berdoa kepada Allah
dengan bersungguh-sungguh, akhimya. Raja Indra Bungsu dikabulkan
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permohonannya. Permaisurinya, Putri Siti Kendi, melahirkan dua orang
anak laki-laki. Keberhasilan itu merupakan suatu dorongan Raja Indra
Bungsu dari dalam lubuh hatinya. Baginda sangat bersemangat untuk
berusaha mendekatkan diri kepada Allah, dengan berdoa setclah sclcsai
salat lima waktu bersama-sama Mangkubumi dan seluruh rakyatnya.
Nilai budaya berusaha keras itu juga tertanam di dalam diri Indra
Bangsawan, putra Raja Indra Bungsu. Setelah ia mendengar perintah
ayahnya untuk mencari buluh perindu, seketika itu juga hatinya tergetar
sehingga terdorong dari lubuk hatinya untuk berusaha mencari buluh
perindu itu.
Di samping usaha yang telah berhasil itu, Indra Bangsawan masih
juga ingin berusaha untuk mendapatkan buluh perindu karena buluh
perindu ini harus segera diperoleh. Jika Indra Bangsawan berhasil
membawa pulang dan menyerahkan buluh perindu ini kepada ayahnya,
maka dialah yang berhak menjadi raja untuk menggantikan ayahnya itu.
Untuk mendapatkan buluh perindu itu, Indra Bangsawan segera minta
bantuan kepada Nenek Raksasa. Dalam hal ini, yang mencari buluh
perindu itu adalah Nenek Raksasa dan kemudian diberikan kepada Indra
Bangsawan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... Setelah sampai, maka kata Raksasa itu, "Apakah
Cucuku datang ini?"
Syahdan maka kata Indra Bangsawan, "Hai Nenekku bahwa
sekarang ini hamba hendak pulang kepada ayah bunda hamba, dan
lagi hamba hendak pergi mencahari saudara hamba, dan mudah-
mudahan Nenekku dapat kiranya memberi hamba buluh perindu
itu."
Maka kata Neneknya, Raksasa itu, "Baiklah Cucuku,
Neneklah mengadakan kehendak Cucu itu!"
Hatta maka Raksasa itu pun pergilah dengan sesaat itu juga,
tiada lama antaranya, ia pun datang emmbawa buluh perindu itu.
Setelah itu, maka diberikannyalah kepada Raja Indra Bangsawan.
(HIB, him. 52)
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Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan dengan
melakukan suatu usaha, akhirnya, berhasil membawa pulang buluh
perindu berkat pertolongan dari Nenek Raksasa. kemudian, buluh perindu
itu dipersembahkan kepada ayahnya. Raja Indra Bungsu. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
... Setelah itu maka Baginda pun bertitah pula kepada Indra
Bangsawan, "Engkau adalah memperoleh dia?"
Maka sembah Indra Bangsawan, "Adalah patik memperoleh
dia, Tuanku."
Setelah itu maka dipersembahkannya buluh perindu itu kepada
Baginda. Apabila dilihat oleh Baginda, benarlah itu buluh perindu.
(HIB, him. 61)
Kutipan itu memperjelas bahwa Indra Bangsawan berhasil mendapatkan
buluh perindu dan menyerahkan kepada ayahnya.
2.2.2 Berserah Diri kepada Allah
Nilai budaya yang kedua ialah berserah diri kepada Allah. Berserah
diri kepada Allah itu merupakan suatu nilai yang baik untuk menjaga diri
dalam menghadapi masalah rutnit atau sukar diatasi. Artinya, dengan
berserah diri kepada Allah itu, orang tidak mudah berputus asa dan ia
tetap berusaha dengan tenang sehuigga menjadi lapang dada, penuh
dengan keikhlasan.
Syah Peri yang bercerai dengan saudaranya, Indra Bangsawan, di
dalam sebuah hutan tetap tenang dan berserah diri kepada Allah. Dengan
sabar, ia mencari saudaranya itu sambil berjalan dengan sekuat tenaganya.
Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Alkisah maka tersebutlah perkataan Syah Peri. Setelah ia sudah
bercerai dengan saudaranya, India Bangsawan, itu maka ia pun
menyerahkan dirinya kepada Allah Subhanahu wa Taala, seraya
beijdan dengan sekuat-kuatnya. Beberapa lama ia beijalan itu,
sampailah kepada suatu taman. (HIB, him. 7)
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Kutipan itu memperjelas bahwa Syali Peri walaupun di dalam sebuah
hutan sendirian karena berpisali dengan saudaranya, ia tetap tenang dan
berserah diri kepada Allah. Demikian pula, Indra Bangsawan di dalam
sebuah hutan mencari kakaknya, Syah Peri, tidak berputus asa. Ia
menyerahkan dirinya kepada Allah.
... tersebutlah perkataan Indra Bangsawan. Maka ia pun
berjalanlah mencari saudaranya itu sambil menyerahkan
dirinya kepada Allah Subhanaliu wa Taala.
Setelah beberapa lamanya ia berjalan itu, maka ia pun
bertemlah dengan suatu padang terlalu amat luasnya; lalu ia
berjalanlah menuju padang itu. Maka dilihatnya ada sebuah
gua pada tempat itu. Maka pikirlali ia di dalam hatinya,
"Baik juga aku masuk ke dalam gua ini kalau-kalau aku
bertemu dengan yang disuruhnya oleh ayahku."
Setelah berpikir demikian itu, maka ia pun bertawakal-
lah serta menyerahkan dirinya kepada Tuhan sarwa sekalian
alam, lalu masuklah ia ke dalam gua itu. (HIB, him. 8-9)
2.2.3 Ketakwaan, Pemurah
Nilai budaya yang ketiga ialah ketakwaan dan pemurah. Baginda
(Raja Indra Bungsu) boleh dikatakan sebagai orang yang saleh, yang
patuh kepada agamanya. Ia pun bersama jamaah yang lain setelah selesai
setiap salah wajib lima waktu selalu berdoa dengan membaca Kunut agar
kedua putra yang mengembara itu dilindung keselamatannya. Hal itu
dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Syahdan maka tersebut perkataan Bagainda itu sepeninggal
Syah Peri dan Indra Bangsawan. Maka Baginda itu pun menital^n
membaca doa Ktmut tiap-tiap sesudah sembahyang lima waktu dan
menjruruh memberi sedekah kepada sekalian fakir dan miskin, dan
menyuruh memperbaiki segala masjid yang buruk dan berbuat
ibadah kepada Allah Subhanahu wa Taala. (HIB, him. 6)
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Kutipan itu memperjelas bahwa Raja Indra Bungsn sebagai orang tua
selalu mendoakan kedua putranya yang pergi mengembara agar mereka
berdua selalu dilindungi keselamatannya. Di samping itu, untuk memper-
teguh ketakwaan, Baginda bermurah hati, yakni metnberi sedekah kepada
fakir dan miskin. Selain itu, Baginda pun menitahkan rakyatnya agar
memperbaiki tempat-tempat ibadah; dan juga Baginda sangat patuh
beribadah kepada Allah dengan tekun.
2.2.4 Tahan Menderita
Nilai budaya yang keempat ialah tahan menderita. Kedua bersaudara
menunjukkan tahan menderita selama melaksanakan tugas yang berat atas
perintah ayahnya. Mereka pergi bersama dengan berjalan melewati hutan
rimba yang belum pernah dijamah oleh orang. Namun, kedua bersaudara
itu tetap tabah menuruti kehendak ayahnya. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
Hatta maka ia pun bermohonlah, lalu berjalan dua bersaudara
masuk hutan keluar hutan, naik gunung turun gunung, masuk rimba
keluar rimba, menuju arah ke matahari hidup; jika payang sekali-
pun, ia terus beijalan dengan tiada makan dan tiada minum.
Beberapa lama ia berjalan mellaui hutan dan rimba yang besar-
besar dan melalui gummg yang tinggi-tinggi itu, maka ia pun
bertemulah dengan binatang yang buas. Setelah beberapa lamanya
ia beijalan, maka tiada juga ia bertemu dengan buluh perindu itu.
(HID, him. 6)
2.2.5 Bersemangatj Keberanian
Nilai budaya yang kelima ialah bersemangat dan keberanian.
Bersemangat dan keberanian itu merupakan sikap yang positif. Indra
Bangsawan sebagai seorang anak yang baik sangat memperhatikan
ayahnya. Ia cepat menaggapi untuk melaksanakan tugas. Dengan ber
semangat dan keberaniannya, Indra Bangsawan berusaha untuk mencari
buluh perindu yang dikehendaki ayahnya agar menjadi miliknya. Ber-
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semangat dan keberanian Indra Bangsawan itu dilukiskan dalam kutipan
berikut.
"... Maka aku mintalah kepadanya, tetapi tiadalah diberikannya
kepadaku, melainkan iaberkata, katanya, 'Barang siapayang dapat
mengambil buluh perindu ini, ialah yang menjadi raja!' Demikian-
lah maksudnya buluh perindu itu, hai Anakku dan Mangkubumi!"
Maka anaknda Baginda keduanya pun berdatang sembah,
katanya, " Baiklah! dan patiklah mencahari buluh perindu itu!"
Maka titah Baginda, "Hai Anakku, janganlah engkau pergi
karena jalannya itu terlalu amat sukar!"
Maka Indra Bangsawan pun berkatalah sambil menyingsing-
kan lengan bajunya, seraya menj'embah, "Ya Tuanku Syah Alam,
Jikalau patik tiada dapat buluh perindu itu, tiadalah patik kembali
lagi, dan jikalau Kakanda tiada mau serta hamba, biarlah patik
lenyap sendiri!" (HIB, him. 5-6)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan begitu bersema-
ngat dan tidak merasa takut pergi sendirian untuk mencari buluh perindu;
bahkan, ia menyatakan tidak akan kembali jika belum memperoleh buluh
perindu im.
Bersemangat dan keberanian Indra Bangsawan itu juga dimanfaatkan
untuk membantu Raja Kabir yang diserang oleh prajurit sembilan orang
putra raja. Ketika musuh itu datang menyerang Raja Kabir, Indra
Bangsawan dengan berkendaraan kuda mengamuk prajurit musuh dengan
gagah beraninya sehingga musuh itu tidak dapat bertahan dan mereka
meninggalkan medan pertempuran dan bubar untuk menyelamatkan
dirinya. Keberanian dan semangat dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... Setelah terdengar pula kepada Indra Bangsawan akan orang
berperang itu, maka ia pun datang pulalah dengan kudanya. Maka
dilihamya orang berperang itu terlalu amat kerasnya, sama tiada
mau mundur. Maka Indra Bangsawan pun terlalu gembira hatinya
melihat orang berperang itu. Maka segala rakyat anak raja-raja
yang sembilan itu pun menempuhlah terlalu amat derasnya seperti
air surut mpanya. Maka tiadalah tertahan lagi oleh hulubalang
Baginda akan amuk anak raja-raja yang sembilan buah negeri itu.
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Setelah dilihat oleh Indra Bangsawan, maka ia pun menyerbukan
dirinya pula ke dalam rakyat yang banyak itu. Apabila dilihat oleh
segala hulubalang Baginda akan orang muda itu menyembah
dirinya, maka ia pun kembalilah masuk perang.
Arkian setelah adalah kira-kira sejam lamanya Indra Bangsa
wan mengamuk itu, maka oleh hulubalang anak raja-raja yang
sembilan buah negeri itu pun tiadalah tertahan lagi, lalu lari. Maka
diusir oranglah sekira-kira setengah hari perjalanan sampai kepada
tempatnya yang dahulu itu dan di sanalah ia berhenti. Maka segala
rakyat itu pun kembalilah mengiringkan orang muda itu. Serta ia
sampai ke kota, maka Indra Bangsawan pun memacu kudanga ke
tengah padang.... (HIB, him. 31)
Kutipan itu memperjelas bahwa keberanian dan bersemangat Indra
Bangsawan itu menyebabkan musuh yang menyerang Raja Kabir tidak
dapat bertahan lagi. Dalam peperangan itu, Indra Bangsawan dengan
berkuda mengamuk prajuruit musuh sehingga musuh itu berlari tunggang
langgang karena takut amukan itu dan mereka tidak dapat bertahan lagi.
2.2.6 Mematuhi Perintah
Nilai budaya yang keenam ialah mematuhi perintah. Si Hutan (Indra
Bangsawan) sebagai seorang pembantu mematuhi perintah majikannya,
Putri Dewi Kemala Sari. Ia melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai
dengan perintahnya dan diimbangi dengan kasih sayang. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
Hatta maka beberapa lamanya Indra Bangsawan duduk pada
Tuan Putri itu, maka kata Tuan Putri, "Kai Hutan, kasihkan engkau
akan daku?"
Maka kata si Hutan, "Mengapa patik tiada kasih akan Tuanku
karena patik ini hamba kepada Tuanku?"
Maka kata Tuan Putri, "Jikalau engkau kasih akan daku,
ambillah kambingku ini dua ekor, seekor jantan dan seekor betina
dan peliharakan olehmu baik-baik, jikalau engkau tinggalkan aku,
janganlah engkau lupa lagi akan daku!"
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Maka kata Indra Bangsawan, "Jangankan Tuanku menitahkan
menjadi gembala anjing sekalipun patik kerjakan!" (HIB, him. 12)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa si Hutan (Indra Bangsawan)
sebagai pembantu sangat patuh terhadap perintah majikannya. la bersedia
mengerjakan apa saja sesuai dengan perintah majikannya.
Deniikian pula Tuan Putri Kemala Sari sangat patuh kepada
perintah ayahnya. la menuruti kehendak ayahnya supaya menikah dengan
si Kembar walaupun si Kembar itu berwajah seperti anak hutan. Hal itu
dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... maka Baginda pun bertitah kepada Tuan Putri, titahnya, "Ya
Anakda, sudahlah untungmu bersuamikan si Kembar itu, pertama-
tama, ia mendapat air susu harimau beranak muda dan kedua ia
mendapat mata Buraksa dengan hidungnya. Maka sekarang baiklah
Anakku sukakan hatimu karena dua kali aku sudah berjanji di
hadapan orang banyak, pertama-tama engkau sakit mata dan iajuga
beroleh obatnya!"
Maka sahut Tuan Putri, "Mana-mana titah Ayahanda, patik
junjunglah. Walau akan si Kembar itu binatang sekalipun, patik
suka dengan titah Ayahanda." (HIB, him. 25)
Dari kutip^ itu dapat diketahui bahwa Baginda (Raja Kabir) membujuk
Tuan Putri dengan lemah-Iembut agar bersedia menikah dengan si
Kembar. Baginda membujuknya itu karena si Kembar telah berjasa
kepada keluarga Raja Kabir. Ia berhasil mencari air susu harimau beranak
muda sebagai obat kedua mata Tuan Putri. Di samping itu, ia pun
berhasil membunuh Buraksa. Bujukan Raja Kabir itu diterima dengan baik
oleh Tuan Putri itu, dan Tuan Putri pun bersedia menikah dengan si
Kembar.
2.2.7 Kejujuran
Nilai budaya yang ketujuh ialah kejujuran. Kejujuran itu merupakan
watak yang baik dan positif di dalam diri setiap insan. Dengan berbuat
jujur, orang selamanya akan percaya kepadanya dan ia dianggap sebagai
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orang yang baik. Akan tetapi, si Hutan (Indra Bangsawan) pernah berbuat
bohong kepada sembilan orang putra raja. la memberikan air susu
kambing kepadanya, tetapi ia mengatakan air susu harimau beranak muda
sebagai obat Tuan Putri. Hal itu dapat diketahui setelah ahli nujum
mengetesnya. Tindakan Indra Bangsawan itu merupakan perbuatan yang
tercela dan tidak terpuji. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah didengar oleh si Hutan titah Baginda yang demikian
itu, maka ia pun pergilah membawa kambingnya itu ke padang, lalu
diperahnya susu kambing itu, seraya ditaruhnya pada seriias buluh.
Setelah sudah, maka disangkutkannya pada pohon kayu dan ia pun
duduklah menunggui pohon itu...
... Maka kata segala anak raja sembilan orang itu, "Hai Orang
Muda, apakah di dalam buluh ini?"
Syahdan maka pikirlah Indra Bangsawan di dalam hatinya,
"Tiada tahu adat sekali-kali anak raja-raja ini dan tiada ia membi
langkan orang; barang kelakuannya dilakukannya saja."
Maka kata Indra Bangsawan, "Ini susu harimau beranak
muda!"
Maka kata anak raja itu, "Marilah aku beli barang berapa
harganya juga engkau kehendaki!"
Hamba tiada mau menjual karena hamba pim disuruh oleh
orang; sebab ia berpesan kepada hamba, barang berapa harganya
sekalipun ditawar orang jangan engkau jual, tetapi jika ia mau
diselit dengan besi hangat pahanya, berikanlah susu ini!" (HIB,
him. 16)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan berbohong
kepada sembilan orang putra raja yang sedang mencari air susu harimau
beranak muda. Kebohongan Indra Bangsawan itu benar-benar disengaja
untuk menjatuhkan mereka dengan cara bahwa ia berpura-pura tidak akan
menjual air susu itu walaupun harganya sangat tinggi karena air susu itu
telah dipesan orang. Padahal air sum yang akan diberikan kepada mereka
itu air susu kambing, bukan air susu harimau. Akhirnya, Indra Bangsa-
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wan menyerahkan juga air susu itu kepada sembilan orang putra raja
dengan syarat paha mereka dicap dengan besi yang panas. Berdasarkan
uraian tersebut Indra Bangsawan telah melakukan perbuatan yang teicela
dan tidak terpuji, serta merugikan orang lain yang tidak berdosa. Jika kita
akan dihormati dan dipercaya oleh orang lain, hendaknya berlaku jujur
kepada siapa saja dan kapan saja.
2.2.8 Menepati Janji
Nilai yang kedelapan ialah menepati janji. Orang yang berjanji itu
sama dengan orang yang berhutang, keduanya harus diselesaikan dengan
baik agar pikiran menjadi tenang. Baginda (Raja Kabir) telah berjanji
kepada rakyatnya dan ditepatinya janji itu. Dalam hal ini yang beruntung
si Kembar karena ia berhasil mendapatkan air susu harimau dan mem
bawa pulang tujuh buah mata dan tujuh buah hidung Buraksa yang telah
dibunuhnya. Janji Raja Kabir itu dapat diketahui dari kutipan berikut.
Arkian maka Baginda pun heran, serayah bertitah kepada
anak raja-raja yang sembilan orang itu, "Ya Anakku sekalian,
janganlah Anakku kecil hati akan Ayahanda, sudah untung Tuan
Putri akan bersuamikan si Kembar ini, tiada boleh Ayahanda
mengubahkan janji, dengan takdir Allah juga berlaku atas hambanya
sekalian !" (HIE, him. 24)
... maka Baginda pun bertitah kepada Tuan Putri, titahnya, "Ya
Anakda, sudahlah untungmu bersuamikan si Kembar itu, pertama-
tama, ia mendapat air susu harimau beranak muda dan kedua ia
mendapat mata Buraksa dengan hiduiignya. Maka sekarang baiklah
Anakku sukakan hatimu karena dua kali aku sudah beijanji di
had^an orang banyak, .... (HIB, him. 25)
Dari kedua kutipan tersebut jelaslah bahwa Raja Kabir menepati janjinya
yang telah diucapkan, yakni Baginda menyerahkan Tuan Putri kepada si
Kembar. Oleh karena si Kembar itu berhasil mendapatkan air susu dan
berhasil membunuh Buraksa yang sangat ditakutkan oleh keluarga Raja
dan khususnya Tuan Putri.
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2.2.9 Bertanggung Jawab
Nilai budaya yang kescmbilan ialah bertanggung jawab. Si Kembar
(Indra Bangsawan) bertanggung jawab atas keselamatan Baginda (Raja
Kabir) yang mendapat serangan dari sembilan orang anak raja. Untuk
menyelamatkan Baginda, si Kembar itu minta pertolongan kepada Nenek
Raksasa. Tanggung jawab si Kembar itu dapat diketahui dari kutipan
berikut ini.
Setelah dilihat oleh si Kembar rupanya orang di dalam negeri
tiada tertahan lagi karena sembilan buah negeri yang mendatang itu,
maka pada tengah malam itu ia pun pergilah kepada Neneknya
Raksasa. Maka kata Raksasa, "Mengapakah Cucuku datang pada
tengah malam ini?"
Maka kata Indra Bangsawan, "Ya Nenekku, bahwa sekarang
ini anak raja-raja yang sembilan orang itu datang esok harilah ia
hendak keluar berperang dengan Baginda itu. Maka pada pikir
hamba tiadalah terlawan oleh Baginda itu karena lawannya sembilan
buah negeri; itulah sebabnya maka hamba datang kemari ini hendak
menolong Baginda itu, karena banyaklah kasih Tuan Putri itu akan
hamba." (HIB, him. 28-29)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa si Kembar sebagai seorang
pembantu merasa berhutang budi kepada Raja Kabir. Ia tidak rela jika
Baginda itu akan hancur diserang musuh. Oleh karena itu, ia berusaha
akan menyelamatkan Negeri Antah Berantah Permana bersama Raja Kabir
dengan cara minta pertolongan kepada Nenek Raksasa. Boleh dikaiakan
si Kembar itu benar-benar bertanggung jawab terhadap keselamatan
Baginda.
Demikian pula, Raja Kabir merasa bertanggung jawab atas kese
lamatan Negeri Antah Berantah Permana dari serangan musuh. Ia sendiri
maju dalam peperangan tanpa pengawal untuk mempertahankan negerinya
dari gangguan musuh agar negeri itu tetap kokoh. Hal itu dapat diketahtji
dari kutipan berikut ini.
Setelah segala rakyat habis lari masuk ke dalam kota, maka
Baginda pun hendak lari pula, tetapi malu.
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Maka katanya, "Baiklah aku mati daripada hidup dan beroleh
malu berkepanjangan!"
Setelah dilihat oleh anak raja-raja itu akan Baginda berdiri
seorang dirinya juga, maka kata anak raja itu, "Manakah menantu
mu, si Hutan, itu dan jika ada senjatamu datanglah kepadaku! Hai
sekalian rakyatku, kepunglah olehku raja ini!" (HIB, him. 36)
Dari kutipan itu bahwa Raja Kabir sebagai kepala negara sangat bertang-
gung jawab dalam mempertahankan negerinya. la maju ke medan
peperangan tanpa pengawal demi keselamatan negeri dan rakyatnya. Oleh
karena itu. ia bertahan sampai darah yang penghabisan.
2.2.10 Kecerdlkan
NIlai budaya yang kespuluh ialah kecerdikan. Putri Dewi Kemala
Sari memiliki suatu kecerdikan untuk menyelidiki jati diri si Kembar yang
sebenarnya. Dalam penyelidikan itu, Tuan Putri mendapat pelajaran yang
khusus dari ayahnya. Setelah Tuan Putri memahami cara dan teknik yang
diajarkan oleh ayahnya itu, ia pun segara memperhatikannya dengan
sungguh-sungguh. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Syahdan maka oleh Baginda diajamya akan anakda Tuan
Putri, katanya, "Hai Anakku, lihatlah oleh Tuan akan si Kembar
itu! Maka pura-pura Anakku tidur dan apabila ia keluar dari
sarungnya, maka Anakda sembunyikan sarungnya itu.
Setelah sudah diajamya oleh Baginda Tuan Putri itu, maka
Tuan Putri pun masuklah ke dalam penjaranya, tetapi lahimya
. dipenjarakan dan batirmya hendak mencari tipu juga. Setelah hari
malam. maka Tuan Putri pun tidurlah pura-pura.
Hatta maka Indra Bangsawan pun tiadalah boleh tidur karena
tubuhnya sangat gatal. Maka ia pun keluarlah dari dalam sarung
nya, lalu ia pergi mandi. Maka sekalian kelakuan Indra Bangsawan
dilihamya oleh Tuan Putri. Maka tengah ia mandi itu, Tuan Putri
pun bangunlah dengan perlahan-lahan, lalu diambilnyasarung Indra
Bangsawan serta disembunyikan, dan ia pun tidur pura-pura dengan
diam. Setelah Indra Bangsawan sudah mandi, maka ia pun hendak
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masuk pula pada sarungnya itu, tetapi dilihatnya sarungnya itu,
tetapi dilihatnya sarungnya sudah tiada lagi, lalu dicaharinya ke
Sana kemari tiada juga bertemu. Maka apabila dilihat oleh Tuan
Putri rupa Indra Bangsawan, maka pikir di dalam hatinya, "Inilah
rupanya yang membunuh Buraksa .... (HIB, him. 42)
Kutipan itu memperjelas bahwa Tuan Putri melaksanakan semua yang
diajarkan oleh ayahnya untuk mencari jati diri si Kembar. Dengan
demikian, Tuan Putri dapat mengetahui jati dirinya bahwa si Kembar itu
adalah Indra Bangsawan yang telah membunuh Buraksa.
2.2.11 Hormat-Menghormati
Nilai Budaya yang kesebelas ialah saling menghormati antara
sesama manusia, Indra Bangsawan datang di istana menghadap Raja Kabir
dengan sopan-santun dan ramah tamah. Begitu pula, Raja Kabir sebagai
tuan rumah menerima kedatangan tamu disambut dengan kehormatan dan
keakraban sebagai keluarganya sendiri. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
Setelah itu, Indra Bangsawan pun segeralah berjalan lalu
masuk ke penghadapan. Maka didapatinya Baginda sedang dihadap
oleh segala punggawa, menteri, hulubalang, sida-sida, dan bintara
sekalian. Setelah Indra Bangsawan sampai, maka ia pun sujud,
menyembah, pada kaki Baginda.
Maka titah Bagainda, "Duduklah Anakku!"
Maka Indra Bangsawan pim menyembah, lalu duduk bersama-
sama dengan Bagainda, raja-raja, dan Mangkubumi.
Maka litah Ba^ditfH'Santaplah sirih, Anakku!"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah, lalu makan sirih.
Setelah sudah, maka Baginda pun bertitah, "Ya Anakku,
mengapakah Anakku tiada mau berkata benar kepada Ayahanda
ini?"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah, "Ya Tuanku, hendak
pun patik berkata benar, kalau tiada dipercaya oleh dull yang
dipertuan!" (HIB, him. 43)
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2.2.12 Kesetiaan
Nilai budaya yang kedua belas ialah kesetiaan. Suami-istri antara
Indra Bangsawan dan Putri Dewi Kemala Sari memperlihatkan kesetiaan-
nya. Putri Dewi Kemala Sari akan selalu mengikuti ke mana saja suami-
nya pergi. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka Tuan Putri pun tersenyum, seraya inenjeling suaminya
serta tertawa-tawa.
Maka kata Tuan Putri itu, "Barang ke mana Kakanda pergi,
Adinda pun sertalah dengan Kakanda; Adinda ini tiadalah man
bercerai dengan Kakanda karena Adinda sudah terserah kepada
Kakanda!" (HIE, him. 53)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Tuan Putri begitu mesra dengan
suaminya, Indra Bangsawan. Tuan Putri tidak mau ditinggal oleh suami
nya. Ke mana saja sang suami pergi, Tuan Putri akan selalu di samping-
nya.
2.2.13 Kaslh Sayang
Nilai budaya yang ketiga belas ialah kasih sayang. Di dalam
Hikayat Indra Bangsawan nilai budaya kasUi sayang dapat diketahui
adanya hubungan antara Indra Bangsawan dan Nenek Raksasa. Kedua
makhluk ini sangat akrab dalam menjalin hubungan silaturahmi sehingga
mereka berdua sudah seperti keluarga antara cucu dan nenek. Sang Nenek
selalu membantu cucunya jika mendapat kesukaran, demikian pula, sang
Cucu selalu datang untuk meminta pertolongan kepada neneknya. Kasih
sayang antara Indra Bangsawan dan Nenek Raksasa itu dapat diketahui
dari kutipan berikut ini.
Hatta pada keesokan harinya, maka Raja Indra Bangsawan
pun pergilah seorang dirinya melihat kambingnya dan lain la pergi
kepada neneknya, raksasa itu. Setelah sampai maka kata Raksasa
itu, "Apakah kehendak Cucuku datang ini?"
Syahdan maka Indra Bangsawan, "Hal Nenekku, bahwa seka
rang ini hamba hendak pulang kepada Ayah Bunda hamba dan lagi
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hamba hendak pergi mencahari saudara hamba, dan mudah-
mudahan Nenekku dapat kiranya memberi hamba buluh perindu
itu!?
Maka kata Nenek/nya/ Raksasa itu, "Baiklah Cucuku,
Neneklah mengadakan kehendak Cucuku itu!"
Hatta maka Raksasa itu pun pergilah dengan sesaat itu juga,
tiada lama antaranya, ia pun datang membawa buluh perindu itu.
Setelah tiba, maka diberikannya kepada Raja Indra Bangsawan.
Maka Raja Indra Bangsawan pun bermohonlah kepada Neneknya
itu, seraya ia menangis, katanya, "Aduh Cucuku, pergilah Tuan
baik-baik dengan selamat dan sempuma, dipeliharakan Allah
Subhanahu \va Taala kiranya supaya segera bertemu dengan ayah
bunda Baginda Anaknda itu! Bahwa Nenek hampirlah akan datang
ajal Nenek; karena itu, segala ilmu hikmat Nenek pun dapat
kuberikan kepafa Cucuku semuanya!" (HIB, him. 52)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Nenek Raksasa itu sangat sayang
kepada Indra Bangsawan. Buktinya, Nenek Raksasa itu menyerahkan
buluh perindu kepadanya. Demikian pula, Indra Bangsawan menyayangi
Nenek Raksasa itu. Ketika Indra Bangsawan berpamitan hendak pulang
ke negerinya, Nenek Raksasa itu sangat terharu dan menangis sambil
memberi nasihat kepadanya. Di samping itu, Nenek Raksasa juga
mendoakan Indra Bangsawan agar selamat di dalam perjalanan dan cepat
sampai ke tempat tujuan.
2.2.14 Keikhlasan
r Nilai budaya keempat belas iaiah keikhlasan. Keikhlasan itu
menjadikan orang berlapang dada, tidak mempunyai rasa iri hati ataupun
sifat dengki terhadap orang Iain, tidak ada perasaan yang mengganjal di
dalam hati sanubarinya. Sebagai seorang kakak, Syah Peri yang tidak
berhasil menemukan buluh perindu, dengan ikhlas menyerahkan Kerajaan
Kobat Syahrial kepada adiknya, Indra Bangsawan, yang telah menyerah
kan buluh perindu kepada ayahnya. Keikhlasan Syah Peri itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
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Setelah sudah, maka Baginda pun bertanya kepada anaknya,
titahnya, "Akan sekarang, betapa bicaramu akan kerajaan negerl
ini.'
Maka Syah Peri pun menyembah, "Ya Tuanku, baiklah
diberikan kepada Adinda Indra Bangsawan!"
Maka titah Baginda, "Sukakah engkau dan tiadakah syak
hatimu akan saudaramu itu?"
Maka sembah Syah Peri, "Ya Tuanku, sekali-kali patik ini
tidak syak kepada hati patik, tulus dan ikhlas di hati patik karena
Indra Bangsawan saudara patik yang sejati.
Maka titah Baginda, "Sempumalah engkau, hai Anakku dua
bersaudara!" (HIb, him. 62)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Syah Peri dengan tulus dan ikhlas
menyerahkan Kerajaan Kobat Syahrial kepada adiknya, Indra Bangsawan,
sebagai pengganti ayahnya. Dengan rasa keikhlasan itu, Baginda Raja
menjadi gembira melihat kedua bersaudara itu memiliki saling pengertian
sehingga terciptalah kedamaian
2.2.15 Menuntut Ilmu
Nilai budaya yang kelima belas ialah menuntut ilmu pengetahuan.
Raja Indra Bungsu sebagai orang tua berkewajiban mendidik kedua
anaknya untuk menuntut ilmu pengetahuan. Kedua putranya, Syah Peri
dan Indra Bangsawan itu disuruh mengaji pada seorang guru bemama
Mualim Sofyan. Di samping itu, Syah Peri dan Indra Bangsawan juga
belajar ilmu berperang, ilmu nikmat, dan bclajar ilmu bermain kuda. Hal
itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Hatta setelah- beberapa lamanya, maka Syah Peri dan Indra
Bangsawan itu pun dititah oleh Ayahanda Baginda belajar ilmu
bermain senjata dan belajar ilmu hikmat dan isyarat tipu peperang
an. Maka kedua Anakda Baginda itu semuanya diketahuinya.
Setelah itu, disuruh pula oleh Baginda belajar ilmu bermain kuda.
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Kedua bersaudara itu bermain kuda terlalu amat pantas barang
lakunya dengan sangat pandainya ... (HIB, him. 4)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Baginda benar-benar mementing-
kan pendidikan untuk kedua putranya sehingga kedua anak itu menguasai
semua ilmu yang dipelajarinya. Dengan modal pendidikan itu, mereka
berdua dapat meningkatkan taraf hidupnya. Indra Bangsawan dapat
menaiki kuda dengan baik dan ia pun memiliki ilmu berperang sangat
tangguh, serta berhasil membunuh Buraksa, dan akhirnya, ia membawa
pulang buluh perindu yang dikehndaki ayahnya. Demikian pula, Syah Peri
juga berhasil membunuh burung garuda yang selalu mengancam jiwa
Putri Ratna Sari.
2.3 Rangkunian Nilai Budaya dalam Hikayat Indra Bangsawan
Di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini telah dideskripsikan
sejumlah nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan
penelitian nilai-nilai budaya itu mengandung beberapa unsur yang
memiliki adanya hubungan di dalam unsur nilai budaya itu sendiri. Dalam
hal ini, deksripsi nilai budaya hikayat ini dapat dikategorikan menjadi tiga
kelompok, yakni (1) nilai budaya dalam hubungan manusia dan Tuhan;
(2) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan orang lain; dan (3) nilai
budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri.
2.3.1 Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Tuhan
Di dalam hikayat ini ditemukan nilai budaya dalam hubungaa antara
manusia dengan Tuhan atau Sang Pencipta. Sebagai makhluk ciptaan
Tuhan, manusia itu menunjukkan rasa bersyukur dan rasa cinta kepada
Tuhan. Untuk mewujudkan hubungan itu, manusia, antara lain, dapat
melaksanakan kewajibannya, yakni sebagai orang Islam melakukan salat
lima waktu sehari semalam dan lainnya yang berhubungan dengan ibadah.
Di samping itu, ia pun berdoa agar permohonannya dikabulkan-Nya;
berserah diri kepada Tuhan, dan ketakwaan.
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1) Suka Berdoa
Berdoa itu merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh orang
Islam kepada Allah. Tujuannya ialah memohon kepada-Nya agar
maksudnya segera dikabulkan-Nya. Raja lndra Bungsu scbagai orang tua
menghendaki anak laki-laki untuk meneruskan generasi berikutnya sebagai
pcngganti kedudukan raja. Oleh karena itu, Baginda bersama Mangku
bumi setelah melakukan salat lima waktu selalu membaca doa Kunut agar
permohonannya dikabulkan Allah. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut ini.
... Maka titah Baginda kepadanya, "Hai Mangkubumi, adapun
sebabnya aku menyuruh memanggil engkau karena aku hendak
menyuruh orang membaca doa Kunut pada tiap-tiap sudah sembah-
yang lima waktu dan memintakan doa supaya aku beroleh putra
laki-laki.... (HIE, him. 3)
Berdoa itu merupakan hubungan yang paling erat dengan Tuhan untuk
memohon agar kehendaknya segera dikabulkan-Nya. Orang berdoa itu
yang paling utama dilakukan setelah salat wajib lima waktu; biasanya
Allah akan mengabulkan permohonannya jika berdoa itu dilakukan pada
waktu malam setelah melakukan salat sunat malam.
2) Berserah Diri kepada Allah
Sebagai orang yang beragama, ia hams berserah dirinya kepada
Allah karena Allahlah yang mementukan segalanya, baik dan bumk,
selamat dan celaka. Manusia boleh merencanakan, Tuhanlah yang
menentukannya. Indra Bangsav/an dalam perjalanan pengembaraannya itu
hanya berserah diri kepada Tuhan. Ia mengharapkan Allah agar dirinya
selamat dari marabahaya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... maka tersebutkah perkataan Indra Bangsawan. Maka ia pun
beijalanlah mencahari saudaranya itu sambil menyerahkan dirinya
kepada Allah Subhanau wa Taala. Setelah beberapa lamanya, ia
berjalan itu, maka ia pun bertemulah dengan suatu padang itu.
Maka dilihatnya ada sebuah gua pada tempat itu.
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Maka pikirlah ia di dalam hatinya, "Baiklah juga aku masuk
ke dalam gua ini ..." (HIB, him. 8)
Dengan berserah diri kepada Allah, Indra Bangsawan menemukan sebuah
gua yang dapat dianggap scbagai tempat untuk berlindung dalam
menyelamatkan dirinya. Hal itu merupakan rahmat Allah karena ia
berserah diri kepada-Nya.
3) Ketakwaan
Bertakwa kepada Allah berarti menuruti segala perintah Allah. Di
samping taat menjalankan salat lima waktu, Raja Indra Bungsu juga
memberikan infak dan bersedekah kepada fakir miskin. Selain itu, Indra
Bungsu juga menitahkan Mangkubumi agar memperbaiki tempat ibadah,
seperti mesjid yang telah rusak. Hal itu dapat diketaliui dari kutipan
berikut ini.
... tersebut perkataan Baginda itu sepeninggal Syah Peri dan Indra
Bangsawan. Maka Baginda pun menitahkan membaca doa Kunut
tiap-tiap sesuah sembahyang lima waktu dan menyuruh memberi
sedekah kepada sekalian fakir dan miskin, dan menyuruh memper
baiki segala mesjid yang buruk dan berbuat ibadah kepada Allah
Subhanahu wa Taala. (HIB, him. 6)
Dari kutipan itu dapat diketanui bahwa Raja Indra Bungsu benar-benar
bertakwa kepada Allah, menuruti segala perintah Allah yang diturunkan
kepada hamba-Nya. Dengan demikian. Raja Indra Bungsu itu selalu
mendekatkan diri kepada Allah.
2.3.2 Nilai Budaya dalam Hubun^an Manusia dengan Mannsia Lain
Di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini banyak ditemukan nilai
budaya dalam hubungan antara manusia dengan manusia lain. Dalam hal
ini hubungan itu perlu dilakukan karena setiap orang pasti membutuhkan
orang lain untuk berteman dalam menyelesaikan suatu masalah. Masalah
itu dapat diselesaikan dengan baik jika ada pihak lain yang turut memban
tu dalam pemikiran untuk menyempurnakannya. Dengan demikian, kita
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sangat perlu untuk berhubungan dengan orang lain karena tanpa adanya
pihak lain, kita tidak dapat menemukan suatu kebahagian yang sempuraa.
Di dalam hikayat ini, nilai budaya dalam hubungan manusia dengan
manusia lain dinyatakan dalam bentuk (0 kepatuhan; (2) kesetiaan; (3)
kasih sayang/penyantun; (4) menepati janji; (5) keikhlasan; (6) bertang-
gung jawab; dan (7) saling menghormati.
Nilai-nilai budaya itu dideskripsikan sebagai berikut.
1) Kepatuhan
Nilai budaya kepatuhan itu dapat dilaksanakan jika ada orang lain
yang berperan serta di dalamnya. Dengan demikian, hubungan antara
orang yang satu dengan yang lain itu saling ada pengertian dan berkaitan
sangat erat, serta memahami apa yang harus dilakukan. Kepatuhan itu
berarti menuruti perintah kehendak orang lain tanpa syarat. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka kata Tuan Putri, "Jikalau engkau kasih akan daku,
ambillah kambingku ini dua ekor, seeker jantan dan seeker betina
dan peliharakan elehmu baik-baik, jikalau engkau tinggalkan aku,
janganlah engkau lupa lagi akan daku!"
Maka kata Indra Bangsawan, "Jangankan Tuanku menitahkan
menjadi gembala anjing sekalipun patik kerjakan!" (HIB, him. 12)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa nilai budaya kepatuhan telah
merekat dalam diri Indra Bangsawan. la mematuhi perintah Tuan Putri
dan melaksanakannya dengan baik dana ia tidak menentang terhadap
perintah Tuan Putri.
2) Kestiaan
Nilai budaya kesetiaan itu merupakan hubungan antara orang yang
satu dengan orang yang lain sangat akrab. Keduanya saling ada pengertian
dalam arti keteguhan hati yang tidak dapat dipisahkan, yakni seia sekata
sama-sama tidak mau berpisah. Jadi, keduanya itu harus selalu berdam-
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pingan di mana saja mereka berada. Nilai budaya kesetiaan itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka kata Indra Bangsawan, "Hai Adinda, maukah Tuan
mengikut Kakanda ini?"
Maka kata Tuan Putri itu, "Barang ke mana Kakanda pergi,
Adinda pun sertalah dengan Kakanda; Adinda ini tiadalah mau
bercerai dengan Kakanda karena Adinda sudah terserah kepada
Kakanda!" (HIB, him. 53)
Kutipan itu memperjelas bahwa Tuan Putri sangat setia kepada suaminya.
la tidak mau ditinggalkannya, ke mana suaminya pergi, Tuan Putri harus
berada di sampingnya karena Tuan Putri itu telah merasa menjadi milik
suaminya yang juga sangat setia.
3) Kasih Sayang/Penyantun
Nilai budaya kasih sayang juga merupakan hubungan yang sangat
akrab antara orang yang satu dengan orang yang Iain. Keduanya saling
menunjang dalam menempuh kehidupan yang bersifat sayang-menyayangi
dan saling mengasihi. Dengan demikian, timbul hubungan kasih sayang
antara keduanya. Kasih sayang itu biasanya timbul antara orang tua dan
anaknya, antara suami dan istrinya, antara nenek dan cucunya, serta
antara penguasa dan rakyatnya. jadi, kasih sayang itu dapat terjadi pada
setiap orang yang memiliki rasa cinta di dalam dirinya sehingga mereka
menjadi saling menyayangi. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut
int.
Kelakian maka ikrarlah Sultan Indra Bangsawan di atas tahta
kerajaannya di dalam Negeri Kobat Syahrial itu dan terlalu amat
murahnya dan mengasihani segala orang fakir dan miskin, seita
mengasihani segala orang melarat. Dan pada masa itu, terlalulah
makmumya di dalam negeri itu dan segala makan-makanan pun
terlalu amat murahnya, dan tiadalah orang teraniaya lagi daripada
sangat adil periksa Baginda itu. (HIB, him. 63)
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Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa nilai budaya kasih sayang telah
merekat dalam diri Sultan Indra Bangsawan. Baginda sangat menyayangi
seluruh rakyatnya, terutania rakyat yang tidak mampu dalam segi
ekonominya. Untuk mengatasi hal itu, Baginda mengeluarkan harta
bendanya demi memakmurkan seluruh rakyatnya sehingga mereka tidak
menderita lagi. Dengan demikian, Baginda dapat dikatakan sebagai orang
yang penyantun di dalam negeri itu.
4) Menepati Janji
Nilai budaya menepati janji itu juga merupakan adanya hubungan
antara orang yang satu dengan orang yang lain. Bisanya, suatu perjanjian
itu telah disepakati oleh kedua belah pihak dan akan dilaksanakan pada
waktu yang tertentu. Bagi orang yang baik, janji itu akan ditepatinya, dan
tepat pada waktunya.
Kutipan berikut ini ucapan janji seorang raja kepada kedua anaknya.
... Jikalau ada kiranya orang yang boleh mendanat seperti
mimpiku ini, jika rakyat hina sekalipun, ialah akan gantiku di atas
tahta kerajaanku!" (HIB, him. 5)
... Maka aku mintalah kepadanya, tetapi tiadalah diberikannya
kepadaku, melainkan ia berkata, katanya, 'Barang siapayang dapat
mengambil buluh perindu ini, ialah menjadi raja.' Demikian
maksudnya buluh perindu itu, hai Anakku dan Mangkubimi!" (HIB,
him. 5)
Kutipan tersebut memperjelas adanya suatu ikrar yang menyatakan bahwa
seorang raja menginkan buluh perindu, tetapi sangat sulit untuk dimiliki.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan buluh perindu ia mengadakan
sayembara; barang siapa yanag berhasil mendapatkan buluh perindu itu,
dia yang diangkat menjadi raja sebagai penggantinya.
Dalam hubungannya dengan sayembara itu, Indra Bangsawan yang
sanggup untuk mencarinya dengan penuh bersemangat. Hal ifti dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
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Maka Indra Bangsawan pun berkatalah sambil menyingsing-
kan lengan bajunya, seraya menyembah, "Ya Tuanku, Syah Alam,
jikalau patik tiada dapat buluh perindu itu, tiadalah patik kembali
lagi dan jikalau Kakanda tiada man serta hamba, biarlah patik
lenyap sendiri." (HIB, him. 5—6)
Kutipan itu menyatakan ucapanjanji Indra Bangsawan kepada Raja bahwa
dia sanggup akan mendapatkan buluh perindu. la berjanji tidak akan
pulang jika buluh perindu belum diperolehnya.
Sebagai orang yang baik, Indra Bangsawan itu benar-benar
menepati janji yang telah diucapkan. la membawa pulang buluh perindu
itu dan diserahkan kepada Raja. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut ini.
Setelah itu maka Baginda pun bertitah pula kepada Indra
Bangsawan, "Engkau adalah memperoleh dia?"
Maka sembah Indra Bangsawan, "Adalah patik memperoleh
dia, Tuanku."
Setelah itu maka dipersembahkannya buluh perindu itu kepada
Baginda. Apabila dilihat oleh Baginda, benarlah itu buluh perindu.
.... (HIB, him. 61)
Kutipan itu memperjelas bahwa Indra Bangsawan menepati janji karena
ia pulang ke istana membawa buluh perindu dan menyerahkan kepada
ayahnya. Demikian pula, ayahnya menepati janjinya yang telah diucap
kan. Baginda pun segera mengangkat Indra Bangsawan menjadi raja
sebagai penggantinya. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah sudah maka Bagainda pim menghiasi anakda keduanya
itu. Setelah sudah berhras, lalu dinaikkannya ke atas pancapersada
itu serta diarak oranglah tujuh kali berkeliling negeri, lalu masuk
ke istana. Setelah sudah maka berhimpunlah segala rakyat hina
dina, kecil dan besar, tua dan muda. Sekalian itu datang menghadap
Baginda. Maka Baginda pun bertitah, "Hai kamu sekalian, bahwa
sekarang ini sambutlah olehmu Maharaja Indra Bangsawan dan
turut barang titah itu!" (HIB, him. 62)
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Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Baginda sebagai seorang raja yang
telah berjanji itu menepati janjinya sesuai dengan ikrar yang telah
diucapkannya. Pengangkatan Indra Bangsawan menjadi raja itu karena ia
telah disepakati oleh kakaknya, Syah Peri, sehingga Baginda tidak
niengaiami kesulitan. Oleh karena itu, Baginda segeramelantiknya dengan
gelar Sultan Indra Bangsawan. Dengan demikian, semua JanJi yang
mereka ucapkan itu telah terpenuhi.
5) Keikhlasan
Keiklilasan itu dapat pula dikatakan ketulusan hati. Ketulusan hati
itu boleh dikatakan kepada orang yang menerima sesuatu dengan lapang
dada, tanpa ada ganjalan di dalam hatinya. Ia rela berkorban untuk
kepentingan orang lain, baik dari segi materiil maupun sepiritual. Dalam
hal ini, orang yang telah rela berkorban itu tidak menuntut imbalan
sesuatu karena ia telah rela dan ikhlas untuk menyerahkan segala-galanya.
Sehubungan dengan nilai budaya keikhlasan itu dapat dipastikan adanya
hubungan orang yang satu dengan orang Iain. Dalam hubungan itu jika
ada suatu masalah yang diperdebatkan, salah seorang di antaranya tentu
ada yang mengalah dalam arti bukan karena kalah, tetapi karena ia ikhlas
untuk berkorban.
Nilai budaya keikhalsan di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini
dapat diketahui adanya hubungan yang akrab antara anak dan ayah (Syah
Peri dan Raja Indra Bungsu). Sebagai orang tua. Raja Indra Bungsu
memberi kesempatan kepada anaknya untuk memikirkan mengenai
kedudukan Kerajaan Kobat Syahrial siapakah yang berhak diangkat untuk
menjadi raja, Syah Peri atau Indra Bangsawan. Syah Peri sebagai anak
sulung yang baik hati dengan tulus dan ikhlas serta berlapang dada
menyerahkan Keiajaan Kobat Syahrial kepada adiknya, Indra Bangsawan.
Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah sudah maka Bagainda pun bertanya kepada anaknya,
titahnya, "Akan sekarang, betapa bicaramu akan kerajaan neger'i
ini?"
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Maka Syali Peri pun menyembah, "Ya Tuanku, baiklah
dlberikan kepada Adinda, Indra Bangsawan!"
Maka titah Baginda, "Sukakah engkau dan tiadakah syak
hatimu akan saudaramu?"
Maka sembah Syah Peri, "Ya Tuanku, sekali-kali patik ini
tiada syak kepada hati patik, tulus dan ikhlas di hati patik karena
Indra Bangsawan saudara patik yang sejati!" (HIB, him. 62)
Kutipan itu memperjelas bahwa Syah Peri itu benar-benar tulus dan ikhlas
hatinya serta berlapang dada karena ia merelakan Kerajaan Kobat Syahrial
diserahkan kepada adiknya, Indra Bangsawan.
6) Bertanggung Jawab
Bertanggung j awab dapat pula dikatakan berkewaj iban menanggung
atau memikul segala sesuatu beban. Nilai budaya bertanggung jawab
merupakan salah satu upaya untuk mempertahankan diri dalam kehidupan,
balk untuk pribadi niaupun kepentingan orang lain. Dengan demikian
bertanggung Jawab itu menyangkut adanya hubungan antara orang yang
satu dan orang yang lain dalam segi kehidupan.
Sehubungan dengan nilai budaya bertanggung jawab tersebut di
dalam Hikayat Indra Bangsawan ini dapat diketahui dari perlakuan si
Kembar (Indra Bangsawan) yang akan menyelamatkan Raja Kabir dari
serangan musuh (sembilan orang putra raja). Dalam masalah ini, si
Kembar selalu berhubungan langsung kepada Nenek Raksasa untuk
meminta banatuan agar Raja Kabir itu selamat dari serangan musuh. Hal
itu merupakan suaui usaha yang dilakukan oleh si Kembar sebagai rasa
tanggung jawab untuk menyelamatkan Baginda (Raja Kabir) dan Negeri
Antah Berantah Permana. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah dilihat oleh si Kembar rupanya orang di dalam negeri
tiada tertahan lagi karena sembilan buah negeri yang mendatang itu,
maka pada tengah malam itu ia pun pergilah kepada Neneknya
Raksasa. Maka kata Raksasa, "Mengapakah Cucuku datang pada
tengah malam ini?"
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Maka kata Indra Bangsawan. "Ya Nenekku, baliwa sekarang
ini anak raja-raja yang sembilan orang itu datang esok harilah ia
hendak keluar berperang dengan Baginda itu. Maka pada pikir
hamba tiadalah terlawan oleh Baginda itu karena lawannya sembilan
buah negeri; itulah sebabnya maka haniba datang kemari ini hendak
menolong Baginda itu, karena banyaklah kasih Tuan Putri itu akan
hamba!" (HIB, him. 28-29)
Nilai budaya bertanggung jawab yang tertanam di dalam diri si Ketnbar
itu sungguh sangat akrab yang tidak mudah ia lupakan. Dalam meng-
amalkan nilai budaya itu, si Kembar mengaitkan Nenek Raksasa sebagai
orang yang dimintai pertoiongan dan juga ia pun mengaitkan Raja Kabir
sebagai orang yang ditolong atas tanggung jawabnya.
7) Saling Menghormati
Nilai budaya saling menghirmati itu suatu hubungan yang baik
antara orang yang satu dan orang yang lain. Di dalam hubungan itu
tercermin suatu kedamaian yang dirasakan oleh kedua pihak. Mereka
mempererat hubungan silaturahmi. Di samping itu, mereka Juga saling
menghargai pendapatnya dengan penuh kasih sayang di dalam dirinya.
Di dalam Hikayat Indra Bangsawan ditemukan juga nilai budaya
saling menghormati. Nilai Budaya itu dapat diketahui adanya hubungan
yang baik antara Baginda (Raja Kabir) dan Indra Bangsawan. Kedua
orang itu memperlihatkan budi yang luhur dengan tegur dan sapa yang
lembut dan sopan santun serta ramah-tamah. Kedatangan Indra Bangsa
wan ke dalam istana Raja Kabir disambut dengan kehormatan dan
keakraban seperti keluarga sendiri. Hal itu dapat diketahui dari kutipan
berikut ini.
Setelah itu, Indra Bangsawan pun segeralah beijalan lalu
masuk ke penghadapan. Maka didapatinya Baginda sedang dihadap
oleh segala punggawa, menteri, hulubalang, sida-sida, dan bintara
sekalian. Setelah Indra Bangsawan sampai, maka ia pun sujud,
menyembah, pada kaki Baginda.
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Maka titah Bagainda, "Duduklah Anakku!"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah, lalu duduk bersama-
sama dengan Bagainda, raja-raja, dan Mangkubumi.
Maka titah Baginda, "Santaplah sirih, Anakku!"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah, lalu makan sirih.
Setelah sudah, maka Baginda pun bertitah, "Ya Anakku,
mengapakah Anakku tiada mau berkata benar kepada Ayahanda
ini?"
Maka Indra Bangsawan pun menyembah, "Ya Tuanku,
hendak pun patik berkata benar. kalau tiada dipercaya oleh duli
yang dipertuan!" (HIB, him. 43)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa hubungan kedua insan, antara
Baginda dan Indra Bangsawan, itu sangat akrab seperti hubungan antara
ayah dan anak. Keduanya saling memaklumi dan memahami situasi yang
sedang berlaku. Baginda sebagai tuan rumah sangat menghormati Indra
Bangsawan yang datang sebagai tamu. Demikian pula, Indra Bangsawan
sangat santun dalam menghadapi tuan rumah. Raja Kabir. Dengan
demikian, kedamaian dapat dirasakan dalam hubungan antara Raja Kabir
dan Indra Bangsawan.
2.3.3 Nilai Budaya dalam Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri
Di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini juga ditemukan nilai budaya
dalam hubungan manusia dengan diri sendiri. Dalam hal ini, manusia itu
diciptakan sebagai makhluk individu di samping sebagai makliluk sosial.
Sebagai makhluk individu, manusia itu terbatas dalam diri perseorangan
yang dapat mengenal dirinya berdasarkan angan-angan di dalam pikiran-
nya sehingga ia pun dapat memunculkan budaya dengan menguasai dunia
sekitarnya (DJamaris, dkk., 1993:.65).
Nilai budaya yang muncul di dalam hikayat ini ialah tahan
menderita, bersemangat (keberanian), berusaha, kecerdikan, kejujuran,
dan menuntut ilmu pengetahuan.
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Nilai budaya itu dideskripsikan sebagai berikut.
I) Tahan Menderita
Tahan menderita dapat pula dikatakan tabah dalam menghadapi
suatu cobaan apa saja. Penderitaan itu tidak dapat terlepas dari kehidupan
manusia (Djamaris dkk., 1993:71). Salah satu usaha untuk mengatasi
penderitaan itu iaiah dengan cara bekerja keras. Namun, kadaugkala ada
orang yang telah bekerja keras masih juga tetap menderita. Hal itu
janganlah dijadikan sebagai penghalang untuk berusaha lebih keras lagi.
Dengan berusaha itu, insya Allah pada kesempatan yang lain akan
memperoleh imbalan yang layak. Oleh karena itu, berusaha itu perlu
ditingkatkan agar dapat tercapai cita-citanya.
Sehubungan dengan nilai budaya tahan menderita itu di dalam
hikayat ini juga ditemukan. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut
ini.
Setelah itu maka Syali Peri dan Indra Bangsawan pun bermo-
honlah kepada ayahanda bunda. Syahdan maka bundanya pun mena-
ngais terlalu sangat.
Maka kata Anakda keduanya itu, "Janganlah Bundaku
menangis dan serahkan juga kanu kepada Tuban sarwa sekalian
alam!"
Hatta maka ia pun bermohonlah, lalu beqalan dua bersaudara
masuk hutan keluar hutan, naik gunung turun gunung, masuk rimba
keluar rimba, menuju arah ke matahari hidup; jika payang sekali-
pun, ia terns berjalan dengan tiada makan dan tiada minum.
Beberapa lama ia berjalan mellaui hutan dan rimba yang besar-
besar dan melalui gunung yang tinggi-tinggi itu, maka ia pun
bertemulah dengan binatang yang buas. Setelah beberapa lamanya
ia berjalan, maka tiada juga ia bertemu dengan buluh perindu itu
(HIB, him. 6)
Kutipan itu memeprjelas bahwa kedua bersaudara, Syah Peri dan Indra
Bangsawan benar-benar tahan menderita dalam upaya untuk mencari
buluh perindu. Mereka berdua pergi, meninggalkan, istana menuju ke
sebuah tempat yang belum jelas di mana buluh perindu itu ditemukan.
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Namun, kedua bersaudara itu tidak berputus asa untuk berusaha mencari-
nya. Mereka berdua berjalan menyusup hutan rimba tidak mengenal lelah
slang dan malam; usaha itu tetap terus dilakukan agar cita-citanya dapat
tercapai. Nilai budaya tahan menderita ini ditekankan pada diri pribadi
untuk mencari keberuntungan.
2) Bersemangat, Keberanian
Nilai budaya bersemangat dan keberanian itu merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling melengkapi untuk
memperkuat suatu tujuan yang dapat dibanggakan. Nilai budaya ini juga
tidak terlepas dari kehidupan manusia yang menyangkutkan dan menguta-
makan individu karena bersemangat dan keberanian itu datangnya dari
diri sendiri untuk ditampilkan agar diketahui oleh orang lain. Bersemangat
itu biasanya timbul dari hati nuraninya sebagai dorongan untuk berusaha
agar cita-citanya dapat terlaksana; dan kebaranian itu merupakan suatu
dorongan juga sebagai penunjang semangat agar tidak kendor dalam suatu
usaha.
Di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini Indra Bangsawan dilukiskan
sebagai orang yang bersemangat dan pemberani pergi seorang diri untuk
mencari buluh perindu; bahkan, ia menyatakan pula tidak akan kembali
sebelum buluh perindu itu diperolehnya. Hal itu dapat diketahui dari
kutipan berikut ini.
Maka anaknda Baginda keduanya pun berdatang sembah,
katanya, "Baiklah! dan patiklah mencahari buluh perindu itu!"
Maka titah Baginda, "Hai Anakku, janganlah engkau pergi
karena jalannya itu terlalu amat sukar!"
Maka Indra Bangsawan pun berkatalah sambil menyingsing-
kan lengan bajunya, seraya menyembch, "Ya Tuanku Syah Alam,
jikalau patik tiada dapat buluh perindu itu, tiadalah patik kembali
lagi, dan jikalau Kakanda tiada mau serta hamba, biarlah patik
lenyap sendiri!" (HIB, him. 5—6)
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Kutipan itu memperjelas betapa Indra Bangsawan itu sangat bersemangat
dan pemberani pergi mengembara untuk mencari buluh perindu. la tidak
merasa takut sedikit pun dalam menghadapi bencana yang akan terjadi.
la pun memberanikan dirinya untuk berjuang dalam rangka mencari buluh
perindu pesanan ayahnya.
iNllai budaya keberanian yang tertanam di dalam dirl Indra Bangsa
wan Itu dikembangkan sebagai upaya untuk membantu Raja Kabir karena
diserang oleh musuh (para prajuruit sembilan orang putra raja). Ketlka
Negen Antali Berantah Permana diserang oleh musuh, Indra Bangsawan
dengan bersemangat dan keberaniannya berhasil mengalahkan mereka
dengan berkendaraan kuda. Dalam waktu yang tidak terlalu lama, musuh
segera meninggalkan medan perang karena amukan Indra Bangsawan.
Tindakan yang dilakukan oleh Indra Bangsawan itu merupakan dorongan
yang muncul dari lubuk hatinya; tanpa ada semangat dan keberanian itu.
Indra Bangsawan tidak mungkin dapat mengalahkan musuh. Hal itu dapat
diketahui dari kutipan berikut ini.
... Setelah terdengar pula kepada Indra Bangsawan akan orang
berperang itu, maka ia pun datang pulalah dengan kudanya. Maka
dilihatnya orang berperang itu terlalu amat kerasnya, sama tiada
mau mundur. Maka Indra Bangsawan pun terlalu gembira hatinya
melihat orang berperang itu. Maka segala rakyat anak raja-raja
yang sembilan itu pun menempuhlah terlalu amat derasnya seperti
air surut rupanya. Maka tiadalah tertahan lagi oleh hulubalang
Baginda akan amuk anak raja-raja yang sembilan buah negeri itu.
Setelah dilihat oleh Indra Bangsawan, maka ia pun menyerbukan
dirinya puia ke dalam rakyat yang banyak itu. Apabila dilihat oleh
segala hulubalang Baginda akan orang muda itu menyembah
dirinya, maka ia pun kembalilah masuk perang
Arkian setelah adalah kira-kira sejam lamanya Indra Bangsa
wan mengamuk itu, maka oleh hulubalang anak raja-raja yang
sembilan buah negeri itu pun tiadalah tertahan lagi, lain lari. Maka
diusir oranglah sekira-kira setengah hari peijalanan sampai kepada
tempatnyayang dahulu itu dan di sanalah ia berhenti. Maka segala
rakyat ini pun kembalilah mengiringkan orang muda itu. Serta ia
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sampai ke kota, maka Indra Bangsawan pun memacu kudanga ke
tengali padang... (HIB, him. 31)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa Indra Bangsawan mulai bersema-
ngat dan memberanikan dirinya untuk menyerang musuh karena ia tidak
rela melihat Negeri Antah Berantah Permana diserang musuh dan Raja
Kabir hampir tidak dapat bertahan lagi. Dengan bersemangat dan
kebaranian Indra Bangsawan itu, semua musuh dapat ditumpas dan
mereka melarikan dirinya.
3) Berusaha Keras sambil Berdoa
Berusaha keras itu meupakan suatu upaya untuk mendapatkan suatu
hasil. Tanpa adanya usaha, keberuntungan sangat sulit diperoleh. Dalam
hal ini, berusaha itu ada kaitannya antara diri pribadi dan pihak lain yang
turut membantu dalam melaksanakan suatu upaya agar dapat berhasil
dengan mudah. Untuk memperoleh kemudahan itu, ia hams mendekatkan
diri kepada Allah dengan berdoa dan memohon agar usaha itu dikabulkan-
Nya. dengan demikian, diri pribadi itu yang paling berperan dan paling
menonjol dalam melaksanakan suatu upaya, sedangkan pihak lain im
hanya sebagai penolong yang sifatnya untuk memperlancar suatu usaha
agar dengan mudah mendapatkan hasil. Yang dimaksud pihak lain di sini
ialah Allah Yang Mahakuasa yang tumt berperan serta sebagai penerima
doa untuk dikabulkan.
Di dalam Hikayat Indra Bangsawan ini ditemukan nilai budaya
bemsaha keras sambil berdoa. Dalam ahal ini. Raja Indra Bungsu ingin
memiliki ketumnan. Untuk mendapatkan cita-citanya itu, ia bemsaha
keras sambil berdoa kepada Allah agar apa yang dikehendakinya itu dapat
terlaksana. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Maka sembah Mangkubumi, "Mana-mana titahTuanku, patik
junjung di atas batu kepalapatik."
Setelah itu, maka ia pun menyembah, lalu bermohon kembali
ke rumahnya. Maka dikerjakannyalah seperti titah Baginda itu,
menyuruhlah orang membaca doa Kunut dan memberi sedekah
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kepada fakir dan miskin, serta menyuruh memintakan doa supaya
Baginda itu beroleh putra. (HIb, him. 3)
Dari kutipan itu dapat diketahui Baginda (Raja Indra Bungsu) berusaha
keras disertai dengan berdoa dan memohon kepada Allah agar Baginda
dianugerahi keturunan, putra laki-laki. Berkat usaha dan doa yang
dilakukan oleh Raja Indra Bungsu itu, akhirnya Baginda berhasil
mendapatkan sesuatu yang diinginkannya, yaitu permaisurinya melahirkan
dua anak kembar. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
Setelah beberapa lamanya maka dengan takdir Allah Subhana-
hu wa Taala, maka Tuan Putri Siti Kendi pun hamillah. Arkian
maka Baginda pun terlalu sukacitanya dan sangat ia kasih kepada
Adinda Tuan Putri Siti Kendi itu; maka dikerjakan oleh Baginda
betapa adat raja yang besar-besar.Beberapa lamanya Tuan Putri itu
hamil. sampailah kira-kira sembilan bulan sepuluh hari, maka Tuan
Putri pun sakit-sakitlah. Setelah sampailah kepada ketikanya maka
Tuan Putri itu pun bersalinlah dua orang putra laki-laki. (HIB
him. 3)
Berkat bekerja keras dan disertai doa yang dilakukan oleh Raja Indra
Bungsu bersama Mangkubumi dan seluruh rakyatnya, permaisuri Raja
Indra Bungsu, Putri Siti Kendi, melahirkan dua orang putra kembar yang
sangat tampan. Dengan demikian. Raja Indra Bungsu berhasil atas usaha
yang dilakukannya.
4) Kejujuran
Seseorang dapat dikatakan jujur jika ia telah berbuat sesuatu yang
seimbang antara lahir dan batin. Kejujuran itu pada hakikatnya telah
tertanam di dalam diri setiap manusia sejak lahir (Djamaris dkk.,
1993:68). Akan tetapi, kemudian, kejujuran itu menjadi luntur setelah ia
mendapat pengaruh dari luar karena ia mengharapkan sesuatu jika
berbohong akan memperoleh keuntimgan. Ia mengorbankan kejujuran dan
berbuat kebohongan itu dengan harapan akan mendapat hadiah. Tindakan
itu seperti hams dibuang jauh-jauh agar ia mendapat kepercayaan dari
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orang lain. Akan tetapi, jika ia telah ketahuan berbohong, seumur hidup
orang tidak akan percaya lagi.
Di dalam hikayat ini, Indra Bangsawan (si Hutan) berbohong
kepada sembilan putra raja. Ia menipu mereka memberikan air susu
kambing. tetapi dikatakan air susu harimau beranak muda dan mereka
percaya begitu saja karena itu memperlihatkan sikap yang tahan harga
terhadap barang itu. Oleh karena itu, mereka tidak mencurigainya. Saat
itu juga kesembilan orang putra raja membawa air susu harimau, lalu
dipersembahkan kepada Raja Kabir.
Kebohongan Indra Bangsawan itu dapat diketahui dari kutipan
berikut ini.
Setelah didengar oleh si Hutan titah Baginda yang demikian
itu. maka ia pun pergilah mambwa kambingnya itu ke padang, lalu
diperahnya susu kambing itu seraya ditaruhnya pada seruas buluh.
Setelah sudah, maka disangkutkannya pada pohon kayu dan ia pun
duduklah menunggui pohon itu ... (HIE, him. 15)
... Maka kata segala anak raja sembilan orang itu, "Hai Orang
Muda, apakah di dalam buluh ini?"
Syahdan maka pikirlah Indra Bangsawan di dalam hatinya,
"Tiada tahu adat sekali-kali anak raja-raja ini dan tiada ia membi-
langkan orang; barang kelakuannya dilakukannya saja."
Maka kata Indra Bangsawan, "Ini susu harimau beranak
muda!"
Maka kata anak raja itu, "Marilali aku beli barang berapa
harganya Juga engkau kehcndaki!"
Hamba tiada mau menjual karena hamba pun disuruh oleh
orang; sebab ia berpesan kepada hamba, barang berapa harganya
sekalipun ditawar orang jangan engkau jual, tetapi jika ia mau
diselit dengan besi hangat pahanya, berikanlah susu ini!" (HIB,
him. 16)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa kebohongan Indra Bangsawan itu
dilakukan dengan sengaja untuk menjatuhkan kesembilan orang putra raja.
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a membenkan air susu kambing kepada mereka, sedangkan air susu
harimau yang dikehendaki para putra raja itu belum diperolehnya.
amun, Indra Banpawan berpura-pura jual mahal untuk menyerahkan
air susu kambmg itu. Setelah paha para putra raja dicap dengan besi
panas, air susu diserahkan kepada mereka.
Perbuatan yang dilakukan oleh Indra Bangsawan itu sungguh sangat
tercela dan tidak terpuji karena merugikan orang lain yang tidak berdosa.
Oleh karena itu, hindarilah kebohongan dan berbuatlah kejujuran agar
dipercaya oleh orang lain selama hidupnya.
5) Menuntut Ilmu Pengetahuan
Menuntut ilmu pengetahuan itu merupakan suatu kebutuhan bagi
setiap individu atau pribadi seseorang, dan wajib hukumnya. Pada
hakikatnya, menuntut ilmu pengetahuan itu merupakan suatu upava untuk
mencerdaskan bangsa (Djamaris, 1993:111) agar ia tidak ketinggalan
dalam segala hal. Suatau cara yang dapat ditempuh untuk memperoleh
ilmu pengetahuan ialah belajar, baik dalam pendidikan formal atau
nonformal.
Di dalam HIkayat Indra Bangsawan ini Syah Peri dan Indra
Bangsawan pergi berguru untuk mencari ilmu pengetahuan sebagai bekal
dalam hidupnya nanti. Di samping belajar ilmu pengetahuan agama Islam,
kedua bersaudara itu juga belajar bermain naik kuda dan belajar kesakti-
an. Hal itu dapat diketahui dari kutipan berikut ini.
... Syah Peri dan Indra Bangsawan itu pun pergilah mengaji kepada
Tuan Mualim Sufyan. Oleh Mualim Sulyan diajarkan akan anak
raja kedua itu. Beberapa lamanya, maka anak raja kedua bersaudara
Itu tahulali mengaji. Setelah itu maka dititahkan pula oleh Baginda
mengaji kitab usul fikih hingga saraf dan tafsir; sekaliannya
habislah diketahuinya.
Hatta setelah beberapa lamanya, maka Syah Peri dan Indra
Bangsawan itu pun dititah oleh Ayahanda Baginda belajar ilmu
bermain senjata dan belajar ilmu hikmat dan isyarat tipu peperang-
an. Maka kedua Anakda Baginda itu semuanya diketahuinya.
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Setelah itu, disuruh pula oleh Baginda belajar ilmu bermain kuda.
Kedua bersaudara itu bermain kuda terlalu amat pantas barang
lakunya dengan sangat pandainya ... (HIE, him. 4)
Dari kutipan itu dapat diketahui bahwa menuntut ilmu merupakan
kewajiban bagi setiap insan untuk menambah pengalaman. Kedua
bersaudara Syah Peri dan Indra Bangsawan, tidak merasa puas tentang
ilmu yang aiperolehnya karena mereka berdua terus belajar ilmu yang
belum diketahuinya sehingga mereka memahami semua ilmu yang
dipelajarinya.
Dalam menuntut ilmu itu, yang paling berperan ialah diri pribadi-
nya, sedangkan orang lain hanya sebagai pembantu yang mendatangi
ilmu. Sebagai orang yang menuntut ilmu itu harus belajar untuk memaha-




Struktur dan Nilai Budaya dalam Hikayat Indra Bangsawan
merupakan sebuah penelitian sebuah karya sastra yang dianalisis unsur-
unsurnya. Unsur cerita yang dianalisis itu, antara lain, tema, amanat,
penokohan, dan latar peristiwa. Di samping itu, penelitian ini juga
mendeskripsikan nilai budaya yang ada di dalam hikayat ini sebagai
pelengkap.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode struktural
sebagai sarana untuk mencapai tujuan penelitian, yakni dengan mengguna
kan metode pendekatan objektif dan metode deskriptif. Metode pendekat-
an objektif ini ialah karya sastra itu sendiri sebagai objeknya dan metode
deskriptif ialah mendeskripsikan unsur-unsur cerita, yakni tema, amanat,
penokohan, dan latar, serta aspek khusus, yakni nilai budaya yang
dideskripsikan.
Hasil yang dicapai di dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut. Terna yang terkandung di dalam Hikayat Indra Bangsawan ialah
orang yang ingin mendapatkan sesuam yang diharapkan atau yang dicita-
citakan harus berasaha dan bekerja keras serta diikuti dengan berdoa.
Amanat cerita ini ialah hendaklah kita berusalia keras dan selalu berdoa
kepada Allah.
Selain tema dan amanat, di dalam Hikayat Indra Bangsawan inijuga ditemukan beberapa tokoh yanag berperan sehingga cerita berjalan
dengan lancar dan tidak ada hambatan. Di dalam cerita ini, tokoh-tokoh
yang berperan itu terdiri atas tokoh bulat dan tokoh datar atau pipih. Di
antara tokoh-tokoh itu ada seorang tokoh yang dapat disebut tokoh utama,
sedangkan tokoh-tokoh yang lain dapat dikatakan tokoh pembantu!
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Mereka membantu tokoh utama sehingga terjadilah cerita yang memadai
dan sempurna.
Di dalam penelitian ini dianalisis pula latar, tempat cerita itu
berlangsung. Latar yang ditemukan di dalam hikayat ini ialah Istana Raja
Indra Bungsu di Negeri Kobat Syahrial dan Istana Raja Kabir, yakni di
Negeri Antah Berantah Permana. Di samping itu, juga ditemukan latar
di luar istana, satu di antaranya latar di dalam sebuah gua. Di tempat
itulah tokoh utama mulai berperan dan cerita boleh dikatakan dapat
terbentuk.
Di samping analisis unsur-unsur cerita tersebut, di dalam hikayat
ini juga dideskripsikan nilai budayanya. Nilai budaya yang ditemukan itu
sebagai berikut.
1) Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan, terdiri atas (1)
suka berdoa; (2) berserah diri kepada Allah; dan (3) ketakwaan.
2) Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan orang lain, terdiri atas
(1) kepatuhan; (2) kesetiaan; (3) kasih sayang/penyantun; (4) menepati
janji; (5) keikhlasan; (6) bertanggung jawab; dan (7) saling
menghormati
3) Nilai budaya dalam hubungan manusia dengan diri sendiri terdiri atas
(1) tahan menderita; (2) bersemangat, keberanian; (3) berusaha keras
sambil berdoa; (4) kejujuran, dan (5) menuntut ilmu pengatahuan.
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